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BADAN POM

KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT Tuhan Yang Maha
Kuasa atas rahmat dan karuniaNya sehingga
penyusunariLaporanKinerja(LAKIN)nterimTriwulanlV
Balai Besar Pengawas Obat dan Makahn&anda Aceh
tahun 2022 dapat diselesaikan rigan baik dan tepat

waktu.
PenyusunanlLaporan Kinerja Balai Besar Pengawas

Obat dan Makanan di Banda Aceh Tahun 2022

mengacu pada Peraturan PresidBepublik Indonesia
Nomor 29 Tahun 2014 Tentang Sistem Akuntabilitas KitesfansiPemerintah,Peraturan
Menteri Pendayagunaaparatur NegaradanReformasiBirokrasiNomor 53 Tahun2014
tentang Petunjuk Teknis PerjanjianKinerja, PelaporanKinerja dan Tata Cara Reviu atas
LaporanKinerjalnstansiPemerintah daryang terbaru Keputusan Kepd&OM Nomor 128
Tahun 2022entangPedoman Penyelenggara&AKIP diingkungarBPOM.
Dengan penuh kebanggan dan antusias®aya mempersembahkan Laporan kindgai
Besar POM diBanda Acahtuk Tahun Anggaran 2022bagai perwujudan tanggung jawab
dan akuntabilitas pergjolaan Anggaran DIPA tahun 202Rlisi kami, adalah, untuk
mendukung Visi Badan POM Rigmewujudiipat danMakananaman;bermutu; dan
berdaya saing untuk mewujudkansindonesiamajuyangberdaulat;mandiri; dan
berkepribadian berlandaskan gotong royong dengan merampungkan berbagali
program dan kegiatanntuk memberikan kinerja terbajkangterhimpun dalam pencapaian
kinerjall (sebelas) sasaran strategis
Balai Besar POM di Banda Aceh telah merealisas#&Aa7% Anggaran DIPA untuk
mengelola29 (dua puluh semlah) Indikator Kinerja Utam&asaran Strategidan secara
umum telah berhasil mencapai Sasaran Strategis dengan kriteria Memenuhi Ekspektasi.

Namun bgitu, masih terdapat capaian tig8&asaran Strategis yang belum Memenubhi
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EkspektasiHal ini tentu saja meagi catatan kinerja yang perlu dibenahi dan akan menjadi
rekomendasi perbaikan berkesinambungan khususnya dalam pencapaian kinerja di tahun
2023.

Beberapa pencapaian yang membanggakan telah berhasil ditoreB&kn Besar POM di
Banda Aceh di tahun 202Rantaranya adalah

1. Predikat terbaik k&8 Aceh Treasury Awards kategori nilai IKPA tertinggi dengan
jumlah PAGU satker kecil tahun 2022

2. Memperoleh penghargaan sebagai Unit Penyelenggara Pelayanan Publik BPOM
dengan Indeks Pelayanan Publik Kategori PelayBnama dari Badan POM.

3. Intervensi dan pendampingan terhadap SMA N 1 Kejuruan Muda Kab. Aceh Tamiang,
sehingga mendapat Juara | (Satu) Lomba Sekolah dengan Pangan Jajanan Anak
Sekolah (PJAS) Aman Tingkat Nasional Tahun 2022 Kategori SMA/Sederajat dalam
ranglka Mewujudkan Gerakan Keamanan Pangan.

4. Nilai AKIP2021 adalah79,16 predikat BB. Mengalami kenaikan dari tahun
sebelumnya yang hanya 75,96. Selaras dengan upaya peningkatan nilai AKIP di tahun
ini untuk mencapai Predikat A.

Terima kasih yang besarbesanya kepada Inspekirat Utama Badan POM yang telah
melakukan bimbingan dan asesmen secara berkelanjutan dengan rekomendasi yang
semuanya telah ditindaklanjutileh Balai Besar POM di Banda Aceh. Saya fnemberikan
apresiasi yangniggibagiseluruhpegawaidi lingkungan Balai Besar POM di Banda Aceh dan
semuapihak yang telah berkontribusnengelola29 (dua puluh sembilan) Indikator Kinerja
Utama untuk mencapai Sasaran Strategis yang memenuhi ekspek&aypun tentunya
masih ada beberapa catatan yang hasu di indaklanjuti untuk perbaikan
berkesinambungan

Kami menyatakan bahwa informasi Pencapaian Kinerja telah lengkap dan dapat diandalkan
untuk evaluasi bagi pimpinan dan pihak yang berkepentindgm Pelaksanaan Anggaran
ditahun 2022 tidak menyisakan keaksesuain yang perlu dilaporkan.

Kami berharap untuk dapat terus menjalankan tugas dan fungsi Pengawasan Obat dan
Makanan di wilayah lingkup kerja Balai Besar POM di Banda Aceh dan melakukan perbaikan
berkelanjutan untuk mencapai Sasaran Strategis osgesniyang memenuhi ekspektasi

Rencana Strategis Badan POM.
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Saya, selaku Kepala Balai Besar POM di Banda Aceh, dengan bangga mempersembahkan
pencapaian di tahun 2028alam laporan ini dan berkomitmen untuk selalu memastikan
bahwa Balai Besar POM di Bandael memiliki dukungan dan sumberdaya yang

dibutuhkan untuk memenuhi misinya di tahun 2023 dan selanjutnya.

BandaAceh, 16 Februar2023

uleowandl M.Sc,Tech Apt
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IKHTISAR EKSEKUTIF

Laporan Kinerja tahun 2022 Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Banda
Aceh (BBPOM di Banda Aceh) telah disusun dan merupakan perwujudan
akuntabilitas BBBPOM di Banda Aceh dalam memberikan uraian dan penjelasan
pelaksanaan tugas dan fungsi yang berisi infshdan penjelasan yang
memadali atas capaiamaSaranSrategisyang telah dituangkan dalam Perjanjian
Kinerja di tahun 2022. Kepala BBPOM di Banda Aceh pada tdtgDalsember

2021 telah menandatangani Perjanjian Kinerja yang menf®a{dua puluh
sembilan Indikator Kinerja Utama (IKUWintuk mencapaill (ebelay Sasaran
Strategispada tiga level perspektiveesuaiRenstra 20222024 dengan hasil
capaian adalah sembilan Sasaran Strategis memenuhi ekspektastigdan
Sasaran Strategis belum memenuhi ekspskta

Nilai Pencapaian Sasaran (NPS) total sebesar 102,81 dengan kriteria memenuhi
ekspektasi berhasil dicapai di tahun 2022. Internal process Perspective dan
Learning and Growth Perspective telah mampu dicapai memenuhi ekspektasi
namun tidak sama halnya dgan kriteria penunjang pada stakeholders
Perspective yang hanya bernif,76 atau belunmemenuhi ekspektasi
Stakeholders PerspectivlPS 99,76

Sasaran Strategl® dan 3telah behasil dicapai deag kriteria memenuhi ekspektasi tetapi

tidak halnya dengaasaran Strategis 1 yang belum memenuhi ekspektasi

1. Mewujudkan Obat dan Makanan yang memenuhi syarat dengan NPS s8bgkib;

2. Meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap keamanan dan mutu Obat dan Makanan
dengan NPS sebesHD1,74%;

3. Meningkatkan kepuasapelaku usaha dan masyarakat terhadap kinerja pengawasan
Obat dan Makanan dengan NPS sebd$€4,73%;

Internal Process PerspectivePS 104,32

Terdapat empatSasaran Strategis di level idan tiga diantranyatelah memenuhi

ekspektasi, kecuali pada Sasa&trmategis 6 yang belum memenuhi ekspektasi.

4. Meningkatkan efektivitas pemeriksaan sarana Obat dan Makanan serta pelayanan
publik dengan NPS sebedd)5,54%
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5. Meningkatkan efektivitas komunikasi, informasi, edukasi Obat dan Makanan dengan
NPS sebesar 1017%;

6. Meningkatkan efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan Makanan
dengan NPS sebes?9,87R%;

7. Meningkatkan efektivitas penindakan tindak pidana Obat dan Makanan dengan NPS
sebesar 10,71%

Learning and Growth perspectiviePS 104,36

Sasaran Stragis 8 hingga 10 telah dicapai dengan kriteria memenuhi ekspektasi, namun

Sasaran Strategis 11 masih dibawah harapan dengan kriteria belummobinekspektasi

8. Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang optimal dengan NPS seh@5:30%;

9. Mewujudkan 8mber Daya Manusiayang berkinerja optimal dengan NPS sebesar
103,27%;

10. Menguatkan laboratorium, pengelolaan data dan informasi pengawasan Obat dan
Makanan dengan NPS sebe&at,02%;

11. Mengelola keuangan secara aitabel dengan NPS sebesar,83%.

Pencapaian Sasar&@trategis tersebut didasarkan pada 29 (dua puluh sembilan)

IKU yang pada tahun 2022 diperoleh capdi@r{sembilan belaslIKUmemenuhi

ekspektasj 7 (tujuh) IKU kelum memenuhiekspektasidan 3(tiga) IKU tdak dapat

disimpulkan dengan rentang nilai tererah adalah 86,14 pada IK&JPersentase

Pangan Fortifikasi yang memenuhi Syarat dan nilai tertinggi 166,48 padd IKU

Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan

Capaianindeks Pelayanan Publik BBPOM di Banda Aceh bernilai 113,71%

dengan nilai 4,5 basis poinmpengalami kenaikan yang signifikan setelah

sebdumnya di tahun 202 hanyaberada di nilai 3,76 basis poin dan tentunya

telah melampaui target Renstra yaitu 4,01 basis poin. Atas KeberhasiBalani

Besar POM di Banda Acelendapatkan penghargaasebagai Unit Penyelenggara

Pelayanan Publik BPOM dengan Indeks Pelayanan Publik Kategori Pelayanan Prima dari

Badan POM pada Agustus 2022 silam

Indeks Reformasi Birokrasi berhasil dikelola dengan sangatdasikmampu

mencapai nilaB7,34%atau capaian 106,25% dari target. Realiasi ini meningkat

pesat dibanding perolehan di tahun 2021 yang hanya mencapai nilai 79,19%.
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Pengelolaan Indeks RB telah berjalan sangat baiknteampu melampaui target

renstra sebesar §2%.

Secara umum capaialndikator Kinerja Utama Balai Besar POM di Banda Aceh adalah

sebagai berikut:

1. Persentas®©batyangmemenuhisyarat(90.31%).

2. PersentaséMakananyangmemenuhisyarat(97.32%).

3. PersentaseObat yang aman dan bermutu berdasarkanhasil pengawasan
(90.27%)

4. Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasanl(66.48%).

5. PersentasdPanganFortifikasiyangmemenuhisyarat (86.14 %).

6. Indeks kesadaran masyarakat (awareness indeX) terhadap Obat dan
Makananaman dan bermutudi masingmasing wilgah kerja BBPOMdi
BandaAceh (101.74%).

7. Indekskepuasanpelakuusahaterhadappemberianbimbingandan pembinaan
Pengawasa®bat dan Makanan(101.30%).

8. Indeks kepuasan masyarakat atas Kinerja Pengawasan Obat dan Makanan
(105.14%).

9. Indeks Kepuasan Masyat terhadap Layanan Publik BPCMN.76%).

10. Persentase keputusan/rekomendasihasil Inspeksi sarana produksi dan
distribusiyangdilaksanakar(100.70%).

11. Persentasekeputusan/rekomendashasilinspeksiyangditindaklanjutioleh
pemangkukepentingan(101.41%).

12. Persentasekeputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikantepat waktu
(100%).

13. Persentasesarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan
(102.56%).

14. Persentasesarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan
(100.42%).

15. IndeksPelayanarPublikBBPOMdi BandaAceh (113.71 %).

16. Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan olahan
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dan/ataupembuatanOTdan Kosmetikyangbaik (129,87%).

17. Tingkatefektifitas KIEObatdan Makanan(104.68 %).

18. Jumlah sekolah dengan PanganJajananAnak Sekolah(PJAS)Aman (100
%).

19. Jumlahdesapanganaman (100 %).

20. Jumlahpasaramandari bahanberbahaya(100 %o).

21. PersentasesampelObatyangdiperiksadandiuji sesuastandar(100%o).

22. Persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar
(99.73%)

23. Persentase Keberhasilan Penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan
(110.71 %).

24. IndeksRBBBPOMdi BandaAceh (108.98%).

25. Nilai AKIPBBPOMdi BandaAceh( 101,62 %).

26. IndeksProfesionalitasASNBBPOMdi BandaAceh (103.27%).

27. Persentasgpemenuhan laboratorium pengujianObat dan Makanansesuai
standarGLP(102.03 %).

28. Indeks pengelolaan data dan informasi BBPOMdi Banda Aceh yang
optimal (128.00%).

29. Nilai Kinerja Anggaran BBPOM di Banda A8¢él85%)

Realisasi Nilai Kinerja Anggaran (NKA) ta20#? sebesar 88,95%edikit di bawahtarget

90,90% sehingga Capaian NKA hanya 97,85%. Kriteria NKA belum memenuhi ekspektasi

dikarenakan adanya beberapa indikator patd&PA yangoelum terpenuhi dan harus

dilakukan usaha yang maksimal untuk meningkatkan ieaga@ada tahun berikutnya.
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HIGHLIGHT KINERJA

Balai Besar POM di Banda Aceh melaksanakan beberapa kegiatamapada2022guna
mendukung perlindungan masyarakat dari obat dan makanan yang tidak memenuhi
persyaratan mutu dan keamanan serta untuk mekeitgan hasil pengawasan obat dan

makanan.

1. Balai Besar POM di Banda Aceh mendapat penghargaan sebagai Unit Penyelenggara
Pelayanan Publik Badan POM dengan Indeks Pelayanan Publik Kategori Pelayanan
Prima dari badan POM pada 22 Agustus 2022

Diberikan Kepada

Balai Besar POM di Banda Aceh

Sebagai
Unit Penyelenggara Pelayanan Publik
Kategori “Pelayanan Prima”
Tahun 2022

Jakarta 22 Agustus 2022
ngawas Obat dan Makanan

2. Balai Besar POM di Banda AcehMelaksanakan FGD Perkuatan Snergitas
Pentahelix terkait BahayaBahanKimia Obat dalamObat Tradisional

Pada tanggall2 Oktober 2022i Aula Serbaguna
Gedung E Kantor Gubernur AcehKonsep

| perkuatan unsur penta heliks ini dengan
3 melibatkan multi dimensi unsur yaitu pemerintah,

: akademisi, badan atau pelaku usaha, masyarakat
e atau komunitas, dan media informasi bersatu padu
berkoordinasi serta berkomitmen untuk mengedukasi dan menciptakan produk OT

yang bebas BKO.
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Kepala BBPOM di Banda Acéldi Noviandi, mengharap Aceh dapat menghasilkan

produk OT yang Bebas BKO, dan ini tentu saja sangat dibutuhkan sinergitas dan
komitmen bersama dari lima unsur tersebut. Sumber alam yang beragam harus
dapat dimanfaatkan untuk menghasilkan produkt OT yangarg bermutu dan

berkhasiat sesuai kebutuhan masyarakat

3. Balai BesarPOM di Banda Acelperoleh penghargaanAceh Treasury Awards
terbaik ke Il kategori nilai IKPAtertinggi dengan Jumlah Pagu Satker Kecil di
Wilayah Provinsi Aceh
Pada tanggal 19 Oktob&022 bertempatdi AulaGedung

J ‘ BALAI BESAR POM
DI BANDA ACEH

rom |

Keuangan Negara Banda Aceh, Penghargaan
Treasury Awards diserahkan oleh Kantor Wila
Ac

Direktorat Jenderal Perbendaharaan Provinsi
Penghargaan berupa plakat diserahkan oleh PIt. Kep
Kanwil dirjen Perbendahaan &t Ismed Saputra da
diterima langsung oleh Kepala BBPOM di Banda Aceh, Yudi Noviandi. Penghargaan
ini merupakan pemicu bagi Balai Besar POM di Banda Aceh untuk lebih
meningkatkan kerja, khuswsnya dalam bidang perencanaan dan pelaksanaan

anggaran sertadpatuhan terhadap regulasi yang telah ditetapkan

4. Balai Besar POM di Banda Aceh menda
penghargaan Museum Rekor Duwhilonesia atas
KIE, Pemeriksaan Sarana, dan Pengujian Par
Aman pada Warung Kopi terbanyak-lsdonesia
tahun 2022.

PIAGAM PENGHARGAAN
MUSEUM REKOR-DUNIA
INDONESIA
e

Dr. Penny K. Lukito, MCP
W _ KEPALA BADAN POM RI

Prmenkain Serans dix Pengupn Aman
pads Wareng Xops Te
Sgtan Tnbok Pangan Amsn SPON

Jabpae g sepirmier 2030

5. Penyerdantersangka distributor pelangsing kikejari oleh PPNBalai BesaPOM
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di Banda Aceh

Penyidik Pegawai Negeri Sipil (PPNS) Balai m

Pengawas Obat dan Makanan (BBPOM) di Banda A ==

melakukan kegiatan penyerahan tersangka dan barg
bukti di Kantor Kejesaan Negeri LhoksukoKegiatan _‘
penyerahan tersangka dan barang bukti (Tahap o
dilakukan terhadap berkas perkara yang telah dinyatakan lengkap (Pl) Berkas
perkara tersebut terkait produksi dan distribusi pelangsing yang mengandung bahan
kimia obat dankosmetika yang tidak memiliki izin edar dengan nilai hampir Rp

50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah). Perkara tersebut diduga melanggar Pasal 196
dan 197 UU No. 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan dengan pidana penjara paling
lama 15 (lima belas) tahun daremda paling banyak Rp. 1.500.000.000,00 (satu

miliar lima ratus juta rupiah).

6. Balai BesaPOM di Banda\ceh Peroleh Penghargaan ata®enyelamatanArsip dari
ANRI
Balai Besar Pengawas Obat dan Makanz

(BBPOM) di Banda Aceh menyerahkan arsi
statisnya kepda Balai Arsip Statis dan Tsunam:
Arsip Nasional Rl pada hari Selasa, 19 Oktog
2022 di Aula BBPOM di Banda Aceh. Acara |

terima arsip tersebut dilaksanakancsga hibryd (Iu;ing dn‘ dariny Pényerahan

arsip disaksikan secara daring olatppy Alia selaku PIt. Kepala Biro Umum Badan
POM RI. Arsip statis BPOM Aceh diserahkan secara simbolis oleh Kepala BBPOM di
Banda Aceh Yudi Noviandi kepada Kepala Balai Arsip Statis dan Tsunami Arsip
Nasional RI Muhamad |hwarPenyerahan arsip ini dilakukan dalamngaa
menyelamatkan dan mewujudkan pengelolaan arsip pengawasan obat dan makanan
yang bernilai sejarah dan juga dalam rangka melaksanakan kewajiban sebagaimana
yang yang diamanatkan dalam Undddgdang Nomor 43 Tahun 2009 tentang
kearsipan bahwa setiap Lemfpa Negara wajib menyerahkan arsip statis kepada
ANRI.
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7. Balai Besar POM di Banda Aceh berh;
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melakukan intervensi dan  pendampinga
terhadap SMA N 1 Kejuruan Muda Kab. Ad
Tamiang, sehingga mendapat Juara | (Satu) Lo
Sekolah dengan Pangan Jajanan KArtdekolah
(PJAS) Aman Tingkat Nasional Tahun 2022 Katé

SMA/Sederajat dalam rangka Mewujudkan Gerakan Keamanan Pangan.

. FOCUS GROUP DISCUS&HOID) BncegaharkKejahatan Obat dan Makananllegal
dan MengandungBahanBerbahaya
Balai Besar POM di Banda &h pada tanggal 2@ T —

Oktober 2022 bertempat di Aula Serbaguna Kan BE -

e

S s e L N
Gubernur Provinsi Aceh mengadakan kegiaf==t] 1 1w~ i YA
B e ¢

penggalangan berupa Focus Group Discus
(FGD) dengan tema Pencegahan Kejahatan l' e <

dan Makanan llegalan Mengandung Bahan Berbahay@enganmenghadirkan
narasumber Fauqi Elfarabi, S.Farm, Apt, Koordinator Kelompok Substansi Cegah
Tangkal Pangan Olahan, Direktorat Cegah Tangkal Deputi Penindakan BPOM RI dan
Kepala Balai Besar POdil Banda Aceh.Adapun lembaga yang dilibatkan dalam
kegiatan iniantara lain dari Direktorat Reskrimsus Polda Aceh, Kejaksaan Tinggi
Aceh, Badan Narkotika Nasional Provinsi Aceh, Pengadilan Negeri Banda Aceh,
Assosiasi Pedagang Ritel Indonesia, Dinkes Kota Banda Aceh, Kanwil Bea dan Cukai
Aceh, lkatan Apoteker Indonesi ASPERINDO Aceh (Asosiasi Perusahaan Jasa
Pengiriman Ekspres, Pos dan Logistik Indonesia), serta berbagai pihak yang terkait
lainnya Dalam pemaparannya, narasumber menyampaikan gambaran peta rawan
kasus kejahatan Obat dan Makanan di Indonesia dan khysaudi Provinsi Aceh,

hasil pengawasan dan penegakan hukum di Provinsi Aceh, serta-akibat yang
disebabkan oleh penggunaan produk Obat dan Makanan ilegal maupun yang
mengandung bahan berbahay®ari kegiatan FGD ini diharapkan seluruh lintas

sektor erkait dapat mendukung dan bersinergi dalam upaya pencegahan kejahatan




Obat dan Makanan di Provinsi Aceh sehingga dapat melindungi kesehatan

masyarakat Aceh.

9. KIE padd.omba PerkemahanPenggalang?enegak(LR3) Putri ke VIl Tahun 2022 di
Sabang
Balai Besa Pengawas Obat dan Makanan

(BBPOM) di Banda Aceh melakukan KIE pada

J ‘ BALAI BESAR POM
Y .. |DiBANDA ACEH

kegiatan Lomba Perkemahan Rgalang
Penegak (LP3) Putri kdll Tahun 2022 di Kota

Sabang, Provinsi AceBertempat di Pesantren

Al mujaddin, Cot Bau, Kec. Suka Karya, Kegiatan insatilakan pada hari Selasa, 25
Oktober 2022 tepatnya pukul 14.0016.00 WIB . Jumlah peserta KIE adalah 408
orang terdiri dari Penggalang 203 orang dan Penegak 205 dfaggatan ini dibuka

oleh Sekretaris Kwartir Daerah (Kwarda) Aceh, Drs. TabBihargpkan yang
mengikuti kegiatan ini memahami tentang Cara Memilih dan Menggunakan
Kosmetika yang Aman, serta dampak dari penyalahgunaan kosmetika yang tidak
aman atau mengandung bahan berbahaya, bahkan menjadi duta untuk

mensosialisasikan kembali informagikepada temartemannya dan komunitasnya.

10.Tindak Lanjut PengawasanBahan Berbahaya dalamPangan diKabupaten Aceh
Barat Daya

g [mnocomnron [ohkd Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Banda

G o | DI BANDA ACEH

Aceh bersama Lintas Sektd@Disperindag, DMPTSP,
% W Dinas Perikanan dan Kelautan, &nPangan, dan

Pemerintah Daerah Setempatelakukan pertemuan

dalam rangka tindak lanjut pengawasan hBa

Berbahaya pada Pangan mmadanggal 02 November 2022 Pertemuan yang
dilaksanakan di Aula Din&esehatan Kabupaten Abdya inggudihadiri oleh pelak
usaha UMKM sebanyak 40 orang dengan agenda pembinaan terhadap produsen
pangan yang ka#asarkan hasil pengujian produka masih menggunakan bahan
berbahaya berupa Borak®iskusi terkait solusi dari permasalahan tersebut juga

dilakukan yaitu dengan mencdrahan pengganti boraks dan proses produksinya
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11.Wujudkan MasyarakatCerdasMelalui KIEObat danMakanan diPidie Jaya

BBPOM di Banda Aceh malakukarKIE terkait

Resistensi  Antibiotik, Obat Tradisional j
mengandung Bahan Kimia Obat (BKO) dan Kosme {
Aman di Aula Setdakabupaten Pidie Jaya pad3 ‘l'l',:

tanggal 09 November 2022. Dilakukan juga .

pembahasan tanaman obat empiris berdasarkan kearifan lokal yang dipandu oleh

Koordinator Infokom BBPOM Nurlinda Lubis.

12. PerkuatanInformasi terkaitObat dan Makanan melali Multi Pihak di Pidie

~ Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan (BBPOM)
di Banda Aceh melaksanakan Penyebaran Informasi
Obat dan Makanan terhadap 40 orang peserta yang

| terdiri dari unsur penta heliks yaitu masyarakat

(Dharma Wanita, ibu PKK), pemerintahadémisi,
pelaku usaha dan media, bertempat di ruang pertemuan Setdakab Ppatia
tanggal 10 November 2022 Melalui kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan
kewaspadaan dan pengetahuan masyarakat dalam memilih dan menggunakan
produk Obat dan Makanan seea cerdas, dan memberdayakan masyarakat
multipihak sehingga penyebaran informasi lebih masif dalam upaya melindungi diri

dari Obat dan Makanan ilegal dan mengandung bahan berbahaya.

13.BBPOM di Banda AceBelar EDialog Interaktif tentang GGAdan Srup Aman untuk

xiv| Page

Anak
Pada tanggall6 November 2022BBPOM di Banda Ace

menggelar KIE Dialog Interaktif dengan terdak ta bahas

kasus gagal ginjal akut dan ubat sirup nyang aman
aneuk geutanyogYuk kita kupa kasus Gagal Ginjal Ak
dan Sirup aman buat anal§ersama tiga narasumber ya
ahli di bidangnya, yaitu Kepala BBPOM di Banda Aceh Yudi Nowandl M. Sc Tech

T
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Apt., Konsltan ginjal dan saluran kemihnak sekaligus Ketua IDAI cabafgeh
dr.Syafruddin Haris SpA(#an Influencer Kaka Alfarisfembahasn terkait penyakit

GGA pada anak dijelaskan oleh @afruddin Haris"Sebaiknya para ibu tidak
langsung memberikan obat apabila anak demam, apabila sakit berlanjut sebaiknya

dikonsultasikan dengan dokter"

14. Sosialisai Regulasi Pengawasanlklan Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan
Kosmetik bersamaKPI Aceh

Kegiatan Sosialisai pengawasan iklan obat

tradisional, suplemen kesehatan dan kosmetik

dilaksanakan pada tangg&@4 November 2022

bertempat di Aula Serba guna Setda Aceh

Sosialisasi dihadiri olel23 peserta dari media
televisi dan radio lokal di Banda Aceh dengan menggandeng Komisi Penyiaran
Indonesia (KPI) Acepang dihadiri oleh Ketua KPI Aceh, Faisal llyas, SE, MM.,
Koordinator Pengawasan Informasi Produk Obat Tradisional dan Suplemen
Kesehatan,Dra. Yusmeiliza, Apt., dan Koordinator Pengawasan Informasi Produk
Kosmetik, Dra. Tita Nursyafrida, Apt, MKM., yang turut menjadi Narasumber yang
menyampaikan materi terkait Sosialisasi Regulasi Pengawasan lklanr@tsional,
Suplemen Kesehatanad Kosnetik Dalam sambutannya, KepaBBPOM di Banda
Acehmenyampaikamasih ada iklan yang mengandung informasi belum memenuhi
kriteria objektif, lengkap bahkan menyesatkan yang menyebabkan penggunaan yang

tidak rasional serta merugikanasyarakat.

15. Pelaksanan Kegiatan Monev Korporasi Produk Obat Tradisional, Kosmetika dan
PanganOlahan Tahun 2022

Monitoring Evaluasi yang mengundang Lintas Se

terkait yakni Dinas Kesehatan, Disperindag, DPMP &
Dinas Pangan, Dinas Pertanian dan Dinas Kelautan |

Perikaran serta pelaku usaha UMKM dari
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Kabupaten/Kota pada, selasa 06 Desember 2022 di Aula Serbaguna Kantor Gubernur

Aceh.Dalam kegiatan ini juga dilakukan penyerahan secara simbolis sertifikat 1zin
edar oleh Kepala BBPOM di Banda Aceh, Yudi Noviandi,McBcApt kepada
beberapa perwakilan pelaku usaha yang telah mendapatkan nomor izin edar.

16.Intensifikasi Pengawasan Pangan Jelang Hari Raya Natal Dan Tahun Baru 2023 Di

Kota Aceh Besar

“ Pada tanggal7 Desember2022, Bilai

Besar Pengawas Obat dan Makanan di
¥ Banda Aceh bersama Lintas sektor
terkait yakni Dinas Pangan, Disperindag
dan Dinas Kesehatan Kabupaten Aceh
Besar melakukan Pengawasan
Keamanan Pangan baik pada sarana
distribusi maupun sarana ritel pangan modern menjelang Hari Raya Natal dan Tahun
Baru 203. Pengawasan sarana dipimpin langsung oleh KepBROMdi Banda
Aceh, Yidi Noviandi, M.Sc. Tech, ApbDari dua sarana yang diperiksa, tidak
ditemukan produk pangan TIE, Rusak dan Kedaluwafegpala BPOM Aceh
berkomitmen untuk senantiasa mengawal keamangangan dan melindungi
kesehatan masyarakat kbusnya wilayah Provinsi Acekepada pelaku usaha
pangan dihimbau agar selalu memenuhi ketentuan yang berlaku dalam menjalankan

usahanya

17.Balai Besar POM di Banda Aceh Meningkatkan Pelayanan di MPP Aceh Besa
Soft launching MPP Aceh Besar diresmikan p:

tanggal 22 Desember 2022 oleh Pj Bupati AJ&HS

oleh Kepala BBPOM di Banda Aceh, Yudi Novi ;:
M.Sc. Tech, Apt. Adanya MPP ini diharapkan da
memberikan kemudahagn kecepatan,

keterjangkauan bagi masyarakat yang jauh darl ibu kota kabupaten dengan
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mengubah struktur dan prosedur birokrasi dengan menciptakan efesiensi

administrasi.

18.Kolaborasi BPOMdi BandaAcehdenganBPSAceh

KepalaBalai Besar POM di Banda Ac¥hdi Noviandi,
M.Sc. Tech, Aptakukan kunjungan ke Badan Pusat
Statistik (BPS) Aceh terkait Perjanjian Kerjasama (PKS)
Edukasi Obat dan Makanan serta Pemanfaatan Data

dan Informasi Statistik Pengawasan Obat dan
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BABI
PENDAHULUAN

1.1GambaranUmum Organisasi

Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan (BBPOM)di Banda Aceh
merupakan Unit Pelaksana Teknis dari Badan Pengawas Obat dan
Makanan(BPOM)i ProvinsiAceh,berkedudukandi Ibukota Proving Aceh
yaitu Kota Banda Aceh dengan alamat di Jin. Tgk.H.Mohd. Daud Beureueh
No. 110, Gampong Bandar Baru, Kecamatan Kuta Alam, Kota Banda Aceh,
Provinsi Aceh, Kode Pos 23126, Telp. (0651) 74128986, Fax.(0651)
22735,22845.Sebagalnit Pelaksand eknis di ingkungan BPOMBBPOM
di Banda Aceh mempunyai tugas dan fungsi berdasarkanPeraturan
BPOM Nomor 22 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Weitja
Pelaksana Teknis (UPT) di Lingkungan Badan Pengawas Olbhaaldaman.
UPT BPONhempunyaitugasmelaksanakarkebijakanteknisoperasionaldi
bidang pengawasan Obat dan Makanan sesuai dengaketentuan
peraturanperundangundanganKlasifikasUPTBadanPOMterdiri atas:
a. Balai Besar PengawasObat dan Makanan, yang selanjutnya disebut
BalaiBesarPOM.
b. Bala PengawasObat dan Makanan, yang selanjutnya disebut Balai
POM.
c. Loka PengawasObat dan Makanan, yang selanjutnyadisebut Loka
POM.

Balai Besar POM di Banda Aceh menjalankanTugasdan fungsi sebagai

berikut:

UPT BPOM mempunyai tugas melaksanakagas teknis operasional di
bidang pengawasan Obat dan Makanan pada wilayah kerja masasagqg
sesuaidenganketentuan peraturanperundangundangan.

1| Page



Fungsi

1.

10.

11.

12.

Penyusunanrencana dan program di bidang pengawasanObat dan
Makanan

Pelaksanaan pemeriksaan saa#fiasilitas produksi Obat dan Makanan.
Pelaksanaan pemeriksaan sarana/fasilitas distribusi Obat dan Makanan
dan/atau sarana/fasilitas pelayanan kefarmasian

Pelaksanaan sertifikasi produk dan sarana/fasilipmeduksi danatau
distribusiObatdan Makanan.

Pelaksanaapengambilancontoh (samplingObatdan Makanan.
Pelaksanaan pengujian rutin Obat dan Makanan pada wilayah kerja
masingmasing.

Pebksanaan pengujian Obat dan Ma dalam rangka investigasi
dan/atau penyidikanpadawilayahkerja masingmasing.
Pelaksanaarintelijen dan penyidikanterhadap pelanggaranketentuan
peraturan perundangundangan di bidang pengawasan Obat dan
Makananpadawilayahkerja masingmasing.
Pengelolaarkomunikasi,informasi,edukasi,dan pengaduanmasyarakat
di bidangpengawaan Obatdan Makanan.

Pelaksanaarkoordinasidan kerja samadi bidang pengawasarObatdan
Makanan.

Pelaksanaapemantauan,evaluasidan pelaporandi bidang pengawasan
Obatdan Makanan.

Pelaksanaamrusantata usahadan rumah tangga.

Tugasdan fungsi tersebut melekat pada peran BBPOMdi Banda Aceh

sebagai Lembaga Pemerintah yang merupakan garda terdepan dalam

pengawasarObat dan Makananuntuk memberikanperlindunganterhadap

masyarakat.
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1.2 Struktur Organisasi dan Sumber Daya

PerubahanOrganisasdan TataKerja BalaiBesarPOM diBandaAceh
Perubahan Organisasi dan Tata Kerja (OTK) BPOM sebagaimana
tercantum dalam Peraturan BPOM Nomor 21 Tahun 2020 tentang

Organisasi dan Tata Kerja BPOM, berdampak signifikan terhadap

pelaksanaariugasdan fungsiBalaiBesarPOMdi BandaAceh.
BBPOM
KEPALA BAGIAN
TATA USAHA
1
SUBBAGIAN
| PROGRAM DAN SUS;ILG“;AN

KELOMPOK JABATAN
FUNGSIONAL

1
BIDANG
BIDANG
PENINDAKAN INIFOmIR"m"I:Dl SAIN

SEKSI
PENGUIJIAN KIMIA
1
SEKSI
PENGUIJIAN
LMIKROBIOLOGL |
Gambarl.Struktur Organisasi BPOM (Semula) Mengacu Peraturan BPOM Nomor 26 Tahun
2017 Tentang Organisasi dan Tata Kerja BPOM

KEPALA
BBPOM
KEPALA BAGIAN
I TATA USAHA

SUBKOORDINATOR R
SUBKOORDINATO
KELOMPOK JABATAN
FUNGSIONAL

1
KOORDINATOR y R T
INFORMASI DAN
PENINDAKAN | xomunikasi |
PENGUIJIAN

MIKROBIOLOGI
KELOMPOK JABATAN
FUNGSIONAL

Gambar2. strukiur Organisasi BPOMe(Bula) Mengacu Peraturan BPOM Nomor 26 Tahun 2017
Tentang Organisatan Tata Kerja BPOM

KELOMPOK JABATAN
FUNGSIONAL

SUBKOORDINATOR
PENGUIJIAN KIMIA

SUBKOORDINATOR

BerdasarkarGambarl dan 2 dapatdijelaskanbahwadalampelaksanaan

tugas pokok dan fungsinya, Balai Besar POM di B&uddn didukung
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struktur organisasterdiri dari 5 bidangsertakelompokjabatanfungsional
yangmelaksamkantugas.Berdasarkan Perka BPOM yang baru Nomor 22
Tahun 2020, terjagperampingan struktur organisasidimana terdapat
beberapaperubahanjabatan seperti kepalabidang menjadi koordinator
bidang dengan jabatan fungsional dan perubahan jabatan pelaksana
pada staf menjadi jabatan fungsional umum dan tertektcuali Kepala
Balai dan Kepala Bagian Tata Usaha. Dalampelaksanaan tugas pokok
dan fungsinya, Balai Besar POM di Bandleeh didukung struktur
organisasterdiri dari 5 bidang serta kelompok Jabatan Fungsionalyang
melaksanakatugassebagaberikut:
a. BidangPengujianmempunyaitugasdan fungsi:
1 Penyusunarrencanadan programdi bidang pengujiankimia dan
mikrobiologiobat dan makanan.
1 Pelaksanaan pengujian kimia dan mikrobiologi obat dan
makanan
1 Pdaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
pengujiankimia dan mikrobiologiobat dan makanan.
BidangPenguijiarterdiri dari:
U SubkoordinatorPengujian Kimia mempunyai tugas melakukan
pengujian kimia obat dan makanan
U Subkordinator Pengujian Mikrobiologi mempunyai tugas

melakukanpengujianmikrobiologiobat dan makanan.

b. BidangPemeriksaanmnempunyaitugasdan fungsi:
1 Penyusunamencanadan programdi bidanginspeksidan sertifikasi
saranal/fasilitas produksi dan/atau distribusi Obdan Makanan
dan sarana/fasilitaspelayanankefarmasian,serta sertifikasi dan

pengambilan contoh (sampling) prodokat dan makanan.

1 Pelaksanaarinspeksisarana/fasilitasproduksi dan/ataudistribusi
obat dan makanan dan sarana/fasilitas pelayakafarmasian.

1 Pelaksaaansertifikasisarana/fasilitagpproduksidan/atau distribusi
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produk obat dan makanan.

1 Pelaksanaarpengambilancontoh (sampling)obat danmakanan.

1 Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
inspeksidan sertifikasisarana/fasilitagproduksidan/atau distribusi
obat dan Makanan dan sarana/fasilitas pelayanefarmasian,
serta sertifikasi dan pengambilancontoh (sampling) produk Obat
dan Makanan. Bidang Pemeriksaandiri dari:

U Subkoordinatorinspeksimempunyaitugas melakukaninspeksi
sarandfasilitas produksidan/atau distribusiObat dan Makanan
dan sarana/fasilitaspelayanankefarmasian, serta pengambilan
contoh (sampling) produ®batdan Makanan.

U Subkoordinator Sertifikasi mempunyai tugas melakukan
sertifikasi sarana/fasilitas produksi dar/atau distribusi dan

produk Obatdan Makanan.

c. BidangPenindakanmempunyaitugasdan fungsi:

1 Penyusunan rencana dan program di bidang intelijen dan
penyidikanterhadappelanggararketentuanperaturan perundang
undangandi bidang pengawasanObat dan Makaran.

1 Pelaksanaan intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran
ketentuan peraturan perundangundangandi bidang pengawasan
Obatdan Makanan.

1 Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran ketentuan
peraturan perundangundangan di bidang pengawasan Oluktn

Makanan.

d. Bidanginformasidan Komunikasimempunyaitugasdan fungsi:
1 Penyusunan rencana dan program di bidang pengelolaan
komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan masyarakatdi
bidangpengawasa Obatdan Makanan.

1 Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi dan pengaduan
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masyarakadi bidangpengawasarObatdan Makanan.

1 Penyiapan koordinasi pelaksanaan kerjasama di bidang
pengawasarObatdan Makanan.

1 Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelapodhnbidang
pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi dan pengaduan

masyarakadi bidangpengawasarObatdan Makanan.

e. BagianTataUsaha,mempunyaitugasdan fungsi:

1 Penyusunamencana,program,dananggaran.
Pelaksanaampengelolaarkeuangan.
Pengelolaampersuratandan kearsipan.
Pengelolaarpenjaminanmutu dan tata laksana.
Pelaksanamrusankepegawaian.
Pengelolaaneknologiinformasidan komunikasi.

Pelaksanaamrusanperlengkapamdan kerumahtanggaan.

= =/ =4 4 A A -2

Pelaksanaapemantauanevaluasidan pelaporankinera.

BagianTataUsahaterdiri dari:

U Subkoordinator Program dan Evaluasi mempunyai tugekskukan
penyusunanrencana, program, anggaranpengelolaarkeuangan,
penjaminan mutu, tata laksana,serta pelaksanaanpemantauan,
evaluasidan pelaporankinerja.

0 Sulkoordinator Umum mempunyai tugas melakukan pengelolaan
persuratan, Kkearsipan, kepegawaian, teknologi informasi,

komunikasi, perlengkapan dan kerumahtanggaan

1.3 AspekStrategisOrganisasi

Pengawasan Obat dan Makanan merupakan bagian integral dari upaya
pembangunarkesehatandi Indonesia.Dalammelindungi masyarakatari
obat dan makanan yang beresiko terhadap kesehatan, BPOM

melaksanakan system pengawaséull spectrum mulai dari premarket
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hinggapost market controlyangdisertaidengan upaya penegakamokum
dan pemberdayaan masyarakat (community empowermen). Dalam
melaksanakamugas pokok dan fungsinya, BPOMtidak bertindaksebagai
single player Kerjasama dengan berbagai lintas sektor terutama
pemerintah daerah diperlukan untuk memperluascakupan pengawasan
obat dan makanan. BBPOM di Banda Aceh sebagai UPT BPOM
melaksanakarkegiatanutama berdasarkanbisnis proses yang telah

ditetapkan dalam Dokumen Rencana Strategis periode 22224

adalah melaksanakgrogram pengawasanObat dan Makanan (post-

market) di seluruh wilayah administratif Provinsi Aceh meliputi
pengawasansarana produksi, sarana distribusi sesuai standar dan
peraturan perundang undangan yang berlaku, sampling dan
pengujian laboratorium terhadap produk Obat dan Makanan serta
penydikan dan penegakanukum.

Kapasitas BBPOM di Banda Asebagai lembaga Pengawas Odbet

Makanan masih perlu terus dilakukan penataan dan penguatamik

secara kelembagaanmaupun dukungan regulasi yang dibutuhkan,

terutama peraturan perundangundangan yangmenyangkut peran dan
tugasnya agar pencapaiaRinerja di masadatang semakin optimal
dan dapat memastikan berjalannygproses pengawasanObat dan

Makananyanglebih efektif dalam menjagkeamanan khasiat/manfaat

dan mutu Obatdan Makanan.

Terdapat 3 (tiga) strategi menghadapipermasalahanpokok BBPOM

di BandaAcehsesuaidenganperandan kewenangannyayaitu:

1. Strategi Pencegahan melalui perkuatan regulasi, pelaksanaan
komunikasi,informasidan EdukasiKIE) pemberdayaamasyarakat
sertapeningkatankoordinasilintas sektor.

2. Strategi pengawasan:melalui perkuatan lintas sektor, perkuatan
manajemendan utilitasi database jntensifikasipengawasaberbasis
resiko,dan perkuatanimplementasiregulasi.

3. Strategipenindakandifokuskanpadatahapimportasi produksidan



distribusi obat melalui tiga pendekatan, yakni pemetaan kadaus

potensirawankasus kerjasamdintas sektorterkait dan penyusunan
pedomankerja.
Pelaksanaartugas dan fungsi BBPOMdi Banda Aceh dalam upaya
penguatan pelaksanaankebijakan pengawasanObat dan Makanan
perlu didukungdenganpeningkatankerjasama, komunikasi,informasi
dan edukasi dengan pemangku Kkepentingan sehingga dapat
memberikan kontribusi bagi pembangunan kesehatan masyarakat
dengan memberikan perlindungan terhadap pubkeproduk Obat dan

Makananyangberisikoterhadap kesehatan.

1.4 Analisis Lingkungan Strategiisternal

1.4.1. Sumber Daya ManusiéSDM)
Jumlah pegawai Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Banda
Aceh per 30 September 2022 adalah 78 orang yang terdirikigpala
Balai 1 orang, Bagian Tata Usaha 20 orang, Bidang Pemeriksaan 14
orang, BidangPenindakan6 orang, BidangPengujian30 orang, Bidang
Infokom 7 orang. @rjadi perubahan jumlah orang pada Bagian Tata
Usahadan BidangPemeriksaandenganrincian: 1 orangpindahjabatan
dan mutasi ke Bidang Pemeriksaan dan 1 orang pensiuBidiing
Penguijian).
Tenaga Pramubakti 38 orang, terdiri dari Satpam 6 oralganing
Serviceb orang, Supir 4 orangpemelihara sarana prasarana 1 orang
dan tenaga IT 2 orang,ehaga teknis 20 orang di berbagai bidang
sehingga total pegawai berjumlah 105 orang. Profil pegawai

berdasarkarpendidikandapatdilihat tabel berikut:

8|Page C II IIII II I = IIII II I I |

ol I‘ IIIII III

EIﬁumuu'I:



Tablel. Profil Pegawai berdasarkan pendidikan

Pendidikan
) ; Jumlah
No | Unit Kerja S1| S1 D3 D3 SLTA Pegawai
S3| S2 | Apt | Lain | Farm | Lain | SMF |  Umum/
Kejuruan
1 | KepalaBalai 1 1
BagianTata
2 Usaha 2 12 5 1 20
3 | Bidang 1] 2 | 8 2 1 14
Pemeriksaan
Bidang
4 | Pengujian 4 9 10 3 2 2 30
Bidang
5 Penindakan 3 2 1 .
Bidang
6 | Informasi dan 3 1 2 1 7
Komunikasi
Total 1 12 21 28 3 7 4 2 78

Jumlah pegawai sebanyak yang tertera pada gambar di atas belum
memadai untuk kinerja Balai Besar POM di Banda Aceh dengan luas
daerah 56.770, 81 Km2 dan jumi&abupaten 18 dan jumlah Kota 5
sertajumlah Kecamatar284. Beberapaenagayang sangatdibutuhkan
adalah Sarjana Akuntansi, sarjana Hukum, Teknik Elektro, Kimia,

Biologi, dan Sarjana Farmasi/Apoteker dan Teknadtdgrmasi.

Untuk mendukungtugasBalaiBesar POMdi BandaAcehsesuaidengan
peran dan fungsinya sangat diperlukan sejumlah SDM yaamiliki
keahlian dan kompetensi yang baik. Proyeksi kebutuhan pegawai
berdasarkan Analisis Beban Kerja (ABK) di Balai BesardP@Bihda
Aceh mulai tahun 202@024 berturut turut sebesar 49, 5153, 54 dan
56 orang, dengan predik§DM yang tersedia hingga 203dalah 127
orang. Standar kebutuhan SDM berdasarkan ABKterdapat kenaikan

rata-rata sebesar 3 orang setiap tahunnya dengasnyabeberapa
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pegawai yang pensiun/pindah. Untuk lebih rinci dapat dilihat pada
Grafikdi bawahini.

D3 S3
Lain SMF S2

D3 Fa

S1Apt

Gambar3. Grafik Jumlah Pegawai Berdasarkan Pendidikan
1.4.2. Sumber Daya Lainnya
BalaiBesarPOMdi BandaAcehmemiliki 3 buah gedungyangterdiri 2
gedung kantor dan 1 gedung laboratorium yang berdiri pada luas lahan
Balai BesarPOM di BandaAceh seluas3.262 m2 dengan luas lantai

bangunansebesar3.169 m2, listrik bersumberdari PLNdengandaya
sebesar53 KVAdan 41.5 KVA dilengkapi genset 200 KVA, 10 unit

kendaraan dinas. BBPOM di Banda Aceh memiliki laboratorium

pengujian kimia, Iaboratorlum pengujian mikrobiologi, peralatan dan

instrumenmodernsepertiPCRAAS,
Kromatrografi Cair Kinerja Tinggi, Kromatrografi Gas, G®AS,
Spectrofotometer, Elisa Reader dan Ham. Selain ituBalaiBesar POM
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1.4.3.

1.4.4.
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di Banda Aceh dalam mewujudkan Visljsi dan tujuannyatelah
membangun sistem manajemen mutu yang telah tersertikasi ya&8@
9001:2015, OHSAS 18001:2008 dan akreditasi laboratorium ISO/IEC
17025:2017untuk seluruhbisnisprosesnya.

KeunggulanBBPOMdi BandaAceh

1 LaboratoriumRujukanPengijian DNABabi.

1 LaboratoriumUnggulanuntuk pengujianGanja.

1 Mempunyaitenagaahli yangbertugassebagaievaluator yang aktif
membantuprosespendaftaranpanganmelaluie-registration

1 Memiliki 3 unit mobil laboratorium keliling yang menjangkau seluruh
wilayahkab/kota di ProvinsiAceh.

1 Memiliki 1 unit mobil Penindakan,yang dapat difungsikanuntuk
melakukan pemeriksaan saksi dan tersangka langsung di TKP
(TempatKejadianPerkara).

1 Memiliki 1 unit mobil Insenerator, yang aman dan ramah lingkungan,
digunakan untuk melakukan pemusnahan barang temuan dan

barangbukti.

Eksternal

Kondisi Geografisdan Demografis

Wilayah Kerja Balai Besar POM di Banda Aceh adalah di Provinsi Aceh

terletak antara01° p yaOT 508 &1 noo SLeJdan 94 p Tpr 598 41 T Q
M 0 ZBilédengan ketinggian rateata 125 meter di ata permukaan
laut. Batas wilayahUtara dan Timur berbatasandenganSelatMalaka,

Selatandengan
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Wilay

SELAT MALAKA

Gambar5.Peta Wilayah Kerja BBPOM di Banda Ace

Provinsi Sumatera Utara dan Barat dengan Samudera Indonesia.
Pemerintahandi ProvinsiAcehdibagike dalam 18 wilayah Kabupatendan5
wilayah kota dengan total 23 Kabupaten/Kota dan luas wilayah 56.770,81
km2. Seiring dengan perkembangan organisasi, untuk meningkatkan
efektifitas pengawasan Obat dan Makanan di Provinsi Aceh, maka
dibentuklah 2 (dua) LOKA POM berd&sa Peraturan Kepala Badan P®&W
Nomor 12 Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana
Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Malsateagaimanaelah
diubah denganPeraturanBPOMNomor 29 Tahun2019 tentang Perubahan

atas PeraturanBPOM Nomor 12 Tahun 2018 tentang Organidasi Tata
Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Pengawas d@iat
Makanan, dimana Unit Pelaksana Teknis yang selanjutnya disingRat
BPOM adalah satuan kerja yang bersifat mandiri yang melaksariagas
teknis operasional tertentu dan/atau tugas teknis penunjang terterdu

bidangpengawasarobat dan makanan.

Dengan terbentuknya 2 (dua) LOKA POM tersebut, sehingga luas cakupan
wilayah kerja Balai Besar POM di Banda Aceh menjadi berkurang menjadi
34.843,91 km2. Luas cakupan pengawasan Balai Besar POM di Banda Aceh
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menjadi 12 Kabupaten dan 4 Kota (16 Kab/Kota). Dari 16 Kabupaten/Kota

yang diawasi oleh Balai Besar POM di Banda Aceh, 2 Kabupaten merupakan
daerah kepulauan terluar, yaitu Kota Sabangdan Kabupaten Simeulue.
Sedangkan untuk LOKA Aceh Selatan dengan cakupan pengawasan 3 (tiga)
Kabupaten, yaitu: Kabupaten Aceh Selatan, Kota Subulusalam dan
Kabupaten Aceh Singkil, dan untuk LOKA Aceh Tengah dengan cakupan
pengawasan 4 (empat) Kabupaten: KabupaBener Meriah, Aceh Tengah,

GayolLuesdan AcehTenggara.

1.4.5Jumlah SaranaProduksidan Distribusi yang diawasi

Sarangproduksiproduk Obat dan Makananyangdiawasidi wilayahProvinsi
Acehmeliputi industri kecil obat tradisional, industri kosmetik,dan industri
pangan. Sedangkansarana distribusi meliputi PedagangBesar Farmasi,
Apotek, Toko Obat, Gudang Farmasi Kab/Kota, RS pemerintabvdssta,
Puskesmas, Balai Pengobatan, sarana distribusi obat tradiskoshetik,
panganserta bahanberbahaya.Jumlah saranaproduksidan distribusiyang

diawasidi wilayahProvinsiAcehdapatdilihat padatabel dibawahini:

Table2.Jumlah Sarana Produksi dan Distribusi yang diawasi

NO JENISSARANA JUMLAHSARANA
SaranabDistribusi
1. PBF 27 Sarana
2. Apotek 411 Sarana
3. TokoObat 474 Sarana
4. Klinik 239 Sarana
5. RumahSakit 62 Sarana
6. Puskesmas 306 Sarana
7. GFK 17 Sarana
8. DistribusiMakanan 2289 Sarana
9. DistribusiKosmetikdan Salon 901 Sarana
10. DistribusiOT darSuplenenKesehatan 320 Sarana
TOTALSARANAISTRIBUSI 5046 Sarana

[ | | i n HEN

13| Page ll il BEEE BEEH EH B llll II l l |
III EEEE EE BN BN

I HENENNENENE I




SaranaProduksi

1. Industri Farmasi 0] Sarana
2. Industri Obat Tradisional 0 Sarana
3. UMOT 18 Sarana
4. UKOT 11 Sarana
5 Industri Kosmetik 7 Sarana
6. Industri Makanan(MD) 83 Sarana
7. PIRT 1469 Sarana

TOTALSARANAPRODUKSI 1588 Sarana

1.51su Strategis

Beberapaisu strategisyangdapat berpengaruhpadakinerja BBPOMi
BandaAcehantaralain:

1. Produk panganyang masih mengandungbahanberbahaya
BBPOMdi BandaAcehsudahmelakukanpemhinaan dankoordinasi

dengan lintas sektor sehingga sejak tahun 2020 pradigkbasah di
wilayah Kota Banda Aceh sudah bebas dari bordkaya akan terus
ditingkatkan agar mie basah Kab/Kota yang lpiga bebas dari
bahan berbahaya. Selain mie basah, ek tempe juga masih
mengandungoorakssehinggaperlu pembinaandan koordinasiyang

intensif denganlintas sektor terkait.

2. Kosmetik dan Obat Tradisional yang beredar tidak memiliki izidar
dan mengandungbahan berbahaya
Permintaan masyarakat Aceh terhegul kosmetik terutama pemutih
wajah sangat tinggi pada kaum ibu dan remaja namun masih
ditemukan mengandung Merkuri. Selain itu, obat tradisional dan
obat kuat juga sangat banyak diminati namun sangat berisiko
terhadap kesehatan karena mengandung Sildenafil Sitrat. Hal in

merupakanisu yangsangatmengkhawatirkardi masyarakat.

3. Tindak lanjut Pemerintah Daerah belum optimal terhadap hasil

pengawasan terhadap industri rumah tangga pangan (IRTP)
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Masih ditemukan IRTPyang tidak memiliki nomor izin edar PIRT

dan persyaratanhygienedan sanitasiyang masihbelum memenuhi
ketentuan. Tindak lanjut hasil pengawasan oleh Pemda belum
optimal sesuai dengan Instruksi Presiden Nomor 3 Tahun 2017
tentang Peningkatan Efektivitas Pengawasan Obat dan Makanan
sehingga pegawasan yangmnenjadi kewenangan Pemda belum
dilaksanakan semstinya. Hal ini disebabkan karena kompetensi dan
jumlah SDM Pemda belum memadai dan pola mutasi internal Pemda

yang terlalu sering.

4. Kondisi GeografisProvinsi Aceh
Berdasarkan kondisi geografi®rovinsi Aceh berhadapan dengan
negara tetangga (Malaysia, Thailand, dan India) dan berbatasan
dengan Provinsi Sumatera Utara, yang berpotensi sebagai pintu

masukproduk Obatdan Makanandari luar.

5. Garam Konsumsi di Provinsi Aceh belum seluruhnya mengandung
lodium
Aceh merupakan salah satu daerah penghasil garam karena
memiliki garis pantai yang sangat panjang, namun garam yang
dihasilkan masih diproduksi secara tradisional dan belum
ditambahkan lodium. Untuk itu diperlukan perkuatan koordinasi
dengan intas sektor untuk menghasilkan garam yang beriodium

dalamrangkamenurunkanangkastunting di Aceh.

6. PeraturanDaerahtentang JaminanProduk Halal
Dengan diberlakkennya Qanun Produk Halal NomO68 TahurR016
Tentang Sistem JaminanProduk Halal di Provirsi Aceh, sehingga
perlu perkuatankoordinasidan sinergitasBalaiBesarPOM di Banda

Aceh dengan MPU (Majelis Permusyaratan Ulafeh.
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7. PenjualanProduk Obat dan Makanan secaraonline

Tidak bisa dipungkiri bahwa jual beli secara online mempermudah
masyaakat untuk bertransaksi.Namun sangat disayangkaiaplikasi
ini seringkali dimanfaatkan oleh pihak yang tidak bertanggung
jawab untuk mencari keuntungan semata. Masyarakatrus
dicerdaskan agar tidak tertipu promosi berlebihan berugdaasiat
yang lebih, Brga yang murah dan imiAgiing bonus darpenjual.
Walaupun transaksi dilakukan secara on line namun n@EK KLIK
harus tetap dilakukan. Cek kemasan, cek label, celedan dan cek
tanggal kedaluarsa. BBPOM di Banda Aceh dan ROk& melakukan
patrol gber untuk mengawasi produk Obat daMakanan yang

beredarsecaraonline.

8. PendampinganUMKM oleh BalaBesarPOM di Banda Aceh

Salah satu program utama pemerintah adalah peningkatan
produktivitas UMKM sehingga produk-produk UMKM dapat
berdayasaingdi pasar internasional.Untuk mendukungUMKMyang
berdaya saing banyak aspek pembinaan yang harus dilakukan
diantaranya pendampingan terhadap UMKM sehingga memiliki
kapabilitas untuk menjamin mutu, keamanandan manfaat pada

komoditaspangan obat tradisionaldan kosmetikyangdiproduksi.

9. PandemiCovid19
PandemiCovid19 yangmelandalndonesiapadapertengahanMaret
2020 memberikan dampak terhadap pelaksanaankegiatan dan
penyerapan anggaran di BBPOM di Banda Adgadan POM RI
membuat kebijakan dan berbagaiinovasi selama masa pandemi

Covid1l9 denganmelaksanakarkegiatansecaradaring.
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BABII
PERENCANAAKINERJA

2.1 RencanaStrategis
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Dalam rangka mendukung pencapaian progrgarogram prioritas
Pembangunan Jangka menengah, Balai Besar POM di Bandaekaghi
unit pelaksana teknis Badan POM sesuai kewenangan, tegasungsinya
harus menyusun Rencana Strategis Balai Besar é@4dndaAcehyang
memuatvisi, misi, tujuan, kebijakardan sasaranstrategisyangmengacu
kepada RencanaStrategisBPOM Tahun 2020-2024. Renstra Balai Besar
POM di Banda Aceh Tahun 202024 disusunberdasarkan penjabaran
Rencana Strategis BPOM Tahun 2020 2024 telah selaras dengan
dokumen RPJMNdan disesuaikadengan tugas pokok Balai Besar POM di
Banda Aceh sebagai salahtu unit pelaksanateknis di wilayah Provinsi
Aceh.Penyusunasasarandan indikator kinerja pada rencana strategis
denganmempertimbangkan potensi, peluang, dan kendala/tantangan yang
ada sesuai dengan tugas pokok dan fungsi Balai Besar POM di Baetda
serta nelihat latar belakang dan perubahan lingkungan ydimamisyang
diharapkan mampu mengakomodasiberbagai kebijakan aktual yang
berkembang di bidang pengawasan Obat déakanan.
SejalardenganVisidan Misi pembangunadalamRPJMN2020-2024,maka
BadanPOMtelah menetapkarVvisidan Misi BadarPOM 20202024 yaitu:
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“Obat dan Makanan aman, bermutu, dan berdaya saing untuk

mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan

berkepribadian berlandaskan gotong royong”

Gambar6. Visi dan Misi Balai Besar POM di Banda Aceh

ISI

1. Membangun SDM unggul
terkait Obat dan Makanan
dengan mengembangkan
kemitraan bersama seluruh

pusat dan daerah dalam
kerangka Negara Kesatuan guna
perlindungan bagi segenap
bangsa dan memberikan rasa

komponen bangsa dalam
rangka peningkatan kualitas

manusia Indonesia.

2. Memfasilitasi percepatan
pengembangan dunia usahaObat
dan Makanan dengan

Pengelolaan pemerintahan
yang bersih, efektif, dan

keberpihakan terhadap UMKM
dalam rangka membangun
struktur ekonomi yang produktif

terpercaya untuk
memberikan pelayanan
public yang prima di

B berdaya saing untuk bidang Obat dan Makanan

kemandirian bangsa

Dalam rangka pencapaian visi dan pelaksanaan misi pengawasam&@bat
Makanan, maka tujuan pengawasan Obat dan Makanan yang dikapai
dalamkurun waktu 20202024 adalah:
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1. Meningkatnya peran serta masyarakat dan lintas sektor dalam

Pengawasai®bat dan Makanan.

2. MeningkatnyakapasitasSDMterkait Pengawasa®bat dan Makanan.

3. Terwujudnya pertumbuhan dunia usaha yang mendukung daya saing
industri Obat dan Makanan serta kemandirian bangsa dengan
keberpihakanpada UMKM.

4. Menguatnya fungsi pengawasan yang efektif untuk memastikan obat
dan makananyangamandan bermutu.

5. Terwujudnyakepastianhukum bagi pelakuusahaObatdan Makanan.

6. Terwujudnya perlindungan masyarakat dari kejahatan Obat dan
Makanan.

7. Terwujudnya kelembagaan PengawasanObat dan Makanan yang
kredibel dan akuntabel dalam memberikan pelayanan publik yang

prima.
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Berdasarkan pertimbangan dari 4 (empat) perspektive dalam pendekatan

Balance Scorecard (BS@gliputi Learning & Growth, Internal Process,
Customer dan Stakeholders maka sasaran strategis dalam peta strategi
level Il Balai Besar POM di Banda Aceh berdasarkan Renstra2@B20
adalahsebagaberikut:

Gambar7.Peta StrategLevel 2 Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Banda Aceh

PETA STRATEGI BSC LEVEL Il BALAI BESAR/BALAI POM TAHUN 2020-2024
SK1. Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi h

) KSK 1 \ | /
1. Persentase Obat yang memenuhi syarat w'mmm Mm
¥ 2 F hi masyarakat h'w‘ H‘”‘F”"m'
K2 Meninat ey Kat terhadi 3 Persentase Obat yang ‘ Makanan di masing-masing wilayah kerja UPT.
Keamanan dan mutu Obat dan Makanan di :
& masing-masing wilayah kerja UPT KSK 3
2 o 1 ndeks kepuasen pelaku uscha terhadep pemberian bimbingen
§ KSK 2 2 Indeks Kepuasan masyarakal las ket pengavasan Obl dan
5 Indeks kesadaran masyarakal (awareness index) Makanan
terhadap Obat dan Makanan yang aman dan bermutu 3 Indeks Kepuasan Masyarakatterhadap Layanan Publik BPOM
dimasing-masing wilayah kenja UPT
Qs o " - - : .
K4 Meninakatnya efektivitas pemeriksaan SK5. Mo.mngkatny'a efektivitas $KG Meningkatnya efekivi — SK7. Monlngl&atnyamkwm
sarana Obat dan Makanan serta pelayanan Komunikasi, Informasi, Edukasi Obat & f Mak % penindakan kejahatan Obat dan
& publik di masing-masing :m'y;h Kerja UPT dan Makanan di masing-masing wilayah proskdm M!ﬁﬂm% UPT 4 Makanan di masing-masing wilayah
Kerja UPT b Bl ‘ Kerja UPT
g IKSK 4 IKSK 5 | KSK 6 " KSK 7
1 Persentase kepulusanrekomendasi hasi Inspeksi sarana 1 Tingkat efektitas KIE Obat dan Makanan 1. Persentase sampel Obat yang diperksa dan duj ot (ebix e
produksidan disibusi yang diaksanakan 2 Jumiah sekoiah dengan Pangan Jagnan Anak sesuaisiandar Kejahatan di idang Obal dan Makanan
2Persentase keputusanrekomendasi  hasi inspeksi yang Sekolah (PUAS) Aman 2 P P yang dperksad
ditindaklanjuh oleh pemangku kepeningan 3 Jmﬂ\desapmwlﬂl\flt o diup sesuaistandar
3 Persentase keputusan peniaian serifkasi yang d 4. Jumish pasar aman dar y
tepat wakiu
4 Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang
memenuhi ketentuan
5 Persentase sarana distbusi Obal  dan Makanan yang
memenuhi ketentuan
6.Indeks Pelayanan Publik
" & K10, Henguanyaabretor -
: : . " . Menguatnya um, i
§ SK8. Terwujudnya tata kelola " SKo. Terwujudnya SOM UPTyang pengelolaan data dan informasi SK11. Tmu:{:mw UPT secara
o berkinerja optimal pengawasan Obat dan Makanan
g 1 o KSK 10 - S
1 Persentase pemenuhen laboratorium pengujan Obat dan 1 Niai A UPT
P sk sonel ey A 2 ngmmg&u?engwnmhwmnuﬁ

2.2 RencanaKerja Tahun2022

Untuk mewujudkan perencanaan yang selaras antara Renstra
dengan penyusunan anggaran, maka sebelum penyusunan anggaran
disusunlah Rencana Kerja Tahun (RKT) 2022 sebagai dasar
penyusunan anggaran tahun 2022. RKT Tahun 2022 mengacu pada
Rencan&inerja(Renja)Tahun2022.
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Tabk 3.Rencana Kinerja Tahun 2022 Balai Besar POM di Banda Aceh

SASARAN
NO STRATEGIS INDIKATORKINERJA TARGET
@) @ ®) @
1. | Terwujudnya Obat Persentase Obat 89
dan Makanan yang yang memenuhi
memenuhi syarat di syarat
wilayah kerja BBPOM PersentaséMakananyang 77.5
di BandaAceh memenuhisyarat
Persentase Obat yang 89
aman dan bermutu
berdasarkan
hasilpengawasan
Persentase Makanan 51
yangaman dan bermutu
berdasarkarhasil
pengawasan
Persentase pangan 89
fortifikasi yang memenuhi
syarat
2. | Meningkatnya Indeks kesadaran 78
kesadaran masyarakat | masyarakat (awareness
terhadapkeamanamdan | index) terhadap Obat dan
mutu Obat dan | Makananaman danbermutu
Makanan di wilayah | di masing;masing wilayah
kerja BBPOMdi Banda | kerja BBPOMi
Aceh BandaAceh
3. | Meningkatnya kepuasan Indeks kepuasan pelaku 92.3
pelaku usaha dal usaha terhadap
Masyarakat  terhadap| hemberiarbimbingandan
klnerjapengaw_asarc_)bat pembinaan pengawasan
dan Makanandi masing-
masing wilayah kerja Obatdan
BBPOMli BandaAceh Makanan
Indeks kepuasan 72.23
masyarakat atas Jaminan
Keamanan
Obatdan Makanan
Indeks Kepuasan 96
Masyarakat terhadap
LayanarPublik
BPOM
4. | Meningkatnya Persentase 99.3
efektivitas keputusan/rekomendasi
pemeriksaan sarana hasil
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obat dan makanan
serta pelayanan
publik di masing

Inspeksisaranaproduksidan
distribusiyangdilaksanakan

penindakan kejahatan
Obat dan Makanan di
masing masing wilayah

penindakankejahatan di
bidang Obat dan
Makanan

. . : Persentase 59
masingwilayahkerja .
BBPOM di Banda keputusan/rekomendasi
Aceh hasil inspeksi yang
dan makanan serta ditindaklanjuti
pelayanan publik di oleh pemangkukepentingan
masing masing Persentase keputusan 100
wilayah kerja BBPOM penilai_an _sertifikasi
di BandaAceh zvaar:(%jilselesalkan tepat
Persentase sarana 60
produksi Obat dan
Makananyang
memenuhiketentuan
Persentase saana 80
distribusi Obat dan
Makananyang
memenuhiketentuan
Indeks PelayananPublik 4.01
Balai Besar POM di
Banda
Aceh
Persentase @ UMKM 7
yang memenuhi
standar
5. | Meningkatnya Tingkatefektifitas KIEObat 91
efektivitas komunikasi, | dan Makanan
|nformaS|,edul_<aS|O_bat Jumlahsekolahdengan 56
dan Makanardi masing .
masng wilayah kerja Pangan Jajanan
BBPOMIi BandaAceh AnakSekolah (PJAS)
Aman
Jumlahdesapanganaman 19
Jumlah pasar amanberbasi 14
komunitas
6. | Meningkatnya Persentase sampel Obat 100
efektivitaspemeriksaan | yang diperiksa dan diuji
produk dan pengujia_n sesuai
masingmasing wilayah | S2092"
kerja BBPOMdi Banda Persentqssgmpelmakanan 100
Aceh yang diperiksa dan
diujisesuaistandar
7. | Meningkatnyaefektivitas | Persentase keberhasilan 77
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kerjaBBPOM
di BandaAceh
8. | Terwujudnya tatakelol{ Indeks RB BBPOM di 80.2
pemerintahan BBPOMdi | Bandaceh
BandaAcehyangoptimal Nilai AKIP BBPOM di 77.9
BandaAceh
9. | Terwujudnya SDM| Indeks Profesionalitas 82
BBPOM di Banda Aceh| ASN BBPOM di Banda
yangberkinerjaoptimal | Aceh
10. | Menguatnya Persentase pemenuhan 79
laboratorium, laboratorium pengujian
pengelolaandata dan Obat dan Makanan sesuai
informasi pengawasan | standar
obatdan makanan GLP
Indeks pengelolaan data 2.25
dan informasi BBPOM di
BandaAcehyangoptimal
11. Terkelolanya Keuangar Nilai Kinerja Anggaran 90.9
BBPOM di Banda Ac(BBPOMi BandaAceh
secaraAkuntabel

2.3 PerjanjianKinerja Tahun2022

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif,
transparan dan akuntabel serta berorientasi pada hasil, Kepala Ba&ar
POM di Banda Aceh menandatangani Perjanjian [@nentuk mencapai
target kinerja seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen Renstra
BBPOM di Banda Aceh tahun 262124 dan DIPBalaiBesarPOMdi Banda
Aceh Tahun Anggaran 2022 dengan jumlah anggaran sebesar Rp
25.436.317.000,(Duapuluh lima milyar empat ratus tiga puluh enam juta
tiga ratus tujuh belas ribuupiah). Perjanjian Kinerja memuat sasaran
strategis yang seharusnyadapat terwujud pada tahun 2022 dengan
indikator kinerja yang relevan dengan sasaranatau kondisi yang ingin
diwujudkan serta arget kinerja yang akan dicapai atau seharusdigapai
olen BBPOMdi BandaAceh.
Perjanjian Kinerja Balai POM di

Besar Banda Aceh adalah

lembar/dokumen yang berisikan penugasan dari pimpinan instgasig
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lebih tinggi dalam hal ini KepalaBadanPOM RI kepada pimpinan instansi

yang lebih rendah yaitu Kepala Balai Besar P@MBanda Aceh untuk

melaksanakan program/kegiatan yang diserti@ngan indikator Kkinerja.

Perjanjian Kinerja ini disusun berdasarkaencanaStrategis Balai Besar
POMdi BandaAcehTahun 2020 2024. Perjanjian Kinerja Balai Besar POM

di Banda Aceh Tahun 20@2patdilihat padatabel di bawahini:
Table4.Perjanjian Kinerja Balai Besar POM di Banda Aceh Tahun 2022

NO

SASARASTRATEGIS

INDIKATOKRINERJA

TARGET

@)

(@)

(©)

4)

TerwujudnyaObat dan Makanan yang
memenuhi syarat di wilayah kerja

Persentase Obat yang
memenuhisyarat

89

BBPOMi Banda Aceh

Persentasé/lakanan yang
memenuhisyarat

77.5

Persentas@®batyangaman
dan bermutu berdasarkan hasil
pengavasan

89

Persentase Makanan yangman
dan bermutu berdasarkarhasil
pengawasan

51

Persentase pangan fortifikasi
yangmemenuhisyarat

89

Meningkatnya kesadaranmasyarakat
terhadapkeamanan dan mutu Obat dan
Makanan di wilayah kerjdBBPOMdi
Banda Aeh

Indeks kesadaran masyaraka
(awareness index) terhaddpbat
dan Makanan aman dapermutu
di masingmasing wilayah kerja
BBPOMi Banda

Aceh

78

Meningkatnya kepuasan pelalsaha dan
Masyarakat terhadap kinerjpengawasan
Obat dan Makanan di masinghasing
wilayah kerja BBPOM di Bamsizeh

Indeks kepuasan pelaku usaha
terhadap pemberian bimbingan
danpembinaanpengawasan
Obatdan Makanan

92.3

Indeks kepuasan masyarakat
atasJaminarKeamanarDbat
danMakanan

72.23

IndeksKepuasarmMasyar&at
terhadapLayanarPublik BPOM

96

Meningkatnya efektivitaspemeriksaan
sarana obat dan makanan serta
pelayanan publik di masing masing

Persentase

keputusan/rekomendasi  hasil

Inspeksbsaranaproduksidan

99.3
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wilayah kerja BBPOM di Bamszeh

distribusi
dilaksanakan

yang

Persentase
keputusan/rekomendasi hag
inspeksiyangditindaklanjutioleh
pemangkukepentingan

59

Persentasekeputusan penilaian
sertifikasi yang diselesaikaepat
waktu

100

Persentase sarana produksi
ObatdanMakananyang
memenuhiketentuan

60

Persentase sarana distribusi
Obatdan Makanaryang
memenuhiketentuan

80

IndeksPelayanarPublikBalai
Besar POMli Banda Aceh

4.01

Persentase UMKM ya
memenuhi standar produks
pangan olahan dan/atay
pembuatan OT dan Kosmeti
yangbaik

77

Meningkatnya efektivitas komunikasi,
informasi, edukasDbat dan Makanan ¢

Tingkatefektifitas KIEObat dan
Makanan

91

masing masingwilayah kerja BBPOMdi
Banda Aceh

Jumlah sekolah dengan Pang:
Jajanamnak SekolafPJASAman

56

Jumlahdesapangan aman

19

Jumlah pasar aman berbasis
komunitas

14

Meningkatnya efektivitas pemeriksaan
produk danpengujian Obat dan Makang
dimasingmasing wilayah kerj@BPOMi

Persentase sampel Obat yang
diperiksa dan diuji sesuai
standar

100

Banda Aceh

Persentase sampel makanan
yangdiperiksadandiuji sesuai
standar

100

Meningkatnya efektivitas penindakan
kejahatan Obat daMakanan di masing
masingwilayahkerjaBBPOMli Banda
Aceh

Persentase keberhasilar
penindakan kejahatan di bidang
Obatdan Makanan

77

Terwujudnya tatakelola pemerintahan
BBPOM di Bandacehyangoptimal

Indeks RB BBPOM di
Aceh

Banda

80.2

Nilai AKIP BBPOM di
Aceh

Banda

77.9

Terwujudnya SDM BBPOM Banda
Aceh yang berkinerjaptimal

Indeks Profesionalitas ASN
BBPOMIi Banda Aceh

82
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10. | Menguatnya laboratorium,pengelolaan Persentase pemenuha 79
data dan informaspengawasarobat dan | laboratorium pengujian Obat da
makanan MakanansesuastandarGLP

Indeks pengelolaan data dan 2.25
informasi BBPOM di Banda
Acehyangoptimal

11. | Terkelolanya KeuangeBBPOM di Banda Nilai Kinerja Anggaran BM di 90.9

Aceh secar@dkuntabel Banda Aceh

Sesuaidengan Peraturan Menteri PAN dan RB nomor 53 tahun 2014,
maka Balai BesarPOMdi BandaAceh sebagaiunit kerja Eselonll wajib
menyusun Perjanjian Kinerja sebagaujud nyata komitmen antara
penerima amanah (Kepala Balai Besar POM di Banda Aceh) dengan
pemberi amanah (Kepala Badan POM RI) untuk meningkatkan
integritas, akuntabilitas, transparansidan kinerja aparaur. Pengukuran
akuntabilitas dengammelakukan Kklarifikaspbutput dan outcome yang
akan dan seharusnya dicapai untuk memudahkan terwujudnya
organisasyangakuntabel.

Perjanjian kinerja akan dimanfaatkan oleh setiap pimpinan untuk
memantau dan mengendalika pencapaian kinerja organisasi,
melaporkan capaian kinerja dalam laporan kinerja, serta sebagai acuan

target dalammenilaikeberhasilarorganisasi.

2.4 RencanaAksi PerjanjianKinerja (RAPK)

Perjanjian kinerja dimanfaatkan oleh setiap pimpinan untuk
memartau dan mengendalikan pencapaian kinerja organisasi,
melaporkancapaiankinerja dalam laporan kinerja, serta sebagaiacuan
target dalam menilai keberhasilan organisasi. Pencapaian realisasi
Perjanjian Kinerja BBPOM di Banda Aceh dimonitoring diamaluasi
setiap triwulan melalui aplikasie-performanceuntuk digunakansebagai
bahan evaluasi perbaikan pada triwulan berikutnya. Rencana AKsi

Perjanjian Kinerja BBPOM di Banda AGahun2022 dapat dilihat pada

26| Page



tabel 5 di bawahini:

/ RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2022

BBPOM di Banda Aceh

BADAN RaW Badan Pengawas Obat dan Makanan
No. Indikator Kinerja Target Anggaran
BO1 BO2 BO3 B804 BOS BO6 BO7 BO8 BO9S B10 B11 B12
1. Persentase Obatyang 89 89 8 8 8 8 8 89 89 8 89 89 133.820.000, 00

memenuhi syarat

2. Persentase Makanan 77.5 77.5 775 775 77.5 775 77.5 775 77.5 77.5 77.5 775 114.000.000, 00
yang memenuhi syarat

3. Persentase Obat yang 89 89 89 89 89 89 89 89 89 89 89 89 318.680.000, 00
aman dan bermutu
berdasarkan hasil
pengawasan

4. Persentase Makanan 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 122.840.000, 00
yang aman dan
bermutu berdasarkan
hasil pengawasan

5. Persentase pangan 89 89 89 89 89 89 89 89 89 89 89 89 54.216.000, 00
fortifikasi yang
memenuhi syarat

6. Indeks kesadaran 78 129.615.000, 00
masyarakat (awareness
index) terhadap Obat
dan Makanan aman dan
bermutu

7. Indeks kepuasan 92.3 158.550.000, 00
pelaku usaha terhadap
pemberian bimbingan
dan pembinaan
pengawasan Obat dan
Makanan

8. Indeks Kepuasan 72.23 231.160.000, 00
masyarakat atas kinerja
pengawasan Obat dan
Makanan

9 Indeks Kepuasan 96 153.680.000, 00
Masyarakat terhadap
Layanan Publik BPOM

10. Persentase 99.3 99.3 99.3 99.3 99.3 99.3 99.3 99.3 99.3 99.3 99.3 99.3 416.890.000, 00
keputusan/rekomendasi
hasil Inspeksi sarana
produksi dan distribusi
yang dilaksanakan

11. Persentase 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 66.510.000, 00
keputusan/rekomendasi
hasil inspeksi yang
ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan

12.  Persentase keputusan 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100.411.000, 00
penilaian sertifikasi
yang diselesaikan tepat
waktu

13. Persentase sarana 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 87.210.000, 00
produksi Obat dan
Makanan yang
memenuhi ketentuan

14. Persentase sarana 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 250.253.000, 00
distribusi Obat dan
Makanan yang
memenuhi ketentuan
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o indikator Kir

a0l B02 B3 BO4A BOS BOE6 007 ©e08 BO9 B10 811 B12

15.  Indeks Pelayanan Publik 4.01 377.774.000, 00
dl masing-masing
wilayah kerja UPT
BPOM

16. Persentase UMKM yang 77 7?7 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77 63.864.000, 00
memenuhi standar
produks! pangan clahan
dan/atau pembuatan
O7 dan Kosmetik yang
baik

17. Tingkat efektifitas KIE 91.0 91.0 91.0 910 91.0 91.0 91.0 91.0 910 9.0 284.885.000, 00
Obat dan Makanan

i8. Jumtah sekolah dengan o 20 40 40 “0 S0 60 7s 85 20 S5 56 707,231,000, 00
Pangan Jajanan Anak
Sekolah (PJAS) aman

19, Jumlah desa pangan o 10 22 22 27 50 60 70 78 8s 95 19 1.085.459.000, 00
aman
20. Persentase sampel Obat 0 10 15 30 40 50 65 75 80 85 S0 100 607,291.030, 00

yang diperiksa dan diuji
sesuail standar

21. Persentase sampel o 10 25 30 40 50 65 70 75 80 as 100 333.525.000, 00
makanan yang
diperiksa dan diuji
sesual standar

22, Persentase o o 15 15 15 35 35 50 75 75 75 77 648.226.000, 00
keberhasilan
penindakan kejahatan
dl bidang Obat dan

Makanan
23. Indeks RB UPT 80.2 88.870.000, 00
24, Nilai AKIP UPT 77.9 177.690.000, 00
25. Indeks Profesionalitas 62 957.520.000, 00
ASN UPT
26. Persentase pemenuhan 79 2.247.741.000, 00

laboratorium pengujian
Obat dan Makanan
sesual standar GLP

27. Indeks pengelolaan 2.25 2,25 225 225 2,25 225 225 225 225 225 136.500.000, 00
data dan informasi UPT
yang optimal

28. Nilal Kinerja Anggaran o 20 as 38 40 45 50 57 65 75 85 90.9 14.943,468.000, 00
ueT

2%.  Jumlah pasar pangan o 20 33 45 50 65 65 70 75 85 a5 14 438.438.000, 00
aman berbasis
komunitas

Total 25,436.317.000, 00

Banda Aceh, 16 Desember 2021
Kepala Balai Besar POM di Banda Aceh

——

Penctapan target indikator di bawah ini = b

2. Jumiah sekolah dengan Pangan Jajanan Ansk Sckolah (PJAS) aman Drs. Abdul Rahim, Apt.,M.Si.
b. Jumiah desa pangan aman

€. Jumiah pasar pangan aman berbasis komunitas

a. UMKM yang standar pr pangan olahan
OT aan yang baik

mengikuti ketentuan sebagal berikut :

1. Target 801 s.d B11 progres

2. Target 812 merupakan target indikator.

|
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Metode Pengukuran

Kriteria penilaian capaian kinerja yang digunakan dalam laporan
kinerjaini adalahsebagaberikut:

Table5. Kriteria Pencapaian Strategis

. . Kesimpulan
Kriteria Capaian Ket Efektivitas
Tidak Dapat > 120%
Disimpulkan
Memenuhi ekspektasi 100% £x = 120%
Belum memenuhi 80% = x < 100%
ekspektasi
Tidak memenuhi x < 80%
ekspektasi

Sedangkan untuk menghitung capaian sasaran strategis digunakan
pembobotan untuk sasaran strategs yang memiliki lebih dari 1
indikator. Berikut ini adalah rumus perhitungan Nilai Pencapaian
Sasarar(NPS):

Nilai pencapaian sasarannya (NPS) adalah rata-rata dari
nilai pencapaian indikatornya (NPI) dikalikan dengan
bobotnya (1).
NPS 2 =1NPI 1 + 1NPI 2
2
NPS 3 = 1NPI 1 + INPI 2 + 1NPI 3
3
NPS 4 =1NPI 1+ INPI2 + 1NPI3 + 1INPI 4
4
NPS5=1NPI 1+ INPI2 + INPI3 + INPI 4 + INPI 5
5

Pengukuran Kinerja dilakukan semaberkala setiap triwulan untuk
menilai keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan kegiatan dalam
triwulan tersebut dalam rangka mencapai target sasaran yang telah
ditetapkan pada tahun 2020. Selain itu, pengukuran kinerja secara
berkala dapat dimanfaatkan untuk memberikan gambaran sejauh
mana target akhir tahun sudah tercapai. Mekanisme pelaksanaan

pengukurankinerja yangdilakukandi BBPOMdi Banda Aceladalah
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sebagaberikut:

1. Menunjuk 1 orang petugas penanggungjawab data di BBPOM di
BandaAcehyangdisahkanoleh SKKepalaBPOM.

2. KepalaBalai BesaPOM di Banda Aceh menunjuk perwakilan
penanggungjawab data disap bidang dengan menerbitkan SK
KepalaBBPOMdi BandaAceh.

3. Penanggung jawab data di setiap bidang menginput data kinerja
pada data base online secara rutin setiap bulan dan diverifikasi
oleh penanggungjawaldata Balai.

4. Data kinerja yang telah tervelkfasi digunakan sebagai bahan
untuk menginput data setiap bulan pada aplikasi SMART DJA,
monev Tepra, monev Bappenas dan setiap triwulan pada
aplikasie-performace.

5. Pengelolaan data kinerja sebagai bahan informasi yang
terintegrasi secara elektronik melalwistem informasi melalui
pemanfaatan aplikasi -performance yang telah dikembangkan
denganmenggunakarBalanceScoreCard(BSCX¥erta pengukuran
kinerja secara cascading dari level eselon 2 hirlggel eselon3
dan eselon 4 untuk mendukung keberhasilan pencapaian
reformasi birokrasi penguatanakuntabilitas. Pengukuran ini pun
diintegrasikan dengan aplikasiSKP padaaplikasi SIASNyang
merupakan pengukuran kinerja  hinggalevel individu secara
periodik triwulanan dimana penilaian pengukuran kinerja ini
menjadi tolak ukur dalam pemberiaieward dan punishmentatas
prestasikerja pegawaidalam penetapan persentase pemberian
tunjangan kinerja padatriwulan berikutnya.

6. Evaluasi kinerja terkait pencapaian indikator kinerja yang
dilakukan secara berkala untuk memonitor pelaksanaan
kegiatan guna mengetahui permasalahan dan kendala yang
dihadapi sejak dini dalam rakg upaya pencapaian target akhir

tahun.



BABIII
AKUNTABILITASINERJA

3.1 CapaianKinerja Organisasi

Pada Capaian Kinerja Organisasi disajikan hasibykuran kinerjadari
masingmasing pernyataan kinerja sasaran strategis BBPOBRhddaAceh
guna memberikan gambaranlebih lanjut tentang efisiensidan efektifitas
kegiatan yang dilaksanakanpada tahun berjalan. Analisiscapaiankinerja
dilakukan dengan cara membandingkan realisasi kinerjatahun 2022
terhadap target yang telalditetapkanpadatahun 2022, melakukananalisis
penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan Kinerja,
selainitu juga dilakukan analisis atas pencapaiannyataan kinerja dan
tindak lanjut rekomendasihasil evaluasi sebelumnyadenganmembuat

format matrikstindak lanjutnya.

Table6.Pencapaian Sasaran kegiatan

NO. SASARANKEGIATAN NILAEINCQSP)A IAN KRITERIA
1. TerwujudnyaObatdan Makanan 96,81 Belum Memenubhi
yangmemenuhisyaratdi wilayah Ekspektasi
kerjaBBPOMi BandaAceh
2. Meningkatnya kesadaran 101.74
masyarakat terhadap

keamanandan mutu Obatdan
Makanan di wilayah kerja

BBPOM
di BandaAceh

3. Meningkdnya kesadaran 100.73
masyarakat terhadap

keamanandan mutu Obatdan
Makanan di wilayah kerja
BBPOM

di BandaAceh
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NILAICAPAIAN
(NPS)
4. Meningkatnya efektivitas pemeriksaj 10554
sarana obat dan makanan se
pelayanan publik di masing masing
wilayahkerjaBBPOMi BandaAceh
5. Meningkatnya efektivitas 101.17
komunikasijnformasi,edukasiObat
dan Makanan di masingmasing
wilayah kerja BBPOMdi Banda

KRITERIA

NO. SASARANKEGIATAN

Aceh
6. Meningkatnya efektiitas 99.87 Belum
pemeriksaarproduk dan pengujian Memenuhi

Obat dan Makanan di masing Ekspektasi

masing wilayah kerja BBPOM di
BandaAceh

7. Meningkatnya efektivitas penindakan 110.1
kejahatan Obat dan Makanan di
masingmasingwilayahkerja BBPOM

di BandaAceh

8. Terwujudnya tatakelola 105,30
pemerintahan BBPOM di Banda
Acehyangoptimal

9. Terwujudnya SDNBBPOM di Banda 103,27
Acehyangberkinerjaoptimal

10. Menguatnya laboratorium, 111,02

pengelolaan data dan informasi
pengawasan obatanmakanan

11. | Terkelolanya Keuangan BBPOMIi 97,85 Belum
BandaAcehsecaraAkuntabel Memenuhi
Ekspektasi

Balai Besar POM di Banda Aceh telah menetapkan 11 sasagiatdn
dengan 29 indikator untuk mengukur pencapaian sasaran kegi&tan.29
indikator tersebut, keseluruhanya merupakan Indikator Kinerja Utama

(IKU)denganpencapaiarsebagaberikut:
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32|Page l ll Al BEEE EE B E BEEE ER =.I.I




Table7.Pencapaian Indikator Kinerja Utam

NO. INDIKATOR KINERJA CA(I;':;AN KRITERIA
1. Persentasé@Obatyangmemenuhisyarat 90.31 Belum Memenuhi
Ekspektasi
2. Persentase Makanan yang memenuhi 97.32 Belum Memenuhi
syarat Ekspektasi
3. Persentase Obat yang aman dan 90.27 Belum Memenuhi
bermutu berdasarkarhasilpengawasan Ekspektasi

4. PersentaseMakanan yang aman dan 166.80
bermutu berdasarkarhasil

pengawasan

5. Persentase pangan fortifikasi yang 86.15 Belum Memenuhi
memenuhisyarat Ekspektasi

6. Indeks kesadaran masyarakat| 101.74

(awareness index) terhadap Obat d¢
Makananamandan bermutu di masing
masingwilayah kerja BBPOMdi Banda
Aceh

7. Indekskepuasanpelakuusahaterhadap 101.30
pemberian bimbingandan pembinaan
pengawasarObatdanmakanan

8. Indeks kepuasan masyarakat atas 105.14
kinerjaPengawasa®batdan Makanan

9. IndeksKepuasarMasyarakaterhadap 95.76 Belum Memenubhi
LayanarPublikBPOM Ekspektasi

10. | Persentase keputusan/rekomendasi 100.70
hasil Inspeksi sarana produksi dan
distribusiyangdilaksanakan

11. | Persentase keputusan/rekomendasii 101.69
hasil inspeksiyang ditindaklanjuti oleh
pemangkukepentingan

12. | Persentase keputusan penilaian 100.00
settifikasiyangdiselesaikarepat waktu

13. | Persentasesarana produksi Obat dan 102.57
Makananyangmemenuhiketentuan

14. | Persentasesarana distribusi Obat dan 100.43
Makananyangmemenuhiketentuan

15. | IndeksPelayanarPublikBBPOMi 11372
BandaAceh
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33| Page L Hl BEEEE BN B B BEEE BE R B B
[ | . [ | EEEE BN EE BN B B BE B
I.-I || I.‘II HENEEN N



NO. INDIKATOR KINERJA CAIZAAN
(%)

16. | Persentase UMKM yang memenuhi 129.87
standar produksi pangan olahan
dan/atau pembuatan OT dan Kosmetik
yangbaik

17, Tingkat efektifitas KIE Obat dan 104.68
Makanan

18. | JumlahsekolahdenganPanganJajanan| 100.00
Anak Sekolah(PJASAmMan

19. |[JumlahDesapanganaman 100.00

20. Jumlah Peam Aman dari Baharn 100.00
Berbahaya

21. | Persentase sampel Obat yadiperiksa 100.00
dandiuji sesuaistandar

22. |Persentase sampel makanan yang 99.70
diperiksadan diuji sesuaistandar

23. |Persentase keberhasilan penindakan 110.71
kejahatandi bidangObatdan Makanan

24. | IndeksRBBBPOMdi BandaAceh 108.98

25. | Nilai AKIPBBPOMi BandaAceh 101.62

26. | IndeksProfesionalitasASNBBPOMi 103.27
BandaAceh

27. | Persentase pemenuhan laboratorium 102.03
pengujianObat dan Makanansesuai
standarGLP

28. |Indeks pengelolaan data dan informa 128.00
BBPOMi BandaAcehyangoptimal

29. | Nilai Kinerja Anggaran BBPOM di Banda Acg 97.85

KRITERIA

Belum Memenuhi

Ekspektasi

Belum Memenuhi
Ekspektasi

Dari29 (duapuluh sembilan)indikator KinerjaUtama(IKU),19 (sembilan belas

indikator dengan kriteria capaiaMemenuhi ekspektasi 7 (tujuh) indikator

dengankriteria capaianBelum memenuhi ekspektasidan 3 (tiga) indikator

dengankriteria capaianTidak Dapat Disimpulkan
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Sasaran Strategis 1

Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di
Wilayah kerja BBPOM di Banda Aceh

Sasaran Strategis 1 dicapai dengan NPS 96,81 dengan kriteria belum memenuhi
ekspektasi.
Indikator Kinerja

1. PersentasédObatyangMemenuhi Syarat

a. Perbandingan Target dan Realisasi tahun 2022

Table8. Target dan Realisasi Persentase Obat yang memenuhi syarat

Indikator Target i (O Capaian o
Kinerja 2022(%) Realisasi (% (%) Kriteria
Persentase Oba)  gg 0o 80.38 90.31 Belum Memenuhi
yang memenuhi ekspektasi

syarat

Persentase obat yang memenuhi syarat diperoleh dari rumus:

% Obat MS = (Jumlah Sampel Acak Obat MS dibagi Total Sampel Acak Obat yang
Diperiksa dan Diuji ) x 100%

Obat yang dimaksud dalam IKU ini mencakup olimthan obat, narkotika,
psikotropika, prekursor, obat tradisional, Suplemen Kesehatan, Kosmetik (Perpres
80 tahun 2017). Kriteria Obat Tidak Memenuhi Syarat, meliputi: 1). Tidak memiliki
NIE/produk ilegal termasuk palsu (termasuk kadaluarsa nomor izir).etJaProduk
kedaluwarsa. 3). Produk rusak. 4). Tidak memenuhi ketentuan penandaan. 5). Tidak
memenuhi syarat berdasarkan pengujian. Diperiksa meliputi pengecekan nomor
izin edar, kadaluarsa, kondisi kemasan, penandaan/label,

Realisasi persentase obat nga memenuhi syarat dari hasil pemeriksaan dan
pengujian, yaitu sebanyak 953 sampel dengan rincian 766 sampel MS (memenuhi
syarat), dan 187 (TMS) sampel tidak memenuhi syarat.

Persentase capaian target indikator sasaran 2022 sebesar 90.31% dengan kriteria
Belum memenuhi ekspektasi.
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Umumnya sampetampel yang tidak memenuhi syarat ini diproduksi oleh industri

farmasi yang memerlukan perhatian khusus di prioritas sampling tahun 2022 yaitu
Rama Emerald Multi Sukses, Mutiara Mukti Farma, Kimia Farma Thbk.

Berdasarkan riwayat tersebut sangat dibutuhkan pengawasan yang ketat terhadap
komitmen industri farmasi dalam memproduksi obat yang bermutu khususnya utuk
idustri yang pernah melakukan penyimpangan.

b. Perbandingan realisakinerjatahun 2022terhadap kinerjaahun sebelumnya

Capaian kinerja persentase
Persentase Obat yang Memenuhi Syarat )
Obat yang memenuhi syarat

130,00
109,37 lami lai
110,00 97-36 mengalami penurunan mulai
8837\95-65\90'31 - '
90,00 : 80,38 dari tahun 2020 hingga
70,00 tahun 2022. Pada tahun
50,00 202 rget kinerja indikator
Tahun 2020 Tahun 2021 Tahun 2022 020 ta get ena dikato
Realisasi (% 88,37 85,66 80,38 ini adalah 80.80% dengan
Capaian (%) 109,37 97,30 90,31

realisasi 88.37% Karena
realisasi yang cukup signifikan kaatahun 2021 target dinaikkan menjadi 88.00%.
Realisasi di tahun 2021 adalah 85.66%. Tahun 2022 target dinaikkan lagi menjadi
89.00 % walaupun terjadi penurunan realisasi di tahun sebelunugmgan

justifikasi untk memenuhi target Renstra sebesar 91%

C. Peabandingan realisasi kinerja tahun 2021 dengan target RENSTRA 202024
Table9. Target dan Realisasi Persentase Obat yang memenuhi sy@raiadap target

: .. | Target 2024 Realisasi S o
Indikator Kinerja (%) 2022 (% Capaian (% Kriteria
Persentase Obat Belum Memenubhi
yang memenuhi | 91.00 80.38 88.33 ekspektasi/Kuran
syarat efektif

Realisasi Pesentase Obat yang memenuhi syarat masih jauh dari target Renstra 2024
untuk ini diperlukan strategi yang lebih baik dari tahun ini agar target kinerja 2024

dapat tercapai

| [ N HE BN
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d. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2022 dengan realisasi kinerja Balai lain

yang gjenis/setara, dengan IKU BPOM atau capaian nasional

Persentase Obat yang Memenuhi Syarat
120
e 93.77 96,76
2,25
80
60
40
20
0 BBPOM di
BBPOMdi | BBPOMdi | BBPOM di Bardar :
Banda Aceh Mataram Manado
Lampung
s Realisasi 80,38 77,56 93,77 96,76
—=Target Nasional 92,25 92,25 92,25 92,25

Realisasi kinerja BBPOM di Banda Aceh belum memenuhi target nasional.
Dibandingkan dengan balai yang setara, realisasi kinerja BBPOM di Banda Aceh
menempati peringkat ketiga diatas BBPOM di Mataram.BBPOM diBandar Lampung
merupakan balai dengan realisasi tertinggi, diikuti BBPOM di Manado.

e. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan
kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan
(rekomendasi perbaikan kinerja)

Realisasi indikator persentasébat yang memenuhi syarat belum memenuhi
target 89.00%. Hal ini disebabkan banyaknya sampel yang tidak memenuhi syarat.
Seratus delapan pululsampel TMS (tidak memenuhisyarat) terdiri dari 156
sampel TMK label/penandaan d&t TMS pengujian. Sebagian besar sariipéK

label adalah sampel kosmetik yaitu 114 sampel atau 60,96% dari total sampel
TMS. Peningkatan TMK label dalam sampel kosmetik disebabkan oleh adanya
peraturan baru yaitu Surat Direktur Pengawasan Kosmetik  No.
TPWO03.08.44.4431.05,22.1509 tanggal 31 Mei 2022 tentang penyamaan
kategorisasi temuan TMK penandaan dan iklan kosmetik menyebabkan semakin
banyak produk kosmetik TMK penandaan/label. Pelanggaran yang terjadi meliputi

klaim minor dan klaim mayor. Klaim mingaitu klaimyang memerlukan data
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dukung atau ada data yang tidak mencantumkan 2D Barcode, sedangkan untuk

Klaim mayor diantaranya tidak mencantumkan klaim dilarang, tidak
mencantumkan nomor bets, tidak mencantumkan kadaluarsa di kemasan primer,
serta tidakmencantumkan negara produsen pada kemasan primer dan sekunder.
Klaim mayor memerlukan data dukurgeperti non tested on animals dan

dermatologicallysampling acakSelain TMK label, penyebab sampel TMS juga
disumbang oleh pengujian kimia dan mikrobioldgasil pengujian kimia sampel

obat tradisional ditemukan bahwa masih ada produk yang mengandung bahan
kimia obat (BKO) yaitu metformin HCI dan sildenafil. Parameter uji mikrobiologi

yang paling banyak menyebabkan sampel TMS adalah angka lempeng total (ALT)

f. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian pernyataan kinerja
Berbagai upaya yang telah dilakukan BBPOM di Banda Aceh untuk

meningkatkan realisasi kinerjanya antara lain:

1. Melakukan pengawasan rutin serta memkan pembinaan pada
sarana produksi, distribusi dan pelayanan kefarmasian di wilayah kerja
BBPOM di Banda Aceh agar memproduksi dan mendistribusikan produk

Obat sesuai peraturan perundangan yang berlaku.

2. Meningkatkan kompetensi petugas terkait denganmpeksaan

label/penandaan agar mempunyai persepsi yang sama dengan pusat.

3. Melakukan tindak lanjut hasil pemeriksaan label/penandaan dengan
melaporkan kepada direktorat terkait dan ditembuskan kepada UPT

wilayah dimana sarana produksi berada.

4. Peningktan kegiatan penyidikan terkait temuan pelanggaran di bidang obat
dan makanan sehingga menimbulkan efek jera agar kesalahan yang sama tidak

terulang di kemudian hari.
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g. Efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

Tablel0. Efisiensi atas penggunaan sber daya dalam mencapai kinea;j

Persentase Obat yan Tidak
memenuhi syarat 535,626,700 530,850,334 99.11 90.31 Efisien

Dari hasil tad di atas penggunaan anggaran taim 2022 tidak efisien dimana capaian
indikator kinerja lebih rendah dari realisasi anggaran. Hal ini disebabkan karena
perubahan mekanisme pengujian ke sistem regionalisasi laboratorium. Penambahan
biaya packing dan pengiriman sampel yang disampling tim &peksi ke balai anggota
regional salah satu faktor peningkatan realisasi anggaran. Karena sistem regionalisasi
baru dimulai di BBPOM di Banda Aceh pada tahun 2022, anggaran untuk penyediaan
reagen, suku cadang dan alat menjadi meningkat. Hal ini diakibatk&arena beberapa
parameter uji yang menjadi tugas BBPOM di Banda Aceh belum pernah dilakukan
sebelumnya karena keterbatasan sarana dan prasarana. Dari segi efesiensi memang

kelihatan tidak efisien tetapi hal ini meningkatkan kemampuan uji laboratorium

PersentaseMakananyangMemenuhiSyarat

a. Perbandingan target dan realisasi tahun 2022

Table91.Target dan Realisasi Persentase Makanan yang memeisyarat

Indikator Target .. Capaian o
Kinerja 20229(% ) Realisasi (% (E)/o) Kriteria
Persentase 77.50 75.42 97.32 Belum nmemenuhi
Makanan yang ekspektasi/Kurang
memenuhi efektif
syarat

Persentase Makanan yang memenuhi syarat diperoleh menggunakan formula:

o _ E LT TARHT I AHIHHE R
%6 Makanan MS |AHHSCHT A T HTHH T IHT |X 100%

Yang dimaksud Makanan adalah Pangan Olahan yang diproses dengan cara atau
metode tertentu dengan atau tanpa bahan tambahan. Pangan adalghlese
sesuatu yang berasal dari sumber hayati produk pertanian, perkebunan,

kehutanan, perikanan, peternakan, perairan, dan air, baik yang diolah maupun
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tidak diolah yang diperuntukkan sebagai makanan atau minuman bagi konsumsi

manusia, termasuk bahan tamban Pangan, bahan baku Pangan, dan bahan
lainnya yang digunakan dalam proses penyiapan, pengolahan, dan/atau
pembuatan makanan atau minuman (UU No.18 tahun 2012). Sampling dilakukan
terhadap Pangan Olahan beredar berdasarkan Data Survei Produk Beredar
berdasarkan kerangka sampling acak di tahun berjalan oleh BBPOM di Banda
Aceh. Sampel Makanan meliputi sampel sesuai dengan pedoman sampling.
Kriteria Pangan Tidak Memenuhi Syarat, meliputi: 1). Tidak memiliki NIE/produk
ilegal termasuk palsu (termasuk kadatses nomor izin edar). 2). Produk
kedaluwarsa. 3). Produk rusak. 4). Tidak memenuhi ketentuan label. 5). Tidak

memenuhi syarat berdasarkan pengujian.

Dari 354 sampel acak yang di sampling sebanyak 267 sampel (MS) memenuhi
syarat dan 87 sampel tidak memengyarat (TMS). Capaian indikator persentase
makanan tahun 2022 97.32% dengan kriteridbbelum  memenuhi

ekspektasi/kurang efektif

b. Perbandingan realisadan capaiarkinerja tahun 2022erhadap tahun sebelumnya

Persentase Makanan yang Memenubhi
Syarat
130
113,45
110 R
95,5/ \97’32
90 84 45
74V\75'42
70
Tahun 2020 Tahun 2021 Tahun 2022
——Realisasi (% 74,49 84,45 75,42
= Capaian (%) 95,5 113,45 97,32
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Pada tahun 202@arget kinerja adalatv8.00% realisasi 74.49%lengancapaian
95.5%. Akibat realisasi yang rendah di tahun makapada tahun 2021 target
diturunkan menjadi 74.50%Realisasi kinerja yang diperoleh pada tahun 2021
sebanyak 84.45%ehingga capaian menjadi memenuhi ekspek(asB.45% Hal

ini kemudian menjadi dasar naiknya target kinerjada tahun 2022 menjadi
77.50% Tetapi lanyaknya sampel yang tidak memenuhi ketentuarmr MK
label penandaan menyebabkan penurunan realisasi menjadb.42% dengan

persentag capaian 97.32%ehingga hsilnyabelum memenuhi ekspektasi

C. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2021 dengan target RENSTRA 262024

Tablel102.Target dan Realisasi Persentase Makanan yang memesyarat terhadap Renstra

Indikator Target .. Capaian o
Kinerja 502 49 (%) Realisasi (% (E)/o) Kriteria
Persentase 83.50 75.42 90.32 Belum nmemenuhi
Makanan yang ekgpektasi/Kurang
memenuhi efektif

syarat

Capaian kinerja Persentase Makanan yang memenuhi syarat di tahun 2022
terhadap RENSTRA 2€20P4 masihbelum memenuhi ekspektasi/kurang
efektif. Perlu direnanakan stategi yang lebih baik untuk mencapai target
RENSTRA

d. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2021 dengan realisasi kinerja Balai lain
yang sejenis/setara, dengan IKU BPOM atau capaian nasional
Capaian Realisasi persentase makanan yang memenuhi syarat BBPOM di
Banda Aceh terhadap target nasional dibandingkan terhadap balai yang
setara berada pada posisi paling rendah, realisasi tajiirj diperoleh
BBPOM di Bandar Lampung.
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Persentase Makanan yang Memenuhi Syarat

100

94 08

88,41
80 7549 Q9 771,92 fele] &
60
40
20
0 BBPOM di BBPOM di
"| BBPOMdi | BBPOM di !
Banda Bandar
Mataram Manado
Aceh Lampung
mm Realisasi 75,42 77,92 88,41 94,98

Target Nasional

83

83

83

83

e. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan

kinerja serta upaya pedikan dan penyempurnaan kinerja ke depan

(rekomendasi perbaikan kinerja)

Capaian

indikator persentase makanan yang memenuhi

syarat belum

memenuhi ekspektasi/kurang efektif disebabkan banyak produk makanan

yang tidak memenuhi syarat (TMS). Penyebab samd8 pada umumnya

adalah TMK penandaan/label untuk kelompok makanan dengan izin edar

PIRT (produk lokallUMKM). Ada beberapa pelanggaran yang dilakukan,

antara lain tidak mencantumkan kode produksi, daluarsa, dan belum update

logo halal.

Selain

itu penyumban@dMS pengujian terbanyak adalah

parameter uji HMF (hidroksimetilfurfural) pada madu yang merupakan

cemaran hasil proses dan termasuk dalam kelompok produk Lokal atau

UMKM. Parameter kedua yang menyebabkan produk makanan TMS adalah

ditemukannya pewarna yargjlarang pada makanan jenis minuman serbuk.

Parameter ketiga penyumbang TMS terbanyak adalah kadar siklamat yang

melebihi persyaratan pada produk minuman berperisa. Selain TMS kimia,

produk pangan juga TMS uji Mikrobiologi,

42| Page

ﬂlﬂ=

EIﬁJuulu

it

parameter paling banyak TMS

=0 .==:.



addah ALT (angka lempeng total), angka coliform penyaringan dan angka E.
coli penyaringan. Selain itu ditemukan juga sampel TMS karena tidak
memiliki NIE sebanyak 1 sampel.

Banyaknya produk TMS yg beredar ini disebabkan karena produsen tidak
memenuhi kaonitmen menjaga produknya tetap aman dan bermutu.
Mengingat produsen makanan tersebut masih merupakan kategori UMKM,
maka perlu dilakukan pembinaan yang lebih baik. Produk makanan ini
berbahaya bagi masyarakat, maka makanan yang tidak memenuhi syarat
harussegera diinformasikan kepada masyarakat dengan metode yang lebih
efektif agar lebih cepat dijangkau. Masyarakat umumnya tidak terlalu suka
dengan penyampaian yang kaku, sehingga perlu dicari metode lain yang
mampu menarik minat masyarakat untuk melihatniasalnya dalam bentuk
video yang atraktif di tik tok atau reels Instagram. Selain itu masyarakat perlu
lebih sering diedukasi tentang pemilihan dan penyimpanan makanan yang

aman di platform tersebut

Upaya yang akan meningkatkan kinerja BBPOM di Banda Aceh antara lain:

1. Menjamin peningkatan kompetensi petugasnya dengan memberikan
kesempatan mengikuti pendidikan dan pelatihan terkait label/penandaan.

2. Melakukan pengawasan yang ketat di pasar dan tergapat
pendistribusian makanan.

3. Melakukan inovasi agar lebih menjangkau masyarakat dengan lebih cepat
dengan membuka layanan pengaduan yang gampang diketahui masyarakat
dengan gencar mensosialisasikamedia pengaduan tersebut agar lebih
dikenal.

4. Menjamin kualitas pelayanan dan pengujian dengan mengikuti system
mutu 17025:2015 dan QMS 9001:2017 dalam hal ini melakukan audit internal
maupun eksternal sehingga hasil uji reliable dapat dipertahankan.

5. Peningkatan kegiatan penyidikan terkait temuan pelanggaran di bidang
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obat dan makanan sehingga menimbulkan efek jera agar kesalahan yang

sama tidak terulaang di kemudian hari
6. Melakukan KIE terkait makanan yang aman dan bermutu dan mengkader

tenaga penyluh dari komponen masyarakat tentang makanan

g. Upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja kedepan (rekomendasi
perbaikan kinerja).
Upaya yang perlu dilakukan pembinaan dan pengawasan yang lebih baik
terhadap pelaku usaha, distributor dan pedagang. Membukaskitasi
terkait penandaan/label langsung ke pelaku usaha. Untuk produk yang tidak
diproduksi di Banda Aceh maka BBPOM di Banda Aceh akan melaporkan ke
direktorat terkait. Selain itu BBPOM di Banda Aceh akan lebih gencar
memberikan edukasi terhadap masyah agar mampu melindungi dirinya
dari makanan yang berbahaya

h. Efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja perbaikan

dan penyempurnaan kinerja kedepan (rekomendasi perbaikan kinerja).

Table 113.Efisiensi atas penggunaan sumber dayRealisasi Persentase Makanan yang
memenuhisyarat terhadap Renstra

Persentase
Makanan yang 484,860,300 479,443,68 98.88 97.32
memenuhi syarat

Tidak
Efisien

Dari hasil tabkdi atas diperoleh bahwa penggunaan anggaran tidak efisien di mana
realisasi capan indikator lebih rendah di bandingkan dengan realisasi anggaran.
Beberapa hal yang menyebabkan realisasi anggaran yang tinggi adalah kenaikan
reagen, perbaikan peralatan karena banyak alat di laboratorium yang sudah
menurun kemampuannya dikarenakan faktusia dan beberapa memerlukan

penggantian suku cadang.
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3. Persentase Obat yvang Aman dan Bermutu berdasarkan Hasil

Pengawasan

Tablel2. Target dan Realisasi Persentase Obat Aman dan Beéunberdasarkan
Hasil Pengawasan

: L Target Realisasi | Capaian o
Indikator Kinerja 2022(%) (%) (%) Kriteria
Persentasé®bat 89.00 80.34 90.27 Belum nemenuhi
yangAmandan ekspektasi/Kurang
Bermutu efektif
berdasarkarHasil
Pengawasan

Persentase Obat yang amatan bermutu berdasarkan hasil pengawasan

diperoleh dengan menggunakan rumus:

0 _ EVLT TAHHT T AFRT "HEEINTHH o
Yo Obat MS fOHT CTRHETT THOSTTHRTH T H ’iH'HmiH"|)§ :!‘00/0

Obat mencakup obat, bahan obat, rkatika, psikotropika, prekursor, obat
tradisional, Suplemen Kesehatan, Kosmetik (Perpres 80 tahun 2017) dan obat
kuasi (UU No. 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja). b). Aman dan Bermutu
yang dimaksud adalah memenuhi syarat berdasarkan kriteria Pedoman
Sampihg Obat dan Makanan, dengan menggunakan sampling
targeted/purposive di tahun berjalan. Sampel Obat meliputi sampel sesuai
dengan pedoman sampling. Kriteria Obat Tidak Memenuhi Syarat, meliputi:
1). Tidak memiliki NIE/produk ilegal termasuk palsu (termdsadaluarsa
nomor izin edar). 2). Produk kedaluwarsa. 3). Produk rusak. 4). Tidak
memenuhi ketentuan penandaan. 5). Tidak memenuhi syarat berdasarkan
pengujian.

Realisasi persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil
pemeriksaan dan pengujian de347 sampel targeted terdapat 282 sampel
MS (memenuhi syarat) dan 69 sampel TMS (tidak memenuhi syarat). Capaian

realisasi 80.34% dengan kritebalum memenuhi ekspetasi
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b. Perbandingamealisasi dan capaian tahun 2022 dengan tahun sebelumnya

Persentase Obat yang aman dan bermutu
berdasarkan hasil pengawasan
130
103,81
110 —— 97,96
88,84 90,27
: B0, 20—
90 Y uu’,34
70
50
Tahun 2020 Tahun 2021 Tahun 2022
Realisasi (% 88,84 86,2 80,34
Capaian (%) 103,81 97,96 90,27

Pada tahm 2020 target kinerja adalah 85%, realisasi 88.84% dengan capaian
103.81% sehingga hasilnya memenuhi ekspektasi. Karena hal ini, maka pada tahun
2021 target dinaikkan 88.00%, hasil realisasi kinerja pada tahun ini adalah 86.2%
dengan capaian 97.96%. Padshan 2022 target tetap dinaikkan meski terjadi
penurunan realisasi pada tahun 2021 dengan harapan di tahun 2022 realisasi tidak
begitu jauh dari target nasional. Realisasi tahun 2022 adalah 80.34%, capaian
kinerja 90.27% dengan kriteria belum memenuhi efdpsi.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2022 dengan target RENSTR202420

Table 135. Perbandingan Realisasi PersentaseObat yang Aman dan Bermutu
berdasarkanHasil Pengawasanterhadap Renstra

Target Realisasi | Capaian

Indikator Kinerja 2024 (%) (%) (%) Kriteria
Persentas®©bat 89.00 80.34 90.27 Belum nemenuhi
yangAmandan ekspektasi/Kurang
Bermutu efektif
berdasarkarHasil
Pengawasan

Perbandingan realisasi kinerja tahun 2022 terhadap target renstra tahun 2024
masih cukup jauh. Berdasarkan hasil tersebut, BBPOM di Banda Aceh harus
membuat strategi yang lebih baik untuk memenuhi target kinerja tahun 2024.

d. Perbandigan realisasi kinerja tahun 2022 dengan realisasi kinerja Balai lain

yang sejenis/setara, dengan IKU BPOM atau capaian nasional
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Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasan
100 93 9T 45
8073885 88;5 5 8,5
80 7A”)1
60
40
20
0 BBPOM di
BBPOMdi | BBPOMdi | BBPOMdi | o - !
Banda Aceh| Mataram Manado
Lampung
mm Realisasi 80,34 74,21 93 91,45
Target Nasional 88,5 88,5 88,5 88,5

Realisasi kinerja BBPOM di Banda Aceh menempati posisi ketiga dari balai
dalam Kkluster yang sama. Realisasi kinerja dibandmgftengan target
nasional masih sangat jauh, hanya 2 balai yang telah memenuhi target
nasional bahkan melebihi dari target nasional yaitu BBPOM di Manado dan
BBPOM di Bandar Lampung. Agar tahun 2023 target nasional dapat tercapai
perlu strategi yang cukupaik agar dapat memenuhi target nasional.

e. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan
kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan.
Penyebab capaian indikator kinerja persentase Obat yang aman dan bermutu
belum memenuhi eksektasi/kurang efektif adalah hasil pengawasan sampel
Obat yang disampling secara targeted masih menunjukkan trend tidak
memenuhi syarat. Dari 69 sampel yang TMS, penyumbang terbanyak adalah
produk kosmetika yaitu 49 sampel (71.01%) dengan kategori TMK lab
penandaan. Peningkatan TMK label dalam sampel kosmetik disebabkan oleh
adanya peraturan baru yaitu Surat Direktur Pengawasan Kosmetik No.
TPW.03.08.44.4431.05,22.1509 tanggal 31 Mei 2022 tentang penyamaan
kategorisasi temuan TMK penandaan dan iklan lagmmenyebabkan

semakin banyak produk kosmetik TMK penandaan/label. TMK label
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merupakan penyebab terbesar sampel kosmetika dan Obat tradisional
menjadi tidak memenuhi syarat. Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan
dan komitmen dari industri kosmetik dan atb tradisional terkait
label/penandaan masih kurang. Hal ini perlu menjadi perhatian serius.
Peningkatan bimtek dan KIE terkait label dan penandaan harus digencarkan.
Pengawasan juga perlu dilakukan lebih intensif dan peningkatan penyidikan
kasus dapat mgadi alternatif untuk menekan peredaran sampel yang tidak
memenuhi ketentuan.

Selain disebabkan TMK label penyebab sampel TMS adalah pengujian.
Parameter uji kimia yang menyebabkan sampel kosmetik tidak memenuhi
syarat adalah ditemukannya pewarna dilardvigt3 dan MK 10 serta kadar
methanol yang melebihi persyaratan yang ditetapkan. Pada pengujian kimia
sediaan obat tradisional masih ditemukan BKO vyaitu efedrin dan
pseudoefedrin. Umumnya, parameter uji mikrobiologi penyebab sampel TMS
adalah Angka Lempengtal. Hal ini disebabkan karena banyak sediaan obat
tradisional yang diproduksi UMKM sehingga higienitas dan sanitasi dalam

pemuatan produk masih kurang.

Untuk ini meningkatkan keberhasilan kinerja BBPOM di Banda Aceh sudah
melakukan serangkaian kegiatan yang diharapkan mampu mengungkit
keberhasilan programprogram kinerja BBPOM di banda Aceh. Masih banyaknya
sampel targeted yang tidak memenuhi syarat yangumnya diakibatkan dari TMK
label/penandaan maka BBPOM melakukan kegidtéemperketat pengawasan
terhadap sampel targeted dengan melakukan sampling damgmemn produk Obat
yang beredar dengaklembekali petugas dengan kompetensi untuk meningkatkan
kompetensinya terkait label/penandaasaat melakukan KIE kepada pelaku usaha
terkait label/penandaan serta cara produksi obat tradisional yang IFaku juga
melakukan KIE kepada masyarakat tentang produk Obat yang aman dan bermutu.
Selain itu juga perlu upayanenindak lanjuti hasil pengawasan produk yang

produsennya bukan di wilayah Aceh dengan melaporkan ke direktorat terkait dan
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membei tembusan kepada UPT terkait selameningkatkan upaya penyidikan

untuk memberikan efek jera kepada pelaku usaha yang senmganggar
ketentuan peredaran Obat di wilayah Aceh.

g. Upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja kedepan (rekomendasi
perbaikan kinerja).
Berbagai upaya telah dilakukan BBPOM di Banda Aceh untuk meningkatkan
capaian persentase obat yang memenuhi syarat. m@ar@enyumbang
terbesar penurunan kinerja adalah banyaknya produk kosmetik dan obat
tradisional yang tidak memenuhi ketentuan penandaan, maka BBPOM di
Banda Aceh melakukan tindakan yaitu membekali petugas terkait kompetensi
penandaan/label dan meningkatk&ompetensi penguiji laboratorium kimia
dan mikrobiologi terkait pengujian. Melakukan pembinaan terhadap pelaku
usaha, meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat tentang
produk yang aman dan bermutu serta meningkatkan kinerja pengawasan dan
penyidikanuntuk mencegah pelanggaran berulang dari pelaku usaha

h. Efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

Table146 Efisiensi atas penggunaan sumber daRealisasi

Target Realisasi % Realisas| Capaian | Tingkat

Il GHBIF I E) Anggaran 2022 Anggaran 2022 Anggaran | Indikator | Efisiensi

Persentase Obat
yang aman dan

bermutu 364,915,000 361,716,318 99.12| 90.27 Tidak
. Efisien
berdasarkan hasi
pengawasan

Dari hasil tabl di atas penggunaan anggaran tahun 2022 tidak efisien dimana
capaian indikator kinerja lebih rendah dari realisasi anggaran. Hal irnatikan
karena TMK label/penandaan cukup tinggi serta kontribusi dari hasil pengujian.
Sampel TMS yang pengujian dilakukan pengulangan pengujian untuk memperoleh
hasil yang lebih meyakinkan dengan penguji yang berbeda. Hal ini menyebabkan
kebutuhan reagen a sumber daya lainnya menjadi lebih banyak sedangkan harga
reagen, media dan baku selalu cenderung lebih naik sehingga anggaran yang

dibutuhkan menjadi lebih besar.
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4. Persentase Makanan vyang Aman dan Bermutu berdasarkan Hasil

Pengawasan

Table157. Target dan Realisasi Persentase Makanan Aman dan Bermutu
berdasarkan Hasil Pengawasan

. . Target Realisasi | Capaian o
Indikator Kinerja 2022(%) (%) (%) Kriteria
Persentase Makanan 51.00 84.91 166.48 Tidak dapat
yangAmandan disimpulkan

Bermutu
berdasarkarHasil
Pengawasan

Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan

diperoleh dengatmenggunakan rumus:

0 _ €717 THHHT T AFATT THEEIHH 0
% Obat MS noHT LA THHS HEH T H 'iHT-ihiH"l% :!‘00/0

Makanan adalah Pangan Olahan yang diproses dengan cara atau metode tertentu
dengan atau tanpa bahan tambahan. Pangan menurut UU No.18 tahun 2012 adalah
segala sesuatu yang berasal darmber hayati produk pertanian, perkebunan,
kehutanan, perikanan, peternakan, perairan, dan air, baik yang diolah maupun
tidak diolah yang diperuntukkan sebagai makanan atau minuman bagi konsumsi
manusia, termasuk bahan tambahan Pangan, bahan baku Panganpahan
lainnya yang digunakan dalam proses penyiapan, pengolahan, dan/atau pembuatan
makanan atau minuman. Aman dan Bermutu yang dimaksud adalah memenuhi
syarat berdasarkan kriteria Pedoman Sampling Obat dan Makanan, dengan
menggunakan sampling targetgadirposive di tahun berjalan. Sampel Makanan
meliputi sampel sesuai dengan pedoman sampling kecuali sampel pangan fortifikasi
yang disampling Balai. Sampel yang disampling Loka menjadi kinerja Loka tersebut.
Diperiksa meliputi pengecekan nomor izin edaad&luarsa, kondisi kemasan,
penandaan/label, diuji meliputi pengujian menggunakan laboratorium. Kiriteria
Makanan Tidak Memenuhi Syarat adalah jika Pangan atau Kemasan Pangan yang
diuji tidak memenuhi syarat berdasarkan pengujian. Untuk Pangan Olahan yang

berlabel, evaluasi terhadap label tetap dilakukan namun tidak mempengaruhi
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kriteria MS/TMS.

Realisasi Indikator Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasantidak dapat disimpulkan karena banyaknya sampel targetted
memenuhi syarat.Hal ini disebabkan karena tahun 2022 semakin bertambah
banyak produk makanan yang memenuhi syarat. Dari 106 sampel targeted yang
disampling, 90 sampel MS (memenuhi syarat) dan 16 sampel TMS (tidak memenuhi

Syarat).

b. Perbandingan realisadan capaiartahun 2022dengan tahun sebelumnya

Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasan
200 166,48
137,57

150 //
84,91

100 60 92 08,73 -

42,51//
50 —
Tahun 2020 Tahun 2021 Tahun 2022

Realisasi (% 42,65 68,79 84,91
Capaian (%) 60,92 137,57 166,48

Capaian kinerja tahun 2022 lebih tinggi dari tahun 2021 dan 2020. Tahun

2020 persentase realisasi sangat rendah sehingga tahun 2021 target
diturunkan. Pada tahun 2021 capaian kinerja mencapai 137.57 % sehingga
hasilnya tid&k dapat disimpulkan. Pada tahun 2022 juga terjadi hal yang sama,

sehingga perlu dilakukan peninjauan ulang target kinerja agar capaian kinerja
memenuhi ekspektasi.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2022 dengan target RENSTR202@20

Table 168.Target dan Realisasi Persentagdakanan Aman dan Bermutu berdasarkan
Hasil Pengawasarterhadap Renstra

Persentase Obat | 54.00 84.91 157.24 Tidak dapat
yang memenuhi disimpulkan
syarat

[ | | i n HEN
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Realisasi kinerja pada tahun 2022 dibandingkan terhadap target Renstra 2024

BBPOM di Banda Aceh jauh melampaui targetgyditetapkan, sehingga
tidak dapat disimpulkan. Perlu dilakukan peninjauan ulang target kinerja agar
capaian kinerja memenuhi ekspektasi.

d. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2022 dengan realisasi kinerja Balai lain

yang sejenis/setara, dengan IKU BPOM aapaian nasional

Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasan
100
88,32
84,91
80 17,69 76,67
75 7,5 7,5
60 BBPOM di
BBPOM di BBPOM di BBPOM di Bandar :
Banda Aceh Mataram Manado
Lampung
mmm Realisasi 84,91 88,32 77,69 76,67
Target Nasional 77,5 77,5 77,5 77,5

Jika dibandingkan dengan empat balai di kluster setara, realisasi tertinggi
yaitu BBPOM di Mataram dan realisasi terendah di BBPOM di Bandar
Lampung. Dari empat balai yang diperbandingkan tiga balai sudah mencapai
target nasional hary BBPOM di Bandar Lampung yang belum mencapai
target nasional.

e. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan
kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan.
Sampel targeted menurut pedoman sampling tahun 2022 dibagi menjadi
samping pangan tertentu, sampling Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS),
sampling produk Pangan yang diduga mengandung DNA/ Protein Porcine,
dan sampling dalam rangka monitoring efektivitas pemabhit pada formalin.
Pada tahun 2022 sampel pangan targetted yangadnpling sebanyak 106
sampel dengan hasil 90 sampel MS (memenuhi syarat) dan 16 sampel TMS

(tidak memenuhi syarat). Persentase realisasi sampel yang memenuhi syarat

52| Page
N



adalah 84.91%, persentase capaian 166.48% dengan kriteria tidak dapat

disimpulkan Penyebabhal ini adalah karena tingginya sampel yang
memenuhi syarat. Sebelum tahun 2020 di Banda Aceh banyak ditemukan
sampel lokal spesifik mie yang mengandung boraks dan formalin. Pangan
fortifikasi lokal seperti garam juga banyak ditemukan yang tidak difasifi
KIO3 sehingga menyebabkan banyak sampel TMS. Pada tahun 2021 sampel
mie berformalin sudah jarang ditemukan, sehingga kontribusinya terhadap
makanan yang tidak memenuhi syarat menjadi kecil yang mengakibatkan
capaian kinerja tahun 2021 menjadi tidakpda disimpulkan. Pada 2022
pangan berfortifikasi terpisah dari sampel targeted menjadi indikator kinerja
yang baru. Perubahan ini tidak disertai dengan penyesuaian target terhadap
capaian kinerja tahun 2021 sehingga hasil indikator kinerja tetap tidak dapa
disimpulkan.

f. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian pernyataan kinerja
Realisasi kinerja BBPOMdi Banda Aceh sudah meningkat dari tahun sebelumnya
karena berbagai upaya yang telah dilakukan BBPOM di Banda Seé&din
memperketat pengawasan terhadap sampel yang tidak memenuhi sgapsrti
borax, fomalin dan pewarna yang dilarang, jugatif mdakukan KIE kepada
pelaku usahaagar merekamampu menghasilkan produk yang memenuhi
ketentuan Di samping itu, perlu ga nmeningkatkan upaya penyidikan untuk
memberikan efek jera kepada pelaku usaha yang sering melanggar ketentuan
peredaran makanan di wilayah Aceh.

g. Upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja kedepan (rekomendasi
perbaikan kinerja).
Mengingat dua tahun bertut-turut capaian kinerja BBPOM di Banda Aceh
tidak dapat disimpulkan, maka tahun 2023 BBPOM Aceh akan mengajukan

perubahan target kinerja sesuai realisasi kinerja tahun 2022.
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h. Efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

Table 179.Hisiensi RealisasiPersentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan
hasil pengawasan

Persentase
Makanan yang

aman dan N
bermutu 326,840,200 323,161,331 98.87| 166.49 Efisien

berdasarkan hasi
pengawasan
Dari hasil tabeldi atas penggunaan anggaran tahun 2022 sudah efisien

dimana capaian indikator kinerja lebih tinggi dari realisasi anggaran. Hal ini
disebabkan karena realisasi sampel targeted yang disampling dan diuji jauh
lebih tinggi dari targetnya.

5. Persentase PangaroEifikasi yang memenuhi syarat

a. Perbandingan target dan realisasi tahun 2022

Table20.Target dan Realisasi Persentase Fortifikasi yang memenuhi syarat

: L Target Realisasi | Capaian o
Indikator Kinerja 2022(%) (%) (%) Kriteria
Persentase 89.00 | 7667 | 8e.14 | Belummemenuhi
Fortifikasi yang ekspektasi/Kurang
memenuhi syarat efektif

Pangan fortifikasi adalah pangan olahan yang ditetapkan oleh ketentuan
perundangundangan untuk diperkaya dengan zat gizi mikro yang diperlukan
masyarakat. Sampe\lakanan meliputi sampel yang disampling oleh UPT
penyampling (sesuai dengan yang diatur pada pedoman sampling), meskipun
sampel tersebut diuji oleh UPT lainnya sesuai pembagian dalam petunjuk
teknis Regionalisasi Laboratorium Pengambilan keputusan MS/TEviga h
berdasarkan hasil pengujian zat fortifikan yang ditambahkan pada pangan
fortifikasi.

Realisasi Indikator pangan fortifikasi yang memenuhi syarat Belum Memenuhi
ekspektasi/Kurang efektif karena banyaknya sampel tidak memenuhi syarat
fortifikasi. Dari90 sampel yang disampling, 69 sampel MS (memenuhi syarat)

dan 21 sampel TMS (tidak memenuhi syarat).
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b. Perbandingan realisakinerja tahun 2022lengan tahun sebelumnya

Persentase Pangan Fortifikasi yang Memenuhi Syarat
100 86,14
86T
80
60 éﬁgg//
40
Tahun 2021 Tahun 2022
Realisasi (% 49,47 76,67
Capaian (%) 56,22 86,14

Pada tahun 2021 target kinerja Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi
syarat dibua menjadi indikator tersendiri. Walaupun realisasinya masih jauh
dari target yang ditetapkan, target kinerja tahun 2022 dinaikkan dari target
tahun sebelumnya. Dibandingkan dengan tahun 2021 realisasi tahun 2022
menunjukkan peningkatan yang cukup besar jadn 76.67% walaupun
hasilnya belum memenuhi ekspektasi.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2022 dengan target RENSTR202@20

Table21.Target dan Realisasi Persentase Fortifikasi yang memenuhi sysmdtadap
Renstra

Persentase : . . Belum memenuhi
pangan fortifikasi ekspektasi/Kuran
yang memenuhi efekti

syarat

Realisasi Indikator kinerja Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat
tahun 2022 masih cukup jauh dibanding target renstra sehingga belum
memenuhi ekspektasi. Perlu komitmen dan strategi yang lebih baik BBPOM di

Banda Aceh agar mampu memuhi target renstra 2024
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d. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2022 dengan realisasi kinerja Balai lain

yang sejenis/setara, dengan IKU BPOM atau capaian nasional

Persentase Pangan Fortifikasi yang Memenuhi Syarat
120
98,36
100 96,15
90 0 90
76,67
80 70,91
60
40
20
0 BBPOM di
BBPOMdi | BBPOMdi | BBPOMdi | o - !
Banda Aceh| Mataram Manado
Lampung
mm Realisasi 76,67 98,36 96,15 70,91
Target Nasional 90 90 90 90

Dibandingkan dengan balai lain di kluster yang realisasi BBPOM di Banda
Aceh menempati posisi ketiga. BBPOM di Mataram memperoleh nilai realisasi
tertinggi dan BBPOM di Bandar Lampung mempunyai realisasi paling rendah.
e. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atpeningkatan/penurunan
kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan.
Penyebab utama indikator kinerja Persentase pangan fortifikasi yang
memenuhi syarat belum memenuhi ekspektasi adalah tingginya sampel TMS
pada produk fortifikasi . Walaupun banyalproduk yang TMK
label/penandaan tapi pada indikator ini tidak mempengaruhi hasil akhir
kesimpulan pada sampel. Pengambilan keputusan MS/TMS hanya
berdasarkan hasil pengujian zat fortifikan yang ditambahkan pada pangan
fortifikasi. Salah satu produk yangenyebabkan TMS adalah produk garam.
Banyak produk garam yang disampling tidak ditambahkan KIO3 (tidak
difortifikasi) atau kadarnya terlalu rendah. Kondisi ini sering ditemukan pada
produk lokal/lUMKM. Pada produk minyak goreng, parameter uji penetapan

kadarasam lemak bebas sering kali TMS. Tingginya kadar asam lemak bebas
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ini disebabkan penyimpanan sampel yang tidak sesuai. Produk minyak goreng

seharusnya didistribusikan dan disimpan dalam kondisi bebas dari panas dan
cahaya matahari langsung. Parameter lajn yang seringkali TMS adalah
kadar cemaran Zn yang melebihi ketentuan, kemungkinan merupakan
cemaran proses.

f. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan/kegagalan
pencapaian kinerja
Keberhasilan capaian indikator ini sangat dipengaruhi olelakp usaha.
Pengawasan dan KIE yang intensif sudah dilakukan oleh BBPOM di Banda
Aceh, hal ini ditunjukkan dengan meningkatnya realisasi pada tahun 2022
dibandingkan dengan tahun 2021. Karena permasalah modal juga termasuk
kendala pada UMKM, BBPOM di Bardteh juga berkoordinasi dengan dinas
terkait. Pembinaan pada pedagang pasar juga sering dilakukan, hal ini karena
di pasar banyak pedagang yang menempatkan barang dagangannya tanpa
memperhatikan kondisi lingkungan yang sesuai.

g. Upaya perbaikan dan penyemmmaan kinerja kedepan (rekomendasi
perbaikan kinerja).
Meningkatkan pembinaan kepada pelaku usaha terkait fortifikasi,
menggandeng instansi terkait agar bersasamna mengatasi permasalahan
UMKM termasuk instansi yang dapat memberikan masukan terkait modal
kepada UMKM. Memetakan daerah dan pelanggaran yang umumnya terjadi
di daerah tersebut sehingga dapat dibuat strategi pengatasan masalah bisa
lebih efektif.

h. Efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

Table 22. Efisiensi atas penggunaan sumber dayRealisasi Persentase pangan
fortifikasi yang memenuhi syarat

Persentase pangar Tidak
fortifikasi yang 42,744,471 95.06 86.14

. 44,966,000 o Efisien
memenuhi syarat

Dari hasil tabel di atas penggunaan anggaediuh 2022 tidak efisien dimana

capaian indikator kinerja lebih rendah dari realisasi anggaran HaI ini
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disebabkan karena sampel TMS yang pengujian dilakukan pengulangan

pengujian oleh penguji yang berbeda untuk memastikan bahwa sampel yang
diuji benar TMSoukan karena disebabkan reagen, alat atau penguji yang
tidak memenuhi standar. Hal ini menyebabkan kebutuhan reagen dan
sumber daya lainnya menjadi lebih banyak sedangkan harga reagen, media

dan baku selalu cenderung lebih naik sehingga anggaran yangulukibat

menjadi lebih besar.

Sasaran Strategis 2

Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap keamanan cantu
Obat dan Makanan di wilayah kerja BBR{Odi Banda Aceh

Sasaran Strategis Zicapai dengan NPS 101,74% dengan kriteria memenuhi

ekspektasi.

Indikator Kinerja

6. Indeks kesadaran masyarakat (awareness index)terhadap Obat dan
Makanan aman dan bermutu di masingmasingwilayah kerja BBPOMdi

BandaAceh
a. Perbandingan target dan realisésihun 2022

Tabel23. Realisasi Indeks Kesadaran Masyarakat (awareness Indeks)
terhadap Obat dan Makanan aman dan Bermutu Tahun 2022

Target | Realisasi Capaian

Indikator Kinerja 2022(%) (%) (%) Kriteria
Indeks kesadaran| 78.00 79.36 101.74 Memenubhi
masyarakat(awareness Ekspektasi/
index) terhadap Obat Efektif

dan Makanan aman
dan bermutu di masing
- masing wilayah kerja
BBPOM dBandaAceh

Pengukuran dilakukan melalui survei kepada masyardka&4 Provnsi dengan

desainmetodologi samplingdua tahap berstrata (stratified two stagesamplirg)

=0 '_|_
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dengan jumlah perkiraan rumah tangga di setiap provinsi dan strata urban/rural
yang merepresentasikan indeks secarad\asional dan Provinsi serta
menggambarkan kondigkeal di lapangan Respondendalam survei ini adalah
konsumen obat, obat tradisional, suplemen kesehatan, kosmetik dan pangan
olahan yang merupakan lingkup pengawasan BR@kQ berusia 17 65 tahun
serta sehat jasmani dan rohani. Jumlah sampel seban§&2Q rumah tangga
(1.822 blok sensus terdiri 50&Kabupaten/Kota, 1.597Kecamatandan 1.817
Desa)Pengembangan metoddan desain sampel dilakukéersama Direktorat
Pengembangan Medologi Sensus dan Survei Sadd&tusat Stastik (BPS).
Pengumpula data dilakukan dengan menggunak&unesioner terstruktur melalui
wawancara tatap muka denganetode Computer Assisted Personal Interviewing
(CAPI) yang berbasddfline dan online yang dapat dimonitorsecarareaktime

melaluidashboard monitoringpada:https://surveiskkm.pom.go.id

Indeks Kesadaravlasyarakat disusumelalul tigaaspek pembentuk yaitu:

1. Pengetahuan (Knowledege)bertujuan untuk menggali sejauh mana
pengetahuan dan pemahaman masyarakat dalammilib, menggunakan atau
mengonsumsi Obat dan Makanan. Seberapa baik pemahaman masyarakat
dalam memilih serta mengkonsumsi Obat dan Makanan dengan benar. Dari
sini dapat dilihat juga sejauh mana informasi dan atau pengaruh sumber media
informasi terhadap pmahaman masyarakat.

2. Sikap (Attitude) untuk menggali sikap masyarakat dalam memilih,
menggunakan atau mengonsumsi obat dan makanan yang aman dan bermutu.

3. Perilaku (Practicesuntuk mengetahui perilaku masyarakat dalam memilih,
menggunakan atau mengonsun@ipat dan Makanan dengan baik.

Pertanyaan disusu menggunakan pendekatan KLilitu kemasan yang baik,

membaca label, memilih produk yang memiliki izin edar dan produk yang tidak

kedaluwarsa.Indeks Kepuasan masyarakaliukur berdasarkan konsesewice

Qualityyang mengacu pada proses pengawasan Obat dan Makgagn, jaminan

keamanan,upaya pengawasarypaya perlindungan dan pemberian informasi,

serta tindakan BPOM. Indeks Kesadaran dan Kepuasan yang digunakan yaitu skala O

¢ 100 dengan kategosebagai berikut :
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Kategori Skala

Tidak Baik / Tidak Puas | 45,00

Kurang Baik / Kurang Pua| 45,01¢ 60,00

Cukup Baik / Cukup Puas| 60,01¢ 75,00

Baik / Puas 75,01¢ 90,00

Sangat Baik / Sangat Pua{ 90,01

Capaian Indeks kesadar masyarakat(awareness indexterhadap Obat dan
Makanan aman dan bermutu tahuB022 yaitu sebesa9,36 dan persentase
capaian target indokator sasaran tersebut adalah seb&8&y74 %dengan Kriteria

Memenuhi EkspetasEfekitif.

Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap Obat dan Makanan
Aman dan Bermutu

120.00
100.00
20.00

60.00

w
=2

o
o
=
3
=

40.00
20,00

0.00 |
Tahun 2021 Tahun 2022

REALISASI 7521

W= Capaian 100.28

Berdasarkangrafik di atas e¢rdapat peningkatarrealisasi indikator
Indeks kesadan masyaraka(awareness indexjerhadap Oba dan
Makanan aman dan bermutui dvilayah kerja Balai Besar PGdif
Banda Aceh pada tahun 2022 bila dibandingkan dengan tahun 2021,

dimana nilai Indeks tahun 2022 meningkat sebesar 4,15 poin.
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c. Perbandingan Realisasi Kinerja tahun 2022 dengan Target Rensgé24

Tabel.23 Perbandingan Realisasi Indeks Kesadaran Masyarakat (awareness
index) terhadap Obat dan Makanan aman dan bermutu tahun 2022 dengan

target renstra 2024

Indikator Kinerja| Target Realisasi % Capaian Kriteria
2024 2021

Indeks 84 79,36 94,48% Belum

Kesadaran Memenuhi

Masyarakat Ekspetasi/

(awarennes Kurang Efektif

index) terhadap

Obat dan

Makanan aman
dan bermutu
Balai Besar POM
di Banda Aceh

d. Tindak lanjutrekomendasi hasil evaluasi sebelumnya (internal maupun

eksternal)
Tindak Lanjut
No. Rekomendasi Selesai Belum
Rencana Aksi Timeline
| | [ | | | [ I |
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Sasaran Strategi3

Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan Masyarakat terhadap
kinerja pengawasan Obat dan Makanan di masimasing wilayah
kerja BBPOM di Banda Aceh

Sasaran Strategis 3 dicapai dengan NPS 100,73% dengan kriteria memenuhi
ekspektasi.
Indikator Kinerja

7. Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan

pembinaanpengawasanObat dan Makanan

a. Perbandingan target dan realisasi tahun 2022

Table.24 Target dan Realisasi Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap
pemberian bimbingan dan pembinaan pengawasan Obat dan Makanan

Target | Realsasi | Capaian
2022(%) (%) (%)
Indekskepuasarpelaku 92.3% 93.50% | 101.30%
usahaterhadap
pemberianbimbingandan
pembinaanpengawasan
Obatdan Makanan

Indikator Kinerja

Kriteria

Indeks kepuasan merupakan hasil pengukuran secara komprehensif dan
kuartitatif tingkat kepuasan pelaku usaha terhadap kualitas bimbingan dan
pembinaan yang diberikan oleBBPOMdi Banda AcehBimbingan dan
pembinaan merupakan pemberian bimbingan teknis dan supervise yang
mencakup sosialisasi/seminar, workshop/pelatihan/bingain  teknis,
asistensi/pendampingacbaching clinic konsultasi,focus group discussion
(FGD) kepada plaku usaha Obat dan Makanan mencakup produsen,
distributor, importir, eksportir, sarana pelayanan

Aspek pengukuran dalam survey ini adalah :

I Aspek bimbigan dan pembinaan.

T Aspek tindak lanjut pasca bimbingan dan pembinaan.
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Aspek penanganan saran dan masukan.

Aspek manfaat.

A A =

Aspek dampak/pengaruh atas bimbingan dan pembinaan.
I Aspek pengetahuan dan pemahaman.
Indeks Kepuasan pelaku usaha terhadap pemberiambibgan dan
pembinaan pengawasan obat dan makanan yang dilakukan terhadap 119
responden dengan 7 kegiatan bimbingan dan pendampingan sudah mencapai
GFNBSG @Fry3a RAGSOILIAFY RSy3AFLy 1 NRGSNA
b. Perbandingan realisadan capaian taln 2022 dengan tahun sebelumnya

106

104 103.41
102
100 01.30
98
96 94.1
94 923
()‘) 93-5
90
88
86
84 - :
% Target %Realisasi % Capaian
—2021 91 94.1 103.41
—2022 923 93.5 101.30

Berdasarkan grafik diatas, diketahui bahwa terdapatysanan pencapaian indeks
kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan pengawasan
obat dan makanan, tetapi masih dalam kriteria memenuhi ekspektsi. Untuk itu perlu
adanya komitmen serta dukungan dari setiap unit terkait untuk meningkatka

pelayanan termasuk pendampingan terhadap pelaku usaha obat dan makanan.
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c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2022 dengan target renstra 2024

Tabd 25. PerbandingarRealisasi dan capaiamdeks Kepuasan pelaku usaha terhadap
pemberian bimbingan dan pembinaan pengawasan obat dan kaaan dengan. Target
renstra 2024

Target  Realisasi

Indikator Kinerja 2024 2022 % Capaian Kriteria
Indeks kepuasan 94.6 % 93.50% 98.84 % Belum Memenuhi
pelaku usaha terhadap Ekspektasi /
pemberian bimbingan Kurang Efektif

dan pembinaan
pengawasan obat dan
makanan

Realisasi indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan
pembinaan pengawasan Obat dan Makanan tahun 2022 belum memenuhi
ekspektasi target renstra 2024, sehingga masih diperlukan upaya serta strategi
peningkatan pelayanan dalam pemberian bimbingan dan pembinaan kepada pelaku

usaha agar target renstra 2024 dapat tercapai.

d. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2022 dengan realisasi kinerja Balai lain yang

sejenis/setara dengan target nasional

98.60

Banda Aceh Mataram Manado Bandar Lampung
B % Realisasi UPT % Target Nasional

Berdasarkan data diatas, dapat disimpulkan bahwa realisasi Indeks Kepuasan
pelaku usaha terhadap peberian bimbingan dan pembinaan pengawasan obat

dan makanan tahun 2022 yang tertinggi adalah BBPOM di Bandar Lampung dan
yang terendah adalah BBPOM di Mataram. Keempat balai yang diperbandingkan

sudah mencapai target nasional yang ditetapkan.
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e. Analisis pewebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan
kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan
Capaian indeks kepuasan pelaku usaha pada tahun 2022 ini diperoleh dari 7
(tujuh) KBP. Kegiatan Bimbingan dan Pembinaan (KBP) terpalddp usaha
yang dilakukan adalah :
a. Pendampingan / Asistensi/ Pendampingan UMKM Pangan Olahan di
BBPOM di Banda Aceh Tahun 2022 jumlah responden : 18
b. Pendampingan / Asistensi/ Pendampingan UMKM Obat Tradisional di
BBPOM di Banda Aceh Tahun 2022 jumlaporden : 11
c. Pendampingan / Konsultasi CAPA dalam rangka Sertifikasi CDOB oleh
BBPOM di Banda Aceh Tahun 2022 jumlah responden : 9
d. Pendampingan / Asistensi/ Pendampingan Registrasi Kosmetika di
BBPOM di Banda Aceh Tahun 2022 jumlah responden : 9
e. Bimbingan Teknis / BIMBINGAN TEKNIS CARA PRODUKSI PANGAN
OLAHAN YANG BAIK (CPPOB) KEPADA PELAKU USAHA, LINTAS SEKTO
FASILITATOR UMK PANGAN,CPNS DAN MAHASISWA TAHUN 2022
Jumlah Responden : 26
f. Sosialisasi / Sosialisasi dan Desk Registrasi dalam Rangka Jemput Bola
Registrasi Pangan Olahan kolaborasi dengan BBPOM di Banda Aceh,
Loka POM di Kab Aceh Tengah, dan Kab Aceh Selatan jumlah responden
132
g. Pendampingan / Pendampingan UMKM Jamu Berbasis Kearifan Lokal
dalam Rangka Pemberdayaan Ekonomi Rakyat dan Napak Jalkas Je
Empiris Penggunaan Bahan Alam Indonesia jumlah responden : 17
Dari kegiatan tersebut, telah dilakukan survei Kepusan Masyarakat
menggunakan system IKEPU (Indeks Kepuasan Pelaku Usaha) sesuai arahan
dari PRKOM untuk menilai kepuasan pelaku usaha tephéalaanan public
petugas BBPOM di Banda Aceh terkait konsultasi registrasi obat tradisional,
kkosmetik dan pangan. Hasil survei diperoleh pada akhir tahun 2022.

Untuk terus dapat meningkatkan realisasdeks kepuasan pelaku usaha
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terhadap pemberian bimhgan dan pembinaan pengawasan Obat dan

Makanan diperlukan beberapa upaya antara lain:

Meningkatkan monitoring, evaluasi dan tindak lanjut atas hasil survei
maupun hasil pengukuran indeks.

Meningkatkan koordinasi dan komunikasi dengan petugas BPOM terkait
pendaftaran agar proses dapat lebih cepat.

Menindaklanjuti saran/masukan responden vyang relevan bagi
peningkatan kualitas bimbingan dan pembinaan.

Menyediakan formag format dokumen terkait CPOTB, CPKB dan CPPOB

agar pelaku usaha lebih mudah dalam mensggrkan dokumen.

f. Analisis program /kegiatan yang menunjang keberhasilan / kegagalan

pencapaian kinerja

Beberapa program yang mendukung pencapaian indikator indeks kepuasan

pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan pengawasan

Obat dan Makanayaitu :

1.
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Peningkatan dalam strategi survei yaitu dengan meningkatkan
koordinasi dengan responden dan meningkatkan response rate
Pendalaman dalam karateristik responden atau pelaku usaha yaitu
pemastian pemahaman responden terhadap pertanyaan survei dan
pemetaan kendala non teknis dan teknis dalam survey

Peningkatan jumlah KBP yang dilakukan yaitu pada Tahun 2021 hanya
sebanyak 4 kegiatan sedangkan di Tahun 2022 telah dilakukan sebanyak
7 kegiatan.

Perencanaan KBP yang lebih matang mulai dari identifasidke KBP
sebelumnya, pendataan keluhan pelaku usaha terhadap KBP yang
dilakukan, gambaran pelaksanaan KBP yang lebih terperinci

Pemantapan posisi PIC yang lebih baik mulai dari pemahaman PIC
terhadap pengukuran indeks pelaku usaha, SK dan penugasan PIC.

Tindaklanjut terhadap evaluasi capaian indeks pada tahun 2021 yaitu



mulai keterlibatan pimpinan unit, kepuasan responden, frekuensi dan

agenda monitoring capaian indeks pada tahun sebelumnya.

g. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam menaagrga k
Tabel26. Efisiensi anggaran pada indikator indeks kepuasan pelaku usaha terhadap

pemberian bimbingan dan pembinaan pengawasan Obat dan Makanan

Target Realisasi % . .
. . .. Capaian Tinglat
Indikator Kinerja Anggaran  Anggaran Realisasi Indikator  Efisiensi
2022 2022 Anggaran
indeks kepuasan 84.027.000 77.543.060 92.28%

pelaku usaha
terhadap pemberian
bimbingan dan
pembinaan
pengawasan Obat dar
Makanan

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber
daya/anggaran telah efisien lena capaian pada indikator lebih tinggi
daripada % realisasi anggaran tahun 2022. Dengan demikian anggaran tahun
2022 telah sepenuhnya mendukung pencapaian indikator indeks kepuasan
pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan pengawasan
Obat can Makanan

h. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya (internal maupun
eksternal)

Matriks Tindak lanjut Rekomendasi dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel27. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi indeks kepuasan pelaku usaha terhadap

pembeian bimbingan dan pembinaan pengawasan Obat dan Makanan

Tindak Lanjut

No. Rekomendasi Belum
Selesai Rencana | Timeline
Aksi
1 Monev berkala tindak lanjut| Monev pada aplikas i i
' atas hasil survey buku kontrol
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Menindaklanjuti saran dan Pendataan disertai

2. saluran komunikasi - -
masukarresponden .
aktif
Koordinasi dan komunikasi .
3. Melalui saluran

aktif dengan Petugas BPON Komunikasi akiif - -
Pusat

Seluruh rekomendasi untuk pencapaian indikator indeks kepuasan pelaku
usaha terhadap pemberidnmbingan dan pembinaan pengawasan Obat dan
Makanan sudah dilaksanakan seluruhnya sehingga indikator ini dapat tercapai

dengan kriteria Memenuhi Ekspektasi.

8. Indeks Kepuasan Masyarakat atas kinerjaPengawasanObat dan

Makanan
a. Perbandingan target dan reaisitahun 2022

Tabel28. Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan obat dan
makanan tahun 2022

Target | Realisasi Capaian

Indikator Kinerja 2022(%) (%) (%) Kriteria
IndeksKepuasan 72.23 75.94 10514
Masyarakat atas kinerjg
Pengawasa®batdan
Makanan

Indeks Kepuasan Masyarakat didefinisikan sebagai hasil pengukuran dari
kegiatan survei berupa angka. Angka ditetapkan dengan skal&&puasan
masyarakat adalah hasil pendapat dan penilaian masyarakat terhadap
kinerja BPOMlalam menjamin keamanan, khasiat/manfaat dan mutu Obat
dan Makanan yang dirasakan oleh masyarakat. Indikator pembentuk terdiri
dari 5 (lima) indikator yaitgangibles, realibility, responsiveness, assurance
dan emphaty Untuk mengukur ke 5 (lima) indikatotersebut, ditetapkan
melalui 2 (dua) pengukuran indeks yaitu :
1. Indeks kepuasan langsung yaitu, sejauh mana kinerja BPOM dalam
melakukan pengawasan melalui komunikasi, informasi dan edukasi
kepada masyarakat tentang Obat dan Makanan aman, bermutu dan

berkhasiat melalui fasilitas website dan media sosial BPOM (tangibles).
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Indikator tidak langsung yaitu sejauh mana kinerja BPOM dalam
melakukan pengawasan (realibility), tindakan (responsiveness),
memberikan perlindungan (assurance) dan kepedulian (emphaty)

terhadap Obat dan Makanan beredar di masyarakat.

Pada tahun 2022 telah diperoleh hasil pengukuran indeks kepuasan

masyarakat atas kinerja pengawasan obat dan makanan yang dilakukan oleh

Pusat Riset dan Kajian Obat dan Makanan dengan nilai 75.94. Survei

dilakukan terhadap 5 komoditi yang diawasi BPOM dengan hasil survei

sebagai berikut:

Obat : 78.38 (Baik)
Obat Tradisional : 75.34 (Baik)
Suplemen Kesehatan: 74.39 (Cukup Baik)
Kosmetik : 74.88 (Cukup Baik)
Pangan Olaha : 75.63 (Baik)

Capaian indeksdpuasan masyarakat atas kinerja pengawasan Obat dan

Makanan tahun 2022 sudah mencapai target yang ditetapkan dengan

kriteria Memenuhi Ekspektasi.

b. Perbandingan realisasi dan capaian tahun 2@22gan tahun sebelumnya

120

105.14
10 9.04
80 72.23 }'5_9/5‘

60 708 7016
40
20
0 .
% Target %Realisasi % Capaian
—2021 70.84 70,16 99,04
—2022 7223 7594 105.14

Berdasarkan grafik diatas, diketahui bahwa terdapat peningkatan pencapaian

indeks kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan obat dan makanan. Hal ini

disebdkan adanya dukungan dan kerjasama serta komitmen dari setiap unit terkait
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untuk meningkatkan pelayanan ke masyarakat terkait pengawasan, penindakan,

pemberian informasi serta jaminan keamanan obat dan makanan.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2022 gi@m target renstra 2024

Tabel29. PerbandingarRealisasi dan capaiamdeks Kepuasan kepuasan masyarakat atas
kinerja pengawasan obat dan makanan dengan. Target renstra 2024

Target  Realisasi %
2024 2022 Capaian
Indeks kepuasan 75.01% 75.9%% 101,24%
masyarakat atas

kinerja

pengawasan obat

dan makanan

Kriteria

Indikator Kinerja

Realisasi indeks kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan obat dan makanan
tahun 2022 sudah mencapai target renstra 2024 dengan kriteria memenu
ekspektasi, walaupun demikian masih diperlukan upaya serta strategi untuk

meningkatkan realisasi agar capaian renstra 2024 tetap dapat dicapai.

d. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2022 dengan realisasi kinerja Balai lain yang

sejenis/setara dengan tget nasional

77,51
77 77

70,46

Banda Aceh Mataram Manado Bandar Lampung
3 % Realisasi UPT

% Target Nasional

Berdasarkan data diatas, dapat disimpulkan bahwa realisasi Indeks Kepuasan

masyarakat atas kimg@ pengawasan obat dan makanan tahun 2022 yang tertinggi
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adalah BBPOM di Bandar Lampung dan yang terendah adalah BBPOM di Mataram.
Dari keempat balai yang diperbandingkan, hanya BBPOM di Bandar Lampung yang

sudah mencapai target nasional.

e. Analisa penyelda keberhasilan / kegagalan atau peningkatan / penurunan kinerja
serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan
Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan obat dan makanan
diukur baik secara langsung maupun tidak langsung. Indeks kepyasgn
diukur secara langsung yaitu sejauh mana kinerja BBPOM di Banda Aceh
dalam melaksanakan pengawasan obat dan makanan melalui fasilitas
website dan media social (tangibles).
Informasi, Edukasi kepada masyarakat telah dilakukan BBPOM di Banda
Aceh meltui kegiatan tatap muka secara langsung, media social
(WhatsApp, website, Instagram, Twitter, Facebook, Youtube dan sms blast),
media cetak (media koran lokal) dan media elektronik (televisi and radio).
BBPOM di Banda Aceh juga melakukan pemberian infairnsg@suai
permintaan stake holder, seperti topic terkait Keamanan pangan, Tata Cara
Registrasi Pangan Olahan yang Baik, Cara Pembuatan Kosmetik yang Baik,
Iklan Kosmetik yang baik dan lainnya.
Website BBPOM di Banda Aceh juga terus ditingkatkan tampilan da
informasinya agar dapat menjadi sumber infomasi bagi masyarakat terkait
obat dan makanan. Media social resmi BBPOM di Banda Aceh juga menjadi
pelengkap sebagai sumber informasi yang mudah diakses bagi masyarakat.
Tampilan dan informasi yang disampaikarelatui media social dibuat
sesuai dengan kebutuhan masyarakat terutama terkaigisu terkini yang
terjadi di masyarakat dan mencegah adanya informasi sampah/hoaks yang
beredar. Adanya Agent of change yang terdiri dari kelompok milenial
menjadi haraparbagi BBPOM di Banda Aceh agar mampu membuat desain
serta tampilan informasi di media social yang sederhana, menarik,
informatif dan mudah dimengerti oleh masyarakat. Layanan email maupun

WhatsApp juga dapat dimanfaatkan masyarakat yang membutuhkan
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informasi lebih lanjut.

Pengukuran Indeks Kepuasan Masyarakat yang kedua vyaitu melalui
pengukuran indicator tidak langsung yaitu sejauh mana kinerja BBPOM di
Banda Aceh dalam melakukan pengawasan (reliability), tindakan
(responsiveness), memberikan perlindungaasqurance) dan kepedulian
(empathy) terhadap obat dan makanan yang beredar di masyarakat.
Berbagai kegiatan¢ kegiatan telah dilakukan seperti Intensifikasi
Pengawasan Pangan pada hari besar keagamaan, kegiatan talkshow, serta
pengawasan monitoring terkaiproduk sirup ¢ sirup yang mengandung
cemaram EG dan DEG pada akhir tahun 2022 merupakan gsasek
yang mendukung indicator ini. Dari hasil survey terkait produk, untuk
komoditi suplemen kesehatan dan kosmetik mendapat kriteria cukup baik,
sehingga diprlukan strategi untuk meningkatkan kepuasan masyarakat

terkait informasi komoditini.

Untuk terus dapat meningkatkan capaian indeks kepuasan masyarakat atas

kinerja pengawasan obat dan makanan, maka perlu dilakukahatantara

lain:

- Meningkatkan pubkasi berbagai kegiatan BPOM yang bersentuhan
dengan masyarakat seperti aksi kosmetik illegal, intensifikasi pangan,
dan lainnya.

- Meningkatkan intensifikasi KIE kepada masyarakat serta penyediaan
layanan dengan pemanfaatan media social secara maksimalrtsepe
tagline CEK KLIK, BPOM Mobile, Kata BPOM, Halo BPOM, website, dan
alamat media social BBPOM di Banda Aceh

- Meningkatkan konsistensi dalam memberikan informasi kepada

masyarakat baik melalaui website dan juga media social.

f. Analisis program / kegiatanagg menunjang keberhasilan / kegagalan

pencapaian kinerja
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Beberapa kegiatan yang telah dilakukan agar menunjang pencapaian indeks
kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan obat dan makanan antara
lain;

1. Pembaharuan data sarana dan produk yang akan diawsesita
merencanakan kegiatan pada awal tahun secara proporsional dalam
mengawasi semua produk Obat dan Makanan.

2. Monitoring dan evaluasi hasil kegiatan setiap akhir bulan agar dapat
mengambil langkakhlangkah yang tepat pada kegiatan bulan berikutnya
hingga akhir tahun.

3. Melibatkan Lintas Sektor dalam pengawsan obat dan makanan yang
lebih optimal.

4. Melibatkan media massa seperti media cetak dan televisi untuk
membantu menyebarkan informasi hasil pengawasan seperti aksi
pemberantasan komestik illegal, kegiatanstensifikasi pangan hari
besar keagamaan, dan lainnya.

5. Melaksanakan MoU dengan organisasi kemasyarakatan & organisasi
lainnya seperti KPlI untuk bersama mengawasi peredaran Obat dan
Makanan yang membahayakan keehatan seperti iklan produk obat dan
makanan tanpa izin edar.

Pemanfaat media social sebagai indicator langsung sangat memegang

peranan penting, pemilihan topic yang lebih menarik bagi masyarakat

harus disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat saat ini. Komoditi capaian
yang belum maksimal seperkiosmetik dan suplemen kesehatan dapat
dijadikan sebagai prioritas topic untuk kegiatan penyebaran informasi
melalui media yang akan datang. Demikian juga pemanfaatan website
untuk terus diperbaiki baik isi maupun tampilan agar menarik untuk

dikunjungi magarakat sebagai sumber informasi yang terpercaya.
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g. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

Tabel30. Efisiensi anggaran pada indikator indeks kepuasan masyarakat atas kinerja
pengawasan Obat dan Makanan

Tamet Realisasi % . .
: L .. Capaian Tingkat
Indikator Kinerja ~ Anggaran Anggaran Realisasi Indikator  Efisiensi
2022 2022 Anggaran

indeks kepuasan  153.295.000 150.770.077 92.28 %
masyarakat atas

kinerja

pengawasan

Obat dan

Makanan

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahbahwa penggunaan sumber

daya/anggaran telah efisien karena capaian pada indikator lebih tinggi
daripada % realisasi anggaran tahun 2022. Dengan demikian anggaran
tahun 2022 telah sepenuhnya mendukung pencapaian indikator indeks

kepuasan masyarakat atégerja pengawasan obat dan makanan.

h. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya (internal maupun

eksternal)
Tindak Lanjut
Belum
No. Rekomendasi Selesai Rencana | Timeline
AKksi
1 Monev berkala tindak

lanjut atas hasil survey Monev pada afikasi i i

MOU dengan KPI

Meningkatkan kerjasamal )
terkait pengawasan

2. dengan Ilqtas sector iklan produk obat dan ) )
melalui MOU
makanan
Aktif penyampian

Pemanfaatan media . 7 .
informasi di media

social yang optimal social terkait

3. terkait isu terkini seperti - - -
. perkembangan terkini
obat sirup dengan

sirup dengan
cemaran EG/DEG cemaran EG/DEG

Seluruh rekomendasi untuk pencapaian indikator indeks kepuasan pelaku

usaha terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan pengawasan Obat

| [ N HE BN
74| Page I II N BEEE EE B B IIII II I I |

I IIIIIII‘I HE IIIIIIIII

:..::::. T




dan Makanan sudah dilaksanakaeluruhnya sehingga indikator ini dapat

tercapai dengan kriteria Memenuhi Ekspektasi.

9. Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik BPOM
a. Perbandingan target dan realisasi tahun 2022

Tabe31l. Realisasi Indeks Kepuasan masyarakat terhadap Layanan RB®HOM di
Wilayah Kerja Balai Besar POM di Banda Aceh Tahun 2022

. . Target | Realisasi Capaian L
Indikator Kinerja 20229(%) (%) (E/o) Kriteria
Indeks Kepuasan 96.00 91.93 95.76 Belum memenuhi
Masyarakat terhadap ekspektasi/Kurang
Layanan Publik BPO efektif

Kepwasan masyarakat adalah hasil pendapat dan penilaian masyarakat
terhadap kinerja pelayanan yang diberikan kepada aparatur penyelenggara
pelayanan publik. Pelayanan publik adalah segala kegiatan pelayanan yang
dilaksanakan oleh penyelenggara pelayanan pubs&bagai upaya
pemenuhan kebutuhan penerima pelayanan, maupun dalam rangka
pelaksanaan ketentuan peraturan perundamgdangan.

Indeks Kepuasan Masyarakat adalah tolok ukur untuk menilai kualitas
pelayanan yang diberikan oleh penyelenggara pelayanan pijtada
penerima layanan publik yang diperoleh dari hasil survei Kepuasan
Masyarakat Tata cara pelaksanaan survei mengacu pada pedoman yang
disiapkan Inspektorat Utama BPOM melalui aplikasi SAPA APIP (Saat ini
PermenPAN No. 14 tahun 2017 Tentang Pedomany@sunan Survei
Kepuasan Masyarakat Unit Penyelenggara Pelayanan Rulbéikget
dinyatakan dalam angka. Semua indikator dari sasaran kegiatan
meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan masyarakat terhadap Layanan
Publik BPOM di wilayah kerja Bala&sBr POM di Banda Aceh ini diukur
pada akhir tahun 2022. Capaian Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap
Layanan Publik BPOM di wilayah kerja Balai Besar POM di Banda Aceh tahun
2022 adalah sebes&1,93dan persentase capaian target indokator sasaran

tersebut adalah sebesaB5,76 % dengan KiriteriaBelum Memenuhi
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Ekspetasi/ Kurang Efektif Namun berdasarkan Nilai Survei Kepuasan
Masyarakat berdasarkan (9) sembilan unsur pelayanan masih dalam

kategoriSangat Baik (AJdengan rincian nilai per unsurnya sebajgerikut:

Unsur Deskripsi Hasil
U1| 1 |Persyaratan Pelayanan 91,16
U2| 2 |Sistem/Mekanisme/Prosedur Pelayanan 90,40
3 |Waktu Pelayanan 90,91
U3| 4 |Waktu Penyelesaian 90,15 90,99
5 |Respon/Kecepatan Petugas 91,92
U4 | 6 |Biaya/Tarif Pelayanan 89,39
US| 7 |Kesesuaian Produk Pelayanan 91,16
U6 | 8 |Kompetensi Petugas 94,70
U7 | 9 |Perilaku Petugas 94,70
U8 |10 |Penanganan Pengaduan 93,69
U9 |11 |Sarana dan Prasarana 91,16
Total 91,93
Mutu Pelayanan dan Kinerja Unit Pelayanan A
Kinerja Unit Pelayanan SANGAT BAIK

b. Perbandingan realisadan capaian tahun 2022 dengan tahun sebelumnya

Nilai Indeks

Tahun 2021 Tahun 2022
= REALISASI |hdeks¥ebliasan masyarakat ¥ef¥adap Lavar

“.‘ BPOM 95,76

Capaian nilai Survei Kepuasan Masyaratahun 2022 adalah 91,93 terjadi
penurunan capaian bila dibandingkan dengan tahun 2021 yaitu 94,43 sebanyak 2,5
point penurunan. Evaluasi terkait penurunan nilai survei kepuasan masyarakat di
wilayah kerja Balai Besar POM di Banda Aceh yaitu ada 3utiga) terendah dari

9 (Sembilan) unsur yang dinilai pada Tahun 2022 diantaranya adalah
(Persyaratan)dengan nilai 91,16 dibanding capaian pada tahun 2021 dengan
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capaian 93,33 terjadi penurunanj2 (Prosedur Layanandlengan capaian nilai
90,40 sementarali tahun 2021 mencapai nilai 93,54 dad (Biaya/tarif)dengan
capaian nilai 89,39 dibanding nilai tahun 2021 mencapai 93.73.

c. Perbandingan Realisasi Kinerja tahun 2022 dengan Target Renstra 2024
Tabel32. Perbandingan Realisasi Indeks Kepuasan Masyaraketaeap Layanan Publik BPOM
tahun 2022 dengan target renstra 2024

INDIKATOR KINERJA TARGET| REALISAS % CAPAIAN KRITERIA

2024 2021
Indeks Kepuasan 98,0 91,93 93,81 % Belum
Masyarakat terhadap Memenuhi
Layanan Publik BPOM Ekspetasi /

Kurang Efektif

Realisai Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik BPOM tahun 2022
sebesar 91,93 belum mencapai target Renstra tahun 2024 sebesar 98,0 dengan
capaian sebesar 93,81% dengan kategdelum Memenuhi Ekspetasi/Kurang
Efektif Oleh sebab itu masih diperlukapaya perbaikan secara berkesinambungan

agar target Renstra tahun 2024 dapat tercapai.

d. Perbandingan Realisasi Kinerja tahun 2022 dengan Realisasi Kinerja Balai lain yang

sejenis/setara, dengan target nasional

Indeks kepuasan masyarakat terhadap
Layanan Publik Balai POM

BALAI BESAR BALAI BESAR BALAI BESAR BALAI BESAR
POM DI POM DI POM DI POM DI
MATARAM MANADO LAMPUNG BANDA ACEH

m REALISASI

Realisasi indeks kepuasan masyarakat terhadap Layanan Publik BPOM tahun 2022

menunjukkan bahwa nilai ettinggi adalah Balai Besar POM di Mataram,
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dibandingkan dengan realisasi indeks oleh Balai Besar POM di Manado, Balai Besar
POM di Lampung, dan Balai Besar POM di Banda Aceh. Bila dibandingkan dengan
target nasional sebesar 89,45, maka capaian dari keerbalai telah melampaui

nilai target nasional.

e. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan
kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan
(rekomendasi perbaikan kinerja)

Nilai Survei Kepuasan Masyarakat di wilayadrja Balai Besar POM

Banda Aceh terdapat 3 (tiga) unsur terendah dari 9 (Sembilan) unsur

yang dinilai pada Tahun 2022 adalah sebagai berikut:

f Ul (Persyaratan) dengan nilai 91,16 dibanding capaian pada tahun
2021 dengan capaian 93,33 terjadi penurunanekar pelaku usaha
yang mengurus izin melalui aplikasi OSS dilayani bagi usaha yang
telah membayar pajak, namun masyarakat menganggap persyaratan
ditolak oleh BPOM. Upaya yang dilakukan Balai Besar POM di Banda
Aceh yaitu Memberikan informasi kepada pelalksalbia disaat awal
pengurusan izin edar agar terlebih dahulu melengkapi persyaratan
termasuk kewajiban membayar pajak agar nanti tidak ditolak oleh
sistem OSS dan bukan oleh BPOM.

U2 (Prosedur Layanan) dengan capaian nilai 90,40 sementara di
tahun 2021 mengaai nilai 93,54 penurunan ini dikarenakan
konsumen belum paham terhadap mekanisme/prosedur layanan
informasi yang berlaku. Upaya yang dilakukan Balai Besar POM di
Banda Aceh yaitu Monitoring dan evaluasi secara berkala terhadap
prosedur pelayanan dan mengmkan alur/booklet terkait layanan
yang berlaku.

U4 (Biaya/ tarif) dengan capaian nilai 89,39 dibanding nilai tahun
2021 mencapai 93.73 penurunan ini disebabkan responden
menganggap biaya yang berlaku di BPOM mahal dibanding

laboratorium lain dan di PemddJpaya yang dilakukan Balai Besar
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POM di Banda Aceh yaitu Publish terkait tarif PNBP di media sosial

dan menonjolkan kelebihan uji di BPOM lebih cepat dari
laboratorium lainnya 410 HK.
Hal ini akan terus dikawal dan diperbaiki dengan cara membuat rencana
aksi/upaya di masing masing unsur tersebut diatas untuk memberikan

pelayanan publik yang prima di Balai Besar POM di Banda Aceh.

f. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

Tabe33. Efisiensi Anggaran pada Indikator Indeks Kepuasan Masyarakat

. . Target Realisasi % Realisasi Capaian| Tingkat
Indikator Kinerja| Anggaran Anggaan Anaaaran | Indikator | Efesiensi
2022 2022 &k
Indeks Kepuasan | Rp. 100,345,000 Rp. 100,189,600/ 99,85 % 95,76 % Tidak
Masyarakat Efisien
terhadap Layanan
Publik BPOM

terhadap Layanan Publik BPOM

Berdasarkan tabel di atas, bahwa anggaran yang dialokasikan untuk indeks
Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik BBOMIlayah kerja Balai Besar
POM di Banda Aceh diperoleh nilai Indeks Efisiensi (IE) sebagai berikut :
b6édn OGO R owh .
- .,n‘ T ‘n, ; X Twu W
POownwQe&y o amda v

Sehingga nilai Tingkat Efisiensinya (TE) adalah sebagai berikut :

L 0QO@MNQI OMMOIG® DRI QQngd v@ p g
YO o h AL ) " v, r il € ) r T p
Yo & QORI "@WQe i P

Penggunaan anggaran pada indikator indeks kepuasan masyarakat terhadap
Layanan Publik BPOM belum efisien. Alokasi anggaran pada Layanan Publik BPOM
yaitu kegiatan layanan publikasi keamanan dan mutu Obat dan Makanan meliputi

kegian Komunikasi Informasi dan Edukasi (KIE) serta publikasi di media cetak,
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elektronik dan media sosial balai. Alokasi anggaran ini tidak spesifik untuk kegiatan
survey kepada masyarakat tetapi berupa layanan pubik yang dilaksanakan oleh
balai dalam menyedian layanan kepada masyarakat. Layanan yang diberikan
berupa layanan informasi dan pengaduan, layanan sertifikasi eksport dan import
serta layanan pengujian kepada masyarakat. Alokasi anggaran ini sudah digunakan
pada kegiatarkegiatan yang menunjang peagaian target output sesuai dengan
yang telah ditetapkan. Hal ini perlu pemanfaat anggaran dan sumber daya lebih
dioptimalkan lagi agar anggaran yang masih tersedia dapat dimanfaatkan untuk

optimalisasi kegiatan.

. Analisis program/kegiatan yang menunjakeperhasilan ataupun kegagalan
pencapaian pernyataan kinerja

Penurunan capaian Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik
dilakukan evaluasi dan beberapa hal yang menjadi prioritas agar bisa
meningkatkan nilai indeks dapat dilakukan dengan pemmilihasponden yang
benar benar telah mendapatkan layanan pendampingan secara tuntas, terhadap
layanan permintaan informasi maupun pemenuhan rekomendasi dalam rangka
izin edar. disamping itu diperlukan reviuw renstra untuk penurunan target capaian

indeks Kepasan Masyarakat terhadap Layanan Publik BPOM.

. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya (internal maupun

eksternal)

Balai Besar POM di Banda Aceh akan terus beupaya untuk memperbaiki

kinerja kedepannya, sebagai berikut:

T Pendampingan UMKM melalinovasi elearning korporasi, program
spesifik daerah seperti inovasi Sanger Ureueng Aceh dan publikasi
terkait PNBP, hasil pengawasan yang update pada media social maupun
SIPPN serta pemenuhan sarana prasarana diyakini menunjang
keberhasilan untuk menirkgtkan nilai kepuasan masyarakat di Balai
Besar POM di Banda Aceh

1 Peningkatan kompetensi petugas Iayanan
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Sasaran Strategis 4

Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana obat dan

makanan serta pelayanan flik di masing masing wilayah
kerja BBPOM di Banda Aceh

Sasaran Strategis 4 dicapai dengan NPS 105,54% dengan kriteria memenuhi
ekspektasi

Indikator Kinerja
10. Persentasekeputusan/rekomendasi hasillnspeksi sarana produksi dan

distribusi yangdilaksanakan

a. Perbandingamnarget dan realisasi tahun 2022

Pada tahun 2022, capaian persentase keputusan / rekomendasi hasil
inspeksi sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan dapat dilihat
pada tabel sebagdoerikut :

Tabel34. Persentase keputusan / rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan
distribusi yang dilaksanakan tahun 2022

: . Target | Realisasi| Capaian o
Indikator Kinerja 2022(%) (%) (%) Kriteria
Persentaseke_putu_sam 99 3 100 100.7
rekomendasi hasil
Inspeksisarana
produksidandistribusi
yangdilaksanakan

Keputusan/Rekomendasi hasil Inspeksi yang dimaksud pada indikator kinerja ini
adalah keputusan/rekomendasi yang menunjukkan ketidaksesuaian antara
peraturan dan penerapapang dilakukan oleh pelaku usaha di sarana produksi dan
distribusi di bidang obat dan makanan. Keputusan dapat berupa pembinaan,
peringatan, peringatan keras atau rekomendasi PSK/Pencabutan ljin/Pencabutan
NIE dan atau tindak lanjut kasus yang berupalhR@emeriksaan sarana (sarana
produksi obat dan makanan, saranan distribusi obat dan makanan serta sarana
pelayanan kefarmasian), hasil pengujian sampel, hasil pengawasan iklan, hasil
pengawasan label, penangan kasus, serta pengaduan konsumen.
Keputusan/rebkmendasi hasil Inspeksi sarana produksi dan distribusi yang

dilaksanakan terdiri dari:
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a. Keputusan hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang

ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT.

b. Rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh pusat yang ditindakianjut
dilaksanakan oleh UPT.

c. Rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang
ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh Pusat/UPT lain.

d. Rekomendasi dari Pemangku Kepentingan terkait yang ditindaklanjuti/
dilaksanakan oleh UPT. Pemangku kepentingan yang duda&dalah pihak
yang berwenang dalam menindaklanjuti hasil pengawasan, antara lain pelaku
usaha dan lintas sektor (pemerintah daerah, kemetrina, Lembaga, organisasi
profesi, maupun instistusi lain yang terkait dengan pengawasan obat dan

makanan).

Tercapanya target indicator persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi
sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan dikarenakan surat
rekomendasi/keputusan hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT, rekomendasi
hasil inspeksi yang diterbitkan oleh pussg¢rta rekomendasi dari Pemangku
Kepentingan terkait selama tahun 2022 telah dilaksanakan seluruhnya oleh Balai
Besar POM di Banda Aceh.

Balai Besar POM di Banda Aceh telah melaksanakan keputusan/rekomendasi
sebanyak 370 keputusan/rekomendasi dari 370 Wepan/rekomendasi yang
diterbitkan maupun yang diterima. Persentase keputusan /rekomendasi hasil
inspeksi sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan selama tahun 2022 yaitu
sebesar 100% dari target sebesar 99,3%, sehingga capaian  persentase
keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan distribusi yang
dilaksanakan pada tahun 2022 dibandingkan dengan target yaitu sebesar 100,7%.
[ FLIF ALY AYA GSEFK YSyOFLI A GFNBSG elFy3
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b. Perbandinganrealisasi kinerjatahun 2022
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101.5

101 101.01

Q0. 70
100.5%

100
100

29.3

g=1=]

Q7.5
26 Target 26Realisasi 26 Capaian

2021 29 100 101.01
2022 o29.3 100 10070

Untuk tahun 2022¢capaianpersentase keputusdrekomendasi hasil inspeksi

sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan lebih rendah dari tahun
2021, hal ini dikarenakan realisasi tahun 2021 dan tahun 2022 tercapai 100%,
dan terdapat peningkatan target realisasi di tahun 2022. Komitmen bersama
dalan pelaksanaan sistem sangat mendukung hingga rekomendasi dapat

dilaksanakan seluruhnya.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2022 dengan target renstra 2024
Tabd 35. Perbandingan Realisasi persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana
produksi dandistribusi yang dilaksanakan tahun 2022 dengan tahun 2024.

Target Tahun| Realisasi| Capaian
2022 (%) (%) (%)
Persentase 100 100 100
keputusan /
rekomendasi hasil
inspeksi sarana
produksi dan
distribusi yang
dilaksanakan

Kriteria

Indikator Kinerja

Realisasi persentase keputusan/rekomendasi hasiéeksi sarana produksi dan

distribusi yang dilaksanakan tahun 2022 telah mencapai target renstra untuk tahun
2024 dengan capaian Memenuhi Ekspektasi / Efektif. Untuk dapat
mempeatahankan capaian yang ditelah dicapai sangat diperlukan kerjasama dan

komitmen bersama semua unit terkait
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d. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2022 dengan realisasi kinerja Balai lain

yang sejenis/setara dengan target nasional

102

100 1OO
1O0

a7.89
a8
o6

24

o [ =4l
. a1

[=Ts}
a8
26

Banda Aceh Pataram Paanado

2 Realisasi UPT 100 7. 29 EEN Y 1 OO0

26 Target Masional =1 =1 =1 =1

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa realisasi persentase
keputusan / rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan distribusi yang
dilaksanakan tahun 2022 yang tertinggi adalah BBPOM di Banda Aceh dan
BBPOM di Bandar Lampung dimana seluruh rekomendasi hasil inspeksi sarana
telah ditindaklanjuti. Untuk realisasi tandah adalah BBPOM di Manado.

Keempat balai yang diperbandingkan telah mencapai target nasional.

e. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan
kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan
(rekomendasi perbaikan lenja)

Berdasarkan hasil realisasi dan capaian keputusan / rekomendasi hasil Inspeksi
Sarana Produksi dan Distribusi yang dilaksanakan sudah mencapai target yang
ditetapkan untuk tahun 2022. Rekomendasi terbanyak yang ditindaklanjuti yaitu
keputusan hasihispeksi yang diterbitkan oleh UPT dan telah dilaksanakan oleh UPT
berupa surat sanksi administratif sebanyak 221 rekomendasi. Rekomendasi hasil
inspeksi yang diterbitkan pusat dan ditindaklanjuti BBPOM di Banda Aceh seperti
surat pelaporan hasil pengawasasarana dan produk sudah ditindaklanjuti
seluruhnya sebanyak 87 rekomendasi. Hal ini menunjukkan semakin baiknya kinerja
dan respon Balai Besar POM di Banda Aceh dalam menindaklanjuti serta menangani
rekomendasi baik yang diterbitkan oleh BBPOM di Band#h ABusat, UPT lain
maupun Lintas Sektor serta dalam respon cepat terkait isu terkini pengawasan
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84| Page C Hl BEEE EE B D BN BE B B B




obat dan makanan di daerah. Koordinasi dan komunikasi yang semakin baik dengan
pihakpihak terkait serta pengelolaan administrasi rekomendasi intern& @8 di
Banda Aceh telah dikelola dengan baik dengan adanya penetapan timeline
penerbitan tindak lanjut sebagai bentuk percepatan tindak lanjut. Respon tindak
lanjut terhadap hasil pengawasan pusat yang dengan segera ditindak lanjutipun
menunjukkan semakibaiknya tata hubungan kerja antar Balai Besar POM di Banda
Aceh dengan Pusat, serta rekomendasi dari lintas sektor maupun pemangku
kepentingan terkait obat dan makanan yang ditindak lanjuti segera merupakan
respon aktif Balai Besar POM di Banda Aceh datemgatasi dan mengelola isu

isu maupun permasalahan obat dan makanan yang terjadi khususnya permasalahan

khusus di wilayah kerja BBPOM di Banda Aceh.

Untuk dapat terus mempertahankan dan meningkatkan capaian persentase

keputusan /rekomendasi hasil inspeksarana produksi dan distribusi, maka perlu

dilakukan hat, hal sebagai berikut :

1. Monitoring dan evaluasi secara berkala terhadap tindak lanjut dan pelaksanaan
tindak lanjut rekomendasi yang dilakukan sesuai dengan timeline yang telah
ditetapkan.

2. Koordirasi aktif dan intensif melalui saluran komunikasi yang ada antara
BBPOM di Banda Aceh dengan pusat dan dengan UPT lain.

3. Melakukan koordinasi dan komunikasi aktif dengan lintas sektor/pemangku
kepentingan di Propinsi Aceh terkait isu dan permasalahan doantbkanan.

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan

pencapaian pernyataan kinerja

Beberapa kegiatan yang menunjang keberhasilan dalam pencapaian indicator

persentase kinerja keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi Sarana Rrodak

Distribusi yang dilaksanakan yaitu:

0 Koordinasi dan komunikasi aktif dengan Pusat/UPT/pemangku kepentingan
lainnya baik formal maupun non formal.

0 Pemeriksaan sarana produksi/distribusi/pelayanan obat dan makanan serta
pemeriksaan bersama dengan listaektor/pemangku kepentingan terkait obat

dan makanan.
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0 Pemantauan produk obat dan makanan melalui sampling, pengawasan
penandaan, pengawasan periklanan dan pemantauan produk public warning,
recall dan produk terkait isisu yang beredar di masyarakat.

0 Peringkatan kompetensi teknis maupun non teknis bagi petugas.

g. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

Tabel36. Efisiensi anggaran pada indikator Persentase keputusan/rekomendasi
hasil inspeksi sarana produksi dan distribusi yantaksanakan

Target Realisasi % . .

. o .. Capaian Tingkat
Indikator Kinerja Anggaran Anggaran  Realisasi Indikator  Efisiensi
2022 2022 Anggaran

Persentase 257.418.400 249.754.152 97.02 %

keputusan /
rekomendasi hasil
inspeksi sarana
produksi dan
distribusi yang
dilaksanakan

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber
daya/anggaran telah efisien karena capaian pada indikator lebih tinggi
daripada % realisasi anggaran tahun 2022. Dengan demikian anggaran tahun
2022 telah sepenuhnya emdukung pencapaian indikatopersentase
keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan distnlausj

dilaksanakan.

h. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya (internal maupun
eksternal)

Matriks Tindak lanjut Rekomendasi dapat dilipatia tabel di bawah ini.
Tabd 37. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi

Tindak Lanjut

No. Rekomendasi . el
Selesai Rencana . .
: Timeline
Aksi
1. Monev berkala tindak lanju Monev pada - -
sesuai timeline aplikasi buku

kontrol
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2. Koordinasi aktif degan Pusat / Melalui  saluran - -
UPT lain komunikasi aktif

3. Koordinasi dan komunikasi aki Melalui  saluran - -

dengan lintas sektor/pemangk komunikasi aktif

kepentingan
Seluruh  rekomendasi untuk pencapaian indikator kinerjpersentase
keputusarirekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan distribsigdah
dilaksanakan seluruhnya sehingga indikator ini dapat tercapai dengan kriteria

Memenuhi Ekspektasi

11. Persentasekeputusan / rekomendashasil inspeksiyang ditindaklanjuti
olehpemangkukepentingan
a. Peabandingan target dan realisasi tahun 2022

Pada tahun 2022, capaian persentase keputusan / rekomendasi hasil inspeksi yang
ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan sebagai berikut :

Tabd 38. Persentase keputusan / rekomendasi hasil inspeksi yang ditindajkitin
oleh pemangku kepentingan

. . Target | Realisasi| Capaian o

Indikator Kinerja 2022(%) (%) (%) Kriteria
Persentas&eputusar 59 59.83 | 101.41
rekomendasi hasil
Inspeksiyang
ditindaklanjuti oleh
pemangku
kepentingan

Keputusan / ekomendasi hasil pengawasan merupakan suatu rekomendasi yang
diterbitkan oleh BBPOM di Banda Aceh kepada pemangku kepentingan yang
memiliki kewenangan dan tanggung jawab terhadap sarana produksi dan distribusi
obat dan makanan. Rekomendasi hasil inspelierthkukan terhadap sarana
produksi, sarana distribusi, dan sarana pelayanan kefarmasian baik yang
Memenuhi Ketentuan maupun yang Tidak Memenuhi Ketentuan. Pemangku
Kepentingan yang dimaksud adalah pihak yang berwenang dalam menindaklanjuti
hasil pengawaan antara lain pelaku usaha dan lintas sector (pemerintah daerah,
kemetrina, Lembaga, organisasi profesi, maupun instistusi lain yang terkait dengan

pengawasan obat dan makanan). Keputusan/rekomendasi hasil inspeksi dapat
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berupa pembinaan, peringatan, pegatan keras atau rekomendasi PSK /
Pencabutan ljin/ Pencabutan NIE dan atau tindak lanjut kasus yang berupa hasil
Pemeriksaan sarana (sarana produksi obat dan makanan, saranan distribusi obat
dan makanan serta sarana pelayanan kefarmasian), hasil pangagmpel, hasil
pengawasan iklan, hasil pengawasan label, penangan kasus, serta pengaduan
konsumen. Tindak lanjut adalah feedback/respon dari pemangku kepentingan
terkait terhadap keputusan / rekomendasi hasil pengawasan yang diterbitkan oleh
UPT.
Keputusin/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan distribusi yang
ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan terdiri dari :

1. Keputusan / rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pelaku

usaha

2. Keputusan / rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaitaanleh lintas sektor
Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan diperoleh dari perhitungan:
% Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi yang Ditindaklanjuti oleh Pemangku
Kepentingan = (A + B) /2
A = (Jurah rekomendasi yang ditindaklanjuti oleh pelaku usaha / Jumlah
rekomendasi yang diberikan kepada pelaku usaha) x 100%
B = (Jumlah rekomendasi yang ditindaklanjuti oleh lintas sektor / Jumlah
rekomendasi yang diberikan kepada lintas sektor) x 100%.
Pada &hun 2022 Balai Besar POM di Banda Aceh telah memberikan rekomendasi
hasil pengawasan yang diterbitkan oleh Balai Besar POM di Banda Aceh kepada
pelaku usaha dan lintas sector sebanyak 310 surat rekomendasi. Dari surat yang
diterbitkan, sebanyak 185 pelakusaha dan instansi terkait yang memberikan
respon/feedback. Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindak
lanjuti oleh pemangku kepentingan selama tahun 2022 yaitu sebesar 59.83%
(dengan pembulatan pada RHPK sebesar 60%). Capaian Pearsentas
keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindak lanjuti oleh pemangku
kepentingan dibandingkan dengan target tahun 2022 yaitu sebesar 101.41%
dengan kriteria Memenuhi Ekspektasi/ Efektif.
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b. Perbandingan realisasi dan capaian tahun 2022 dengan tatneiusenya

Gambar. Perbandingan realisasi dan capaian tahun 2022 dengan
tahun sebelumnya

120

10347

100 101.41

80

59.83
60 59
57 — s53.98
40
20
o
24 Target 2cRealisasi 24 Capaian

2021 57 58.98 103.47
2022 59 59.83 101.41

Pada tahun 2022, terdapat peningkatan realisasi keputusan/ rekomendasi

yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan dahun 2021, tetapi

persentase capaian terhdap target yang ditetapkamimengalami

penurunan. Pemenuhan capaian target ini dapat dicapai dan dipertahankan

karena komitmen, komunikasi dan sinergitas yang baik dengan pelaku

usaha dan lintas sektor terkait.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2022 dngan target renstra 2024

Table 39.Perbandingan Realisasi Persentase keputusan / rekomendasi hasil inspeksi yang

ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan

%

Indikator Kinerja Target 2024 Realisasto : Kriteria
Capaian
Persentase keputusan / 65 % 59.83%  92.04% Belum
rekomendasi hasil .
. . Memenuhi
inspeksi yang
ditindaklanjuti oleh Ekspektasi /

pemangku kepentingan
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Realiasi persentase keputusan / rekomendasi hasil inspeksi yang

ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan tahun 20Belum mencapai
target renstra tahun 2024 dengan capaian belum memenuhi ekspektasi /
kurang efektif. Masih diperlukan peningkatan upaya yanghl@bektif dan

berkesinambungan agar target renstra tahun 2024 dapat dicapai.

d. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2022 dengan realisasi kinerja Balai lain

yang sejenis / setara, dengan target nasional

Tabel40. Perbandingan Realisasi Persentase keputusan/relendasi hasil inspeksi yang
ditindak lanjuti oleh pemangku kepentingan tahun 2022 dan target nasional dengan

realisasi kinerja Balai Lain

T4 85
F1l.43

Banda Aceh MMataram Manado Bandar Lampung

I Fe Realisasi UPT —_— 2% Target Nasional

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa realisasi persentase
keputusan / rekomendasi hasil inspeksi yatigndaklanjuti oleh pemangku
kepentingan untuk tahun 2022 yang tertinggi adalah BBPOM di Mataram,
dan yang terendah adalah BBPOM di Banda Ad¥ri 4 balai yang
diperbandingkan, hanya BBPOM di Banda Aceh yang tidak mencapai target
nasional.

e. Analisis pewebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan
kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan
(rekomendasi perbaikan kineija
Realisasi persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti
oleh pemangku kepentingasampai padaahun 2022 sudah mencapaitarget.
Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan distribusi

yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan secara perlahan semakin
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meningkat, dimana koordinasi dan komunikasitifakerus dilakukan untuk

percepatan respon tindak lanjut dari pelaku usaha dan lintas sektor.

Keputusan/Rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti gbetmangku

kepentingan ini masih belum maksimal dikarenakan masih kurangnya kesadaran

pelaku usaha alam menindaklanjuti secara adminitrasi terhadap rekomendasi
yang diterbitkan Balai Besar POM di Banda Aceh, serta masih kurangnya komitmen
dari lintas sektor untuk menindaklanjuti rekomendasi yang diterbitkan.

Untuk dapat terus meningkatkan capaian tedag indicator keputusan /

rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan sesuai

target yang ditetapkan, masih diperlukan beberapa upaya perbaikan dan langkah
strategis secara berkesinambungan untuk meningkatkan capaian pesgenta
keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku
kepentingan khususnya pelaku usaha sarana produksi dan distribusi sarana
pelayanan kefarmasian antara lain :

1 Pembinaan teknis kepada pelaku usaha terkait pembuatan CAPA sebagai
bentuk tindak lanjut terhadap rekomendasi yang diterbitkan oleh BBPOM di
Banda Aceh

1 Peningkatan koordinasi dengan lintas sektor terkait hasil pengawasan produk
maupun sarana obat dan makanan serta penanganan isu dan permasalahan
yang terjadi di daerah.

1 Monitoring dan evaluasi yang lebih efektif terhadap kontrol respon tindak
lanjut pelaku usaha terhadap rekomendasi yang diterbitkan

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan

pencapaian pernyataan kinerja

1 Pembuatan tindak lanjut bepa CAPA langsung ditempat oleh sarana
khususnya sarana distribusi obat tradisional, kosmetik dan pangan sebagai
tindak lanjut terhadap rekomendasi yang diberikan.

1 Advokasi dan koordinasi yang berkesinambungan dengan lintas sektor untuk
meningkatkan komitme dalam efektivitas pengawasan obat dan makanan

1 Komunikasi aktif dan intensif dengan lintas sektor untuk menindaklanjuti

rekomendasi yang diberikan baik secara formal maupun informal.
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1 Masih kurangnya kontrol / monitoring dan evaluasi BBPOM di Banda Aceh

terhadap rekomendasi yang diterbitkan kepada pelaku usaha untuk

menindaklanjuti rekomendasi yang diberikan.

g. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

Tabel41. Efisiensi anggaran pada indikator Persentase keputusan / rekomenHdasil

inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan

Target Realisasi % . .
. . .. Capaian Tingkat
Indikator Kinerja Anggaran Anggaran  Realisasi Indikator  Efisiensi
2022 2022 Anggaran
persentase 29.421.000 28.956.026 98.42%

keputusan /
rekomendasi hasil
inspeksi yang
ditindaklanjuti okh
pemangku
kepentingan

B

erdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber
daya/anggaran telah efisien karena capaian pada indikator lebih tinggi
daripada % realisasi anggaran tahun 20Pengan demikian anggaran
tahun 2022 telah sepenuhnya mendukung pencapaian indikator
Persentase keputusan / rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti
oleh pemangku kepentingan

h. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya (internal maupun
eksternal)

Matriks Tindak lanjut Rekomendasi dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel42. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi indikatBersentase keputusan / rekomendasi
hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan

Tindak Lanjut
No. Rekomendasi . ST
Selesai Rencana . .
. Timeline
Aksi
1. Pembinaan teknis kepad Pembinaan intensif - -
pelaku usaha terkai saat pemeriksaan,
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tindak lanjut CAPA dan komunikasi aktif

dengan pelaku usaha
terkait TL CAPA
2. Peningkatan koordinasi Melalui saluran - -
dengan Intas sektor komunikasi aktif
3. Monitoring dan evaluas Memaksimalkan kontrol - -
kontrol respon tindak terhadap TL yang belur
lanjut ditindaklanjuti

Rekomendasi pada tahun 2022 telah ditindaklanjuti seluruhnya sehingga
target padamdikator Persentase keputusan / rekomendasi hasil inspeksi
yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingdapat tercapai dengan
ITNRARGSNRI @aaSYSydzZKA 91aLIS{darégod

12. Persentase&keputusanpenilaiansertifikasiyangdiselesaikartepat waktu
a. Perbandingan target damralisasi tahun 2022

Table43 Persentase keputusan Penilaian Sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu

Target Realisasi Capaian
Indikator Kinerja 2022 (%) (%) Kriteria
(%)
Persentaseeputusan 100 100 100
penilaiansertifikasiyang
diselesaikanepat waktu

Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu diperoleh

dengan rumus sebagai berikut:

Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu
__Jumlah keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu x100%

Jumlah permohonan penilaian sertifikasi

Yang dimaksutepat waktu adalahtidak melewati timeline yang telah ditentukan

dari surat permohonan diterima hingga diterbitkan keputusan penilaian

Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu
telah tercapai sesuai target yang ditetapkan. karena seluruh sampel

pengujian pihak ketiga dan rekomendasi keputusan sertifikasi lainnya
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seluvuhnya telah diselesaikan / dikeluarkan sesuai dengan ketentuan

timeline masing masing layanan.

b. Perbandingan realisadan capaian tahun 2022 dengan tahun sebelumnya

100.2 100
100 100 100
99.8 \
89.6
99.4 9957 99.57
99.2 - _
% Target %Realsas % Capaian
— 2021 100 9957 9957
— 2022 100 100 100

Terdapat peningkatan realisasi persentase keputusan penilaian sertifikasi
yang diselesaikan tepat waktu pada tahun 2022 dibandingkan dengan tahun
2021. Hal ini dikarenakan adanya komitmdgin kerjasama yang baik dari

setiap unit terkait untuk mencapai penyelesian sertifikasi sesuai dengan

timeline yang ditetapkan.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2022 dengan target renstra 2024

Tabel44. Perbandingan Persentase keputusan penilaiantdiasi yang diselesaikan
tepat waktu tahun 2022 dengan target renstra 2024

. . Realisasi . o
Indikator Kinerja Target 202 20 ; 5 I % Capaian  Kriteria
Persentase keputusan 100 % 100% 100%

penilaian sertifikasi
yang diselesaikan tepat
waktu

Realisasi persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu
pada tahun 2022 sudah mencapai target renstra tahun 202dlaupundemikian
masih diperlukan upaya untuk mempertahankan realisasi agar capaian resntra

sampai talun 2024 tetap tercapai
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d. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2022 dengan realisasi kinerja Balai lain

yang setara, dengan target nasional

Tabel45. Perbandingan Realisasi Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang
diselesaikan tepat waktu dan target nasnal dengan realisasi kinerja Balai Lain

100 9989

Banda Aceh Mataram Manado Bandar Lampung

I % Realisssi UPT

% Target Masional

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa persentase keputusan
penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu tahun 2022 yang
terendah adalah BBPOM di Bandar Lampung, sedangkan ketiga Balai lainnya
yang diperbandingkan sudah mencapai 100%. Realisasi keempat balai yang
diperbandingkan sudah mencapai target nasional

e. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan
kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan Kkinerja ke depan
(rekomendasi perbaikan kinerja)
Keputusan sertifikasi didominasi oleh layanan penerbitan sertifikat
pengujian sampel pihak ketiga sebanyak 376 sertifikat (82,63%) dan sisanya
79 rekomendasi (17.36%) adalah layanan sertifikasi lainnya. Loka POM Aceh
Tengah dan dka POM Aceh Selatan tidak melakukan pengujian sampel
pihak ketiga sehingga layanan pengujian sampel yang dilakukan di Balai
Besar POM di Banda Aceh termasuk juga untuk wilayah kerja Loka Aceh
Tengah dan Loka Aceh Selatan. Layanan pengujian sampel tkendid8
sampel barang bukti tindak pidana 18 sample dari kepolisian dan 2 sampel
dari BNN. Selain itu 163 sampel berasal dari instansi pemerintah, 67 sampel

dari masyarakat umum dan 78 sampel dari pelaku usaha/konsumen

95| Page [ | | .... [ | | . [ |
AN EEEE BN BN
HEEEEEN




Penyelesaian 376 sertifikat sampeaingujian dapat dilakukan tepat waktu
didukung dengan komitmen laboratorium pengujian Balai Besar POM di
Banda Aceh yaitu dengan memangkas timeline pengujian sampel barang
bukti tindak pidana narkotika dari 10 HK menjadi 2 HK saja. Sedangkan
untuk pengujim sampel selain barang bukti tindak pidana narkotika dapat
terpenuhi dengan dukungan peningkatan kompetensi dan efisiensi SDM di
laboratorium BBPOM di Banda Aceh. Sementara itu sebanyak 79 keputusan
sertifikasi lainnya yang dapat diselesaikan sesuai timaelayanan dapat
tercapai dengan didukung pelaksanaan bimbingan teknis yang dilaksanakan
sesuai dengan tahapan regristrasi; adamgskkonsultasi regristrasi dan
deskCAPA (Corrective Action Preventive Action) atas temuan audit yang

dilakukan.

Sebagai implementasi UndangUndang No 11 Tahun 2020 tentang Cipta
Kerja beserta aturan turunannya menyebabkan adanya penyesuaian dalam
penerbitan proses perizinan yaitu proses perizinan awal dimulai dari aplikasi
OSS Q@nline Sinle SubmisipnOleh karena itu, BBPOMi Banda Aceh
berupaya meningkatkan koordinasi lintas sektor dengan melibatkan Dinas
Penanaman Modal dan Perizinan Terpadu Satu Pintu dan SKPD terkait
lainnya agar terdapat kesamaan persepsi antar petugas sehingga mampu

memberikan informasi yang tepat dath setiap tahapan perizinan.

Meskipun sudah mencapai target, masih diperlukan upaya untuk
mempertahankan kinerja agar tetap mencapai target yang ditetapkan
secara maksimal, antara lain dengan:

1. Koordinasi dengan lintas sektor dan Inkubator Bisnis di Peagufunggi
untuk pengembangan serta memberikan stimulus kepada UMKM agar
target UMKM dapat menjadi tenat dari UTU sehingga mendapatkan
manfaat seperti pengembangan jaringan distribusi dan permodalan

2. Melakukan program desk CAPA secara berkesinambungan dan
terprogram secara onsite maupun daring. termsuk yang dilakukan secara

individu oleh masingnasing auditor Adapun sasaran desk CAPA adalah
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sarana yang dinilai mengalami kesulitan dalam penyelesaian CAPA

3. Meningkatkan kompetensi dan penyamaan presepsi sestaring
knowledge antara petugas di SubKelompok Substansi Sertifikasi dan
Kelompok Subtansi Infokom

4. Memperkuat sosialisasi tentang pentingnya mutu dan keamanan produk
secaraonlinedengan penerapan Cara Produksi dan Distribusi yang Baik

5. Meningkatkan mornoring dan evaluasi pelaksanaan Koorporasi melalui
Sistem terintegrasi dalam fasilitasi UMKM sehingga mempercepat proses
fasilitasi UMKM

6. Memperkuat layanan prima dalam pendampingarsegtifikasi untuk
produk pangan, kosmetika dan Obat Tradisional

Analiss program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan

pencapaian pernyataan kinerja

Program/ kegiatan yang mendukung tercapainya target . Jumlah Keputusan

Sertifikasi yang Diselesaikan Tepat Waktu pada tahu@ y&itu :

1. Peningkatan kompetensi gbugas layanan Sertifikasi secara daring untuk
menunjang pelaksanaan kegiataendampingan pelaku usaha. Pelatihan yang
diikuti oleh petugas yaitu pelatihan fasilitator pangan, kosmetik dan OTSK,
pelatihan inspektur kosmetik, sosialisasi dan bimtek terkegiristrasi pangan
olahan berbasis resiko, sosialisasi dan bimtek tentang penerapan SMKPO, dan
pelatihan lainnya yang terkait dengan perizinan pangan dan OTSK

2. Penambahan alat laboratorium, peningkatan kompetensi personil, dan
penambahan ruang lingkup pemgan untuk menunjang pelaksanaan kegiatan
pengujianpihak ketiga

3. Pelaksanaan progracnY hwt hw! { LE oO0Y2fl 02N} aA CIl aaAftj;
dan Izin EdarBalai Besar POM di Banda Aceh bersama OPD terkait untuk
berkolaborasi memfasilitasi UMK dalanopes sertifikasi sarana dan registrasi
izin edar obat tradisional, kosmetika dan pangan di Aceh guna meningkatkan
pemenuhan mutu dan standar produk yang dihasilkan sehingga dapat
meningkatkan daya saing dan kepercayaan publik terhadap produk UMK lokal
di Aceh.
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Kegiatan Koorporasi meliputi:

a. Penyusunan Pedoman Kolaborasi Fasilitasi UMK dalam b&eguktusan
Bupati/Walikotadan pelaksanaafrocus Grup Discussipada Bulan April
Tahun 2022. Kegiatan ini merupakan upaya umhgndapatkan dukungan
dan komitmen Penkab/Pemkot dalam implementasi KORPORA®Bh
efektif percepatan perizinan usaha untuk UMKM terbentuk dengan
anggota perwakilan dari tiap tiap SKPD. Terdapat persamaan presepsi
antara anggota dalam memberikan pelayanan public terkait perizinan
UMKM.

b. Pemtentukan fasilitator pada tiap tiap daerah sehingga dapat
mempercepat proses penerbitan layanan sertifikasi karena dapat
memberikan layanan konsultasi secara langsung kepada pelaku usaha.
BBPOM Aceh telah etakukan rekruitmen dan melatih 2 (dua) tenaga
profesional dari luar, ditugaskan melakukan pendampingan secara intesif
pada pelaku usaha yang mengajukan permohonan izin penerapan CPPOB
dan registrasi izin edar.

c. Pelatihan Fasilitator Layanan Sertifikasi dan 1zin Edar. Pelatihan Fasilitator
telah dilaksana&n pada tanggal 213 Mei 2022 pada 37 orang Fasilitator
terdiri atas pada 2 orang Fasilitator yang khusus direkrut untuk
mendampingi UMK, 2 orang CPNS, 4 orang Mahasiswa, 2 orang Petugas
Pusat Layanan Usaha Terpadu Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah (PLUT KUMK, KemenkopUMKM) dan 27 tenaga Dinas terkait
(Dinas Kesehatan, Dinas Perindustrian dan Perdagangan, KUMK, Dinas
Pangan, Kelautan dan Perikanan, Dinas BudPar Ekraf dan Dinas PTSP) dari
kab/kota.

- Pendampingan yang intensif terkait denah dan tifkasi sarana
produksi. Pendampingan dilakukan secara langsung ke sarana
produksi melalui kegiatan asistensi dan kepada beberapa pelaku usaha
secaraon the spotpada saat kegiatan bimbingan teknis cara produksi
yang baik dengan metod#eskconsultation.

d. Pelaksanaan kegiatan Bimbingan Teknis dan Pembinaan kepada pelaku
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usaha yang akan mengajukan layanan sertifikasi bai secara daring maupun
luring. Salah satunya yaitu pelaksanaan Bimt&eg Pangan pada tanggal
27 s/d 28 Juni 2022.

e. Pengembangan dan implemtasi Sistem Informasi Terpadu Sertifikasi dan
Izin Edar Obat Tradisional, Kosmetika dan Pangan, yang dapat digunakan
oleh pelaku usaha, masyarakat, petugas dan lintas sektorterkait sertifikasi
dan izin edar obat tradisional, kosmetika dan pangan (apliked e-
learning KORPORASI

f. Pelayanan prima di Mall Pelayanan Publik Proviwsth, Kegiatan ini
diselenggarakan dalam rangka mendekatkan pelayanan publik kepada
masyarakat. Masyarakat bisa datang ke both BBPOBhdda Acetyang
berada di Mall PelayanarPublik untuk mendapatkan informasi terkait
pendaftaran obat dan makana

g. Pemanfaatan peluang fasilitasi CSR dengan pihak ketiga dalam hal ini telah
dilakukan pemberian rekomendasi bantuan CSR dari PT. Taspen untuk
pelaku usaha UMKM.

h. Analisis efisiensi asapenggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja
Tabel46. Efisiensi anggaran pada indikator Persentase keputusan penilaian
sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu

. Target Realisasi % Capaian _.
Indikator . . Tingkat
Kiner Anggaran Anggaran  Realisasi Indikato Efisiensi
2022 2022 Anggaran r

Persentase 100.411.000 100.366.964 99.96%

keputusan

penilaian

sertifikasi yang

diselesaikan

tepat waku

B

erdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber
daya/anggaran telah efisien karenapeaan pada indikator lebih tinggi

daripada % realisasi anggaran tahun 2022 Dengan demikian anggaran
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tahun 2022

Persentase keputusan penilaian sertifikasi

waktu.

telah sepenuhnya mendukung pencapaian

indikator

yang diselesaikan tepat

g. Tindak lanjut rekometiasi hasil evaluasi sebelumnya (internal maupun

eksternal)

Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi dapat dilihat pada tabel dibawah ini

Tabel47. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluaBersentase keputusan penilaian sertifikasi yang

diselesaikan tepat waktu.

No.

Tindak Lanjut

Rekomendasi

Belum Selesai

Selesai

Rencang

AKS] Timeline

Koordinasi dengan
lintas sektor dan
Inkubator Bisnis di
Perguruan Tinggi
untuk pengembangan
serta memberikan
stimulus kepada
UMKM

Koordinasi ke Inkubator Bisn
UTU, petugaselakukan
fasilitasi agar target UMKM
dapat menjadi tenat dari UTU
sehingga mendapatkan
manfaat seperti
pengembangan jaringan
distribusi dan permodalan

Akan terus dilakukan
program desk CAPA
yang dilakukan secarg
terprogram, maupun
yang dilakukan seca
individu oleh masing
masing auditor.
Mengingat
keterbatasan sumber
daya desk CAPA akal
diselenggaran secara
daring. Adapun
sasaran desk CAPA
adalah sarana yang
dinilai mengalami
kesulitan dalam

penyelesaian CAPA

Telah dilakukan desk CAPA
untuk sarana &smetik, OT

dan Pangan pada Triwulan K
v
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3. | Untuk meningkatkan | Selesai dilakukan pao
kompetensi dan Triwulan IV
penyamaan presepsi
secara rutin akan
dilakukan sharing
knowledge antara
petugas di
SubKelompok
Substansi Sertifikasi
dan Kelompok
Subtansi Infokom
4. | Memperkuat Petugas sertifikasi telah
sosialisasi tentang berkonstribusi dalam
pentingnya mutu dan | memberikan layanan Jawab
keamanan produk Netizien
secara online dengan
penerapan Cara
Produksi dan
Distribusi yang Baik
5. | Sistem terintegasi Layanan lanjutan dari
dalam fasilitasi UMKM koorporasi tetap dilakukan
sehingga secara terus menerus yaitu
mempercepat proses | pendampingan denah,
fasilitasi UMKM pendampingan pemenuhan
(monitoring dan persyaratan izi penerapan
evaluasi pelaksanaan| CPPOB, pendampingan SP4
Koorporasi). SCPK dan CPOTB bertahap
6. | Memperkuat layanan | G Pelayanan telah dilakukan
prima dalam semaksimal mungkin
pendampingan € dengan menggunakan
sertifikasi untuk media social damoom
produk pangan, meeting maupun konsultas
kosmetika dan Obat langsung di kantor Balai
Tradisional Besar POM di Banda Aceh
U Peningkatan kompetensi
petugas sertifikasi dengan
mengikuti pelatihan
pelayanan prima

Rekomendasi pada tahun 2022 telah ditindaklanjuti seluruhnya sehingga

target pada idikator Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang

diselesaikan tepat waktiR I LJI 0
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13. Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yvang memenuhi
ketentuan
a. Perbandingan target dan realisasi tahun 2022

Tabel48. PersentasesaranaproduksiObatdan Makananyang memenuhiketentuan

Target | Realisas| Capaian

Indikator Kinerja 2022(%) (%) (%) Kriteria
Persentasesarana 60 61.54 102.56
produksiObatdan
Makananyang

memenuhiketentuan

Sarana Produksi yang diperiksa meliputi sarana produksi obat tradisional
UKOT dan UMOT, sarana produksi kosmetik, sarana produksi pangan MD
dan IRTP. sarana produksi obat dan makanan. Memenuhi ketentuan
yang dimaksud yaitu tidak adanya temuan kritikahwatlebih dari 5
temuan major atau hasil Pemeriksaan dengan rating A dan B untuk
produksi pangan MD dan hasil rating Level | dan Il untuk produksi
pangan IRTP pada saat dilakukan Pemeriksaan dan tindak lanjut yang

diberikan berupa pembinaan dan perintah parkan.

Persentase sarana  produksi obat dan makanan yang menenuhi
ketentuan yaitu persentase perbandingan antara jumlah sarana produksi
obat dan makanan yang memenuhi ketentuan dengan target jumlah
sarana produksi obat dan makanan yang diprioritaskan dsadkan

kajian analisis resiko untuk dilakukan pemeriksaan.

Pemeriksaan sarana produksi obat dan makanan bertujuan untuk
memastikan kepatuhan pelaku usaha terhadap ketentuan peraturan
perundangan yang berlaku serta penerapan cara produksi obat dan
makananyang baik konsisten dilakukan menghasilkan produk yang aman

dan berkualitas.

Pemilihan sarana produksi yang ditargetkan untuk dilakukan
pemeriksaan didasarkan pada kajian analisis resiko yaitu diprioritaskan

pada sarana produksi dengan riwayat / track ot tidak memenuhi
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ketentuan, adanya permintaan / laporan dari pihak luar, sarana produksi
yang sudah lama tidak diperiksa dan sarana produksi baru yang belum

pernah diperiksa.

Target Pemeriksaan sarana produksi obat dan makanan pada tahun 2022
yaitu sebayak 77 sarana. Pemeriksaan terhadap 77 sarana yang akan
diperiksa ditetapkan berdasarkan analisis kajian resiko. Selama tahun
2022 sudah dilakukan pemeriksaan sebanyak 78 sarana dengan hasil
pemeriksaan sebanyak 48 sarana Memenuhi Ketentuan dan sebaflyak 3

Al NI yI a¢ARI aSYSydzKkA YSiOSyildz yode
yang memenuhi ketentuan adalah sebesar 61.54%. Capaian persentase
sarana produksi obat dan makanan yang memenuhi ketentuan
dibandingkan dengan target tahun 2022 yaitu sebesar 102.568¢ah

kriteria. memenuhi ekspektasi sesuai target yang ditetapkan dengan

kesimpulan efektivitas yaitu efektif

. Perbandingan realisadan capaian tahun 2022 dengan tahun sebelumnya

120

100 102.56

20 77.93

51.5/
60 &0
55 \/
40

42 86

20
O

% Target %Realsas % Capaian
—_— 2021 55 42 BG F793
—_— 2022 60 £1.54 102 .56

Untuk tahun 2022 terdapat kenaikan realisasi persentase sarana produksi
obat dan makanan yang memenuhi ketentuan dari tahun 2021, demikian
juga untuk persentase capaian terjadi perkatan yang mana pada tahun
2021 tidak memenuhi ekspektasi / tidak efektif, dan pada pada tahun 2022
sudah memenuhi ekspektasi / efektif. hal ini dikarenakan adanya komitmen
dan upaya aktif petugas BBPOM di Banda Aceh dalam membina sarana
produksi obat datmakanan untuk memenuhi ketentuan yang berlaku.
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Target Realisasi

Indikator Kinerja 2024 2022 % Capaian Kriteria
Persentase sarana 70 % 61.54% 87.91% Belum
produksi obat dan Memenuhi
makanan yang Ekspektasi /
memenuhi ketentuan Kurang Efektif

c. Perbandinga realisasi kinerja tahun 2022 dengan target renstra 2024

Realisasi persentase sarana produksi obat dan makanan yang memenuhi
syarat tahun 2022 belum mencapai target renstra tahun 2024 dengan
ITNAGSNRAREF a. Stdzy YSYSydzKA S GtoRaph( I & A k
upaya peningkatan dan perbaikan yang berkesinambungan untuk sarana
produksi obat dan makanan agar mencapai target renstra 2024.

d. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2022 dengan realisasi kinerja Balai lain

yang setara, dengan target nasional

Tabel49. Perbandingan Realisasi Persentase sarana produksi obat dan makanan yang
memenuhi ketentuan tahun 2022 dan target nasional dengan realisasi kinerja Balai Lain.

85.19

6371

61.54

Banda Aceh MMataram Planado Bandar Lampung

e Realisasi LUIPT 25 Target Masional

Berdasarkan tabel diatas, dapat digatkan bahwa realisasi persentase
sarana produksi obatath makanan yang memenuhi ketentuan tahun 2022

yang tertinggi adalah BBPOM di Manado dan yang terendah adalah BBPOM
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di Banda Aceh. Semua balai yang diperbandingkan telah mencapai target

renstra nasional yang ditetapkan.

. Analisis penyebab keberhasilan/kegéam atau peningkatan/penurunan
kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan
(rekomendasi perbaikan kinerja)

Realisasi sarana produksi obat dan makanan yang memenuhi ketestidah

mencapai target yang ditetapkan. Pemeriksaan sarandyksi yang paling banyak

dilakukan emeriksaandidominasi oleh sarana produksi insdustri pangan, dari
sebanyakindustri pangan yang diperiksa, sebanyak 30 sarana yang memenubhi

ketentuan, dan untuk sarana produksi industri rumah tangga pangan dari 12

sarara, hanya 4 sarana yang memenuhi ketentuatal ini disebabkanmasih

kurangnya kepatuhan pelaku usaha untuk memenuhi ketentuan peraturan yang
berlaku dan komitmen dalam penerapan cara produksi pangan olahan yang baik
agar menghasilkan produk yang aman daarkualitas terutama terkait hygiene
dansanitasi produksi makanan

Untuk sarana produksisaha mikro obat tradisional dan industri kosmetik sudah

memenuhi ketentuan untuk semua sarana yang diperiksa. Hal ini disebabkan

sudah semakin meningkatnya kesadanmeelaku usaha serta pembinaan intensif
yang dilakukan oleh BBPOM di Banda Aceh

Untuk dapat meningkatkan capaian target sarana produksi obat dan

makanan yang memenuhi ketentuan Balai Besar POM di Banda Aceh

berkomitmen memaksimalkan pengawasan terhadapana produksi obat

dan makanan sebagai berikut :

- Pembinaan yang lebih intensif kepada pelaku usaha agar melaksanakan
proses produksi sesuai ketentuan dan cara produksi obat dan makanan
yang baik.

- Pemberian sanksi administrasi sesuai peraturan yangalerkepada

pelaku usaha yang melakukan pelanggaran.

T
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- Peningkatan koordinasi dan pengawalan Dana Alokasi Khusus (DAK) Non

Fisik Obat dan Makanan dengan lintas sektor baik langsung maupun
tidak langsung.

- Monitoring dan evaluasi sarana produksi obat dan ama yang lebih
aktif untuk penetapan priorits pengawasan sarana produksi obat dan

makanan dan meminimalkan permasalahan yang mungkin ditimbulkan.

f. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian pernyataan kinerja

1 Pemerksaan sarana produksi obat dan makanan intensif secara luring dengan
tetap menerapkan protocol kesehatan.

1 Bimbingan teknis Cara Produksi Obat dan Makanan yang Baik bagi pelaku
usaha untuk dapat menghasilkan produk obat dan makanan yang aman dan
bermutu.

1 Layanan konsultasi dengan petugas yang kompeten untuk pendampingan bagi
pelaku usahah dalam menindaklanjuti hasil pemeriksaan.

g. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

Tabel50. Efisiensi anggaran pada indikator Persentase saramaguksi obat dan
makanan yang memenuhi ketentuan

Target Realisasi % : .
. . .. Capaian Tingkat
Indikator Kinerja Anggaran Anggaran Realisasi indikator  Efisiensi
2022 2022 Anggaran

Persentase sarana 52.326.000 48.187141 92.09%
produksi obat dan

makanan yang

memenuhi

ketentuan

B

erdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber
daya/anggaran telah efisien karena capaian pada indikator lebih tinggi
daripada % realisasi anggaran tahun 2022. Dengan demikian anggaran
tahun 2022 telah epenuhnya mendukung pencapaian indikator
Persentase sarana produksi obat dan makanan yang memenubhi
ketentuan
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h. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya (internal maupun

eksternal)

Matriks Tindak lanjut Rekomendasi dapat dilihat pada tabel dilbawa

Tabel51. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluaBersentase sarana produksi obat dan makanan
yang memenuhi ketentuan

No. Rekomendasi

1. Pembinaan

Selesai

kepada pelaku usah: pemeriksaan

terkait CPPOB

pelaku usaha

2. Pemberian

administrasi  sesua pedoman
peraturan

3. Peningkatan Koordinasi
koordinasi

pengawalan DAK NF saluran

Tindak Lanjut
Belum
Rencana Aksi Timeline

teknis Pembinaan intensif saa - -

dar

komunikasi aktif dengar

sanks Pemberian sanksi sesu - -

dan - -

dan komunikasi aktif melai

Rekomendasi pada tahun 2022 telah ditindaklanjuti seluruhnya sehingga target

pada indikatorPersentase sarana produksi obat dan makanan yang memenuhi

ketentua/ R LJ- @

14. Persentase sarana _distri busi

4 SNDI

LJ- A

RSy3aly {NARGSNARI aaSy

Obat _dan Makanan vang memenuhi

ketentuan di Provinsi Aceh

a. Perbandingan target dan realisasi tahun 2022

Tabel52. Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi

distribusiObat
dan Makanan
yangmemenuhi
ketentuan

ketentuan
Target . :
Indikator Kinerja 2022 Reg/llfas Ca(op/a)lan Kriteria
(%) 0 0
Persentasesarana 80 80.34 | 100.42

Persentase sarana distribusi obat dan makanan yang memenuhi ketentuan adalah

persentase perbandingan jumlah sarana distribusi obat dan ma{kaymg
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memenuhi ketentuan / target jumlah sarana distribusi obat dan makanan yang

diprioritaskan berdasarkan kajian risiko untuk diperiksa.

Target persentase sarana distribusi obat dan makanan yang memenuhi ketentuan
Balai Besar POM di Banda Aceh yaitiesab 80%. Sarana distribusi yang dimaksud
terdiri atas sarana distribusi obat, obat tradisional, kosmetik, suplemen Kesehatan,
sarana pelayanan kefarmasian (Instalsi Farmasi RS, apotek, klinik, dan toko obat
berizin). Target sarana distribusi yang dipailkditetapkan berdasarkan kajian
analisis resiko dan penetapan kesimpulan sarana apakah Memenuhi Ketentuan
atau Tidak memenuhi ketentuan mengacu pada:

1. Pedoman Pemeriksaan sarana produksi dan distribusi obat.

2. Pedoman Pemeriksaan sarana produksi dan distrid’, Kos dan SK.
3. Pedoman Pemeriksaan sarana produksi dan distribusi pangan.

4. Petunjuk teknis pelaksanaan pengawasan fasilitas distribusi Obat / bahan Obat

dan Fasilitas pelayanan kefarmasian.

Pada tahun 2022, telah dilakukan Pemeriksaan sarana distabasdan makanan
sebanyak 951 sarana diperiksa dari target 951 sarana dengan hasil sebanyak 764
sarana Memenuhi Ketentuan dan 187 sarana Tidak Memenuhi Ketentuan.
Persentase sarana distribusi obat dan makanan yang Memenuhi Ketentuan yaitu
sebesar 80.34%.Capaian persentase sarana distribusi obat dan makanan
dibandingkan dengan target yang ditetapkan untuk tahun 2022 sudah tercapai yaitu
sebesar 100.42% dengan kriteria memenuhi ekspektasi dengan kesimpulan

efektivitas yaitu efektif.
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b. Perbandingan realisadan capaian tahun 2022 dengan tahun sebelumnya

120

109.23
D
e 84.11 00.43
80 80
80.34
7
60 ;
40
20
0
% Target %Realisasi % Capaian
w— 0021 17 84.11 109.23
w— 2022 80 80.34 100.43

Dari data diatas dapat diketahui bahwa realisasi dan persentase cafpatian

2022 mengalami penurunan dari tahun 2021, walaupun masih dalam kategori

Memenuhi ekspektasi / efektif. Hal ini dikarenakan adanya peningkatan sarana
distribusi tidak memenuhi ketentuan terutama pada sarana distribusi pelayanan

kefarmasian seperti@otek dan toko obat. Pemeriksaan sarana apotek dan TOB ini

diutamakan pada sarana pelayanan kefarmasian yang baru / belum pernah dibina

sebelumnya oleh BBPOM di Banda Aceh.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2022 dengan target renstra 2024

Tabel53. Pebandingan realisasi kinerja Persentase sarana distribusi obat dan makanan
yang memenuhi ketentuan dengan target renstra 2024

Realisasi

Indikator Kinerja ~ Target 2024 2022 % Capaian Kriteria
Persentase sarana 85 % 80.34% 94.52% Belum Memenubhi
distribusi obat dan Ekspektasi / Kurang
makanan yang Efektif
memenubhi
ketentuan

Realisasi persentase sarana distribusi obat dan makanan yang memenuhi
ketentuan tahun 2022 belum mencapai target renstra 2024 yaitu dengan
kriteria Belum Memenuhi Ekspektasi / Kurang EfelMMasih diperlukan

peningkatan strategi dalam pengawasan yang lebih efektif untuk pembinaan
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sarana distribusi obat dan makanan agar realisasi target renstra dapat

dicapa.

d. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2022 dengan realisasi kinerja Balai Lain

yarg sejenis / setara, dengan target nasional.

TB. 79
67.08

Banda Aceh Mataram Manado Bandar Lampung

I *5 Realiszsi UPT

Za Target Nasional

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimgan bahwa realisasi persentase sarana
distribusi obat dan makanan yang memenuhi ketentuan untuk tahun 2022 yang
tertinggi adalah BBPOM di Banda Aceh, dan yang terendah adalah BBPOM di
Bandar Lampung. Balai balai yang diperbandingkan sudah mencapai target

nasional yang ditetapkan

e. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan
kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan
(rekomendasi perbaikan kinerja)

Pemilihan sarana yang akan dilakukan pemeriksaan didasarkarkppala analisis
resiko yaitu diprioritaskan pada sarana distribusi dengan riwayat / track record
tidak memenuhi ketentuan, adanya permintaan / laporan dari pihak luar, sarana

yang sudah lama tidak diperiksa dan sarana baru yang belum pernah diperiksa.

Pada tahun 2022, pemeriksaan terhadap sarana distribusi obat dan saryanfar telah
dilakukan sebanyak 382 sarana dari target 382 sarana dengan hasil sebanyak 304

sarana Memenuhi ketentuan ( 79.58%) dan 78 sarana Tidak memenuhi ketentuan
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(20.42%). Sarana pelayan kefarmasian yang paling banyak tidak memenuhi

ketentuan yaitu apotek dan toko obat.

Pemeriksaan sarana distribusi obat tradisional, suplemen Kesehatan, kosmetik dan
pangan telah dilakukan terhadap 569 sarana dari target sebanyak 569 sarana
dengan hasi460 sarana Memenuhi Ketentuan (80.84%) dan 109 sarana Tidak

memenuhi ketentuan (19.16%).

Pemeriksaan sarana distribusi didominasi oleh sarana distribusi kosmetik sebanyak
328 sarana dengan rincian sebanyak 241 sarana Memenuhi Ketentuan dan 87
sarana Tide Memenuhi Ketentuan. Hal ini disebabkan masih banyaknya sarana
distribusi kosmetik yang menjual produlproduk tanpa izin edar dikarenakan tren

kosmetik kekinian dan produk tanpa izin edar dari luar negeri.

Peningkatan sarana distribusi obat dan saryanfang memenuhi ketentuan
terutama dikarenakan berkurangnya ketidaksesuaian dengan kategori kritis
maupun bersifat mayor sistemik terhadap pengelolaan obat, sehingga hasil
pemeriksaan bersifat pembinaan teknis maupun surat tindak lanjut dengan kategori
Memenuhi Ketentuan. Pada sarana pelayanan kefarmasian, sarana yang paling
banyak memenuhi ketentuan yaitu puskesmas, dimana pada tahun 2022 puskesmas
di wilayah Aceh sudah banyak yang memiliki Apoteker sebagai penanggung jawab

farmasi di Puskesmas dan telatelakukan pengelolaan obat dengan baik.

Sarana distribusi obat dan saryanfar yang tidak memenuhi ketentuan terutama
didominsi oleh sarana apotek, toko obat dan klinik, dimana masih terdapat apotek
maupun klinik yang belum memiliki izin operasional danak@an pengelolaan

obat tidak sesuai ketentuan yang berlaku seperti pengelolaan obat narkotika dan
psikotropika yang tidak baik, penyaluran yang tidak tertelusur, pengelolaan produk
CCP yang tidak baik dan faktor mayor dan kritis yang dapat menurunkan mutu

produk.

Pada sarana distribusi obat tradisional, kosmetik dan pangan olahan,

meningkatnnya jumlah sarana yang memenuhi ketentuan dikarenakan semakin
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meningkatnya kepatuhan pelaku usaha yang telah dibina sebelumnya untuk tidak

mengulangi kesalahan pada ggawasan selanjutnya terutama terkait produk illegal
dan kedaluwarsa. Sarana yang paling banyak memenuhi ketentuan yaitu sarana
distribusi pangan olahan. Meningkatnya kesadaran pelaku usaha terhadap cara ritel
pangan yang baik dengan tidak mengedarkan pan@anpa Izin Edar, rusak dan
kedaluarsa. Sarana distribusi yang paling banyak Tidak Memenuhi Ketentuan yaitu
sarana distribusi kosmetik, hal ini dikarenakan banyaknya sarana distribusi kosmetik
yang baru ataupun belum pernah dilakukan pembinaan oleh Bsaar POM di

Banda Aceh.

Untuk dapat terus meningkatkan dan mempertahankan capaian persentase sarana
distribusi obat dan makanan yang memenuhi ketentuan, akan dilakukaq Inail
sebagai berikut :

1 Pembinaan berkelanjutan kepada pelaku usaha dapat berupbibgan
teknis seperti Bimtek CDOB, Sosialisasi peraturan terbaru maupun pembinaan
langsung saat pemeriksaan sarana untuk selalu memenuhi ketentuan terkait
cara distribusi obat dan makanan yang baik serta penerapan sanksi yang
sesuai ketentuan.

1 Peningkatankompetensi Inspektur melalui Pendidikan dan pelatihan yang
berjenjang.

1 Koordinasi dengan Pemerintah Daerah dalam pemanfaatan Dana Alokasi
Khusus Non Fisik bidang obat dan makanan untuk meningkatkan pengawasan
obat dan makanan di daerah.

1 Monitoring dan evluasi sarana produksi obat dan makanan yang lebih aktif
untuk penetapan priorits pengawasan sarana produksi obat dan makanan dan

meminimalkan permasalahan yang mungkin ditimbulkan

f. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian pernyataan kinerja
Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan/kegagalan atau

peningkatan/penurunan kinerja antara lain:

112| Page

| | ol l‘ IIIII III

EIﬁumuu'I:



0 Pembinaan teknis secara intensif kepada pelaku usaha untuk selalu memenubhi
ketentuang yang berlaku terkait distribustbat dan makanan.
0 Pemeriksaan bersama dengan lintas sektor pada kegiatan intensifikasi pangan

Ramadhan, Natal dan Tahun Baru, Aksi kosmetik ilegal, dan pemeriksaan
bersama di sarana pelayanan kefarmasian.

g. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber dayandahencapai kinerja

Tabel55. Efisiensi anggaran pada indikator Persentase sarana distribusi obat dan
makanan yang memenuhi ketentuan

Peentase 538.195.800 526.438.338 97.82%
sarana

distribusiobat

dan makanan

yang memenubhi

ketentuan

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber

daya/anggaran telah efisien karena capaian pada indikator lebih tinggi
daripada % realisasi anggaran tahun 2022. Dengan demikian anggaran
tahun 2022 telah sepenuhnya mendukung pencapaian indikator
Persentase sarandaistribusi obat dan makanan yang memenubhi

ketentuan
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h. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya (intemablipun
eksternal)

Matriks Tindak lanjut Rekomendasi dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel56. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluaBersentase sarandistribusi obat dan makanan
yang memenuhi ketentuan

Tindak Lanjut

No. Rekomendasi . ZEUI,
Selesai Rencana _. .
: Timeline
Aksi

1. Pembinaan berkelanjutat Pembinaan intensif saa - -
kepada pelaku usaha « pemeriksaan , dar
penerapan sanksi yan komunikasi aktif dengar
sesuai pelaku usaha

2. Peningkatan kompetens Pelatihan terjasval yang - -
inspekur berjenjang diikuti petugas

3. Koordinasi ke Pemerinta Koordinasi dan - -
Daerah dalam komunikasi aktif melalu
pemanfaatan DAK saluran komunikasi

15. Indeks Pelayanan Publik BBPOM di Banda Aceh
a. Perbandingan target dan realisas tahun 2022

Tabel57. RealisasIndeks Pelayanan Publik BBPOM di Banda Aceh tahun 2022

Target | Realisas|i Capaian
2022(%) (%) (%)
Indeks Pelayanan Pub 4.01 4.56 113.71
BBPOM di Banda Acel

Indikator Kinerja Kriteria

Indeks PelayananPublik (IPP) adalah indeks yang digunakan untuk
mengukurkinerja pelayananpublik di lingkunganK/L/D berdasarkant

(enam)aspekmeliputi:

1. KebijakanPelayananbobot 30%).

2. ProfesionalitasSDM(18%).

3. Sarandrasarandl15%).

4. SisteminformasiPelayanarPublik (SIPPY15%)
5. KonsulasidanPengaduar{15%).
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6. Inovasi(7%).

Penilaian kinerja UPP mengacu Peraturan Menteri PANRB Nomor 17 Tahun 2017
tentang Pedoman Penilaian Kinerja Unit Penyelenggara Pelayanan Publik, yang
dilakukan penilaian oleh Tim Penilai UPP BPOM (Biro Hukum danisagadan

Inspektorat Utama). Kategori Penilaian Indeks Pelayanan Publik sebagai berikut:

Range Nilai | Kategori Makna

0-1,00 F Gagal
1,01 -1,50 E Sangat Buruk
1,51-2,00 D Buruk
201-250 C- Cukup (Dengan Catatan)
251-3,00 € Cukup
3,01-3,50 B- Baik (Dengan Catatan)
3,51-4,00 B Baik
401-450 A- Sangat Baik
451-5,00 A Pelayanan Prima

Berdasarka hasil penilaian penyelenggaraan pelayanan publik pada tahun 2022
Balai Besar POM di Banda Aceh memperoleh A&l /A (Pelayanan Prima)Hasil

yang diperoleh ini tentu saja tidak terlepas dari kerja keras tim pelayanan publik
dari berbagai bidang pelayanan diantaranya pengujian, layanan pengaduan dan

informasi.
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Indeks pelayanan publik Balai Besar
POM di Banda Aceh
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Pada tahun 2022 nilai Indeks Pelayanan Publik Balai Besar POM di Banda Aceh

dengan target yang ditetapkan pada indikator sasaran ini adatgil dan
realisasinya diperolekebesar 4,56%, sehinggapaian untuk triwulan IV sebesar
113.71% dengan kriterid a SY Sy dzK A 9 Dikandi8dkan Fdéngad ghun

2021 nilai Indeks Pelayanan Publik adalah sebesar 3,76 dengan demikian terrjadi
peningkatansebanyak 0,8 point. Capaian indeks Pelayanan Publik Balai Besar
POM di Banda Aceh tahun 2022 naik secara signifikan sehingga memperoleh
t NSRAXA SK & & & y | yAdat2Nihgkdtad faakna yang dilampaui dari hasil
penilaian tahun sebelumnya dengan tahun 202Banyak perbaikan yang
dilakukan terkait pelayanan, pemenuhan data dukung serta pemenuhan sarana

prasarana untuk perbaikan layanan publik.
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Perbandingan Realisasi Kinerja tahun 2022 dengan Target Renstra 2024

Tabel58. Perbandingan Realisasi Indeks pelayanaublik pada Balai Besar POM di
Banda Aceh tahun 2022 dengan target renstra 2024

INDIKATOR TARGET | REALISASI %
KINERJA 2024 2021 CAPAIAN
Indeks pelayanan 4,51 4,56 101,11 %

publik pada Balai
Besar POM di Banda
Aceh

KRITERIA

Padh perbandingan indeks pelayanan publik antara target renstra 2021
2024 dengan realisasi target tahun 2022 telah melampaui target hingga
tahun 2024 dengan capaian sebesar 101,11 % dengan kriteria memenuhi
ekspetasi/efektif. Balai Besar POM di Banda Acehusteberupaya
mempertahankan penilaian dan terus berupaya meningkatkan kualitas
pelayanan publik selalu mengupdate data dukung yang diperlukan sesuai 6
aspek penilaian pada UPP.

Perbandingan Realisasi Kinerja tahun 2022 dengan Realisasi Kinerja Balai

lain yang sejenis/setara, dengan target nasional

Gambar. Perbandingan Indeks Pelayanan Publik Balai Besar POM di Banda Aceh tahun
2022 dengan Realisasi Kinerja Balai lain yang sejenis/setara, dengan target nasional

Indeks pelayanan publik Balai POM

- Target
Nasional

» REALISASI

BALAI BESAR BALAI BESAR BALAI BESAR BALAI BESAR
POM DI POM DI POM DI POM DI BANDA
MATARAM MANADO LAMPUNG ACEH
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Berdasarkan gambar diatas, realisasi nilaieksd Pelayanan Publik tahun

2022 yang tertinggi diperoleh Balai Besar POM di Banda Aceh 4,56
(Pelayanan Prima) dikuti oleh Balai Besar POM di Mataram 4,48 (Sangat
Baik), Balai Besar POM di Lampung 4,46 (Sangat Baik) dan Balai Besar POm
di Manado 4,10 (Sang®aik). Dari keempat balai yang dibandingkan ketiga
balai yaitu Balai Besar POM di Mataram, Balai Besar POM di Lampung dan
Balai Besar POM di Banda Aceh telah melebihi target nasional, sementara
Balai Besar POM di Manado belum mencapai target nasionay yan

ditetapkan.

. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan
kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan
(rekomendasi perbaikan kinerja)

Indeks Pelayanan Publik Balai Besar POM di Banda Aceh pada tahun 2022
sebesar 4,56 hal ini menunjukan peningkatan yang sangat besar
dibandingkan dengan nilai Indeks Pelayanan Publik tahun 2021 sebesar
3,76. Dari 6 aspek penilaian 2 diantaranya yaitu aspek sistem informasi
pelayanan publik dan inovasi mendapat rekomendasi sempekaselah
terpenuhi, tetapi ada 4 aspek yang masih perlu rekomendasi perbaikan

yaitu:

1. Kebijakan pelayanan:
Masih perlu penambahan data dukung setiap jenis layanan;
dokumnetasi dan publikasi Standar Pelayanan minimal memuat 6
asas komponen service delivery(persyaratan, system,
mekanisme, prosedur, jangka waktu pelayanan, penanganan
pengaduan); publikasi SKM ditambahkan informasi mengenai
metode dan proses SKM

2. Professional SDM
Perlu penambahan kelengkapan sertifikat petugas layanan sesuai

kompetensi masingnasing

=0 '_|_




3. Sarana prasarana

Perbaikan pada toilet disabilitas berupa penandataan untuk
konsumen difabel

4. Konsultasi dan pengaduan
perlu dibuatkan FAQ konsultasian pengelolaan pengaduan

pada subsite UPP Balai.
Berdasarkan nilai pelayanan publik tahun 2021gyeidak mencapai target,

Balai Besar POM di Banda Aceh berupaya untuk meningkatkan pelayanan
publik yang lebih baik lagi. Berbagai upaya telah dilakukan untuk
meningkatkan pelayanan publik, seperti Standar Pelayanan Publik yang
ditetapkan memberikan kep#an bagi pemberi layanan dan penerima
layanan misalnya timeline untuk Pengujian Sampel; meningkatkan
profesionalisme Petugas pelayananan; melengkapai fasilitas sarana dan
prasaraan diruang pelayanan public; Sistem Informasi yang selalu diupdate;
Pemberianreward kepada petugas pelayanan; Inovasi Inovasi yang dibuat
untuk memudahkan konsumen dalam memperoleh layanan dan informasi
diantaranya elearning korporasi, Sanger Ureung aceh, JANET (Jawab

Netizen.

f. Analisi efisiensi atas penggunaan sumber daya dalamcapai kinerja
Tabel59. Efisiensi Anggaran pada Indikator Indeks Kesadaran Masyarakat
(awareness index) Terhadap Obat dan Makanan Aman dan Bermutu

Indikator Target Realisasi % Capaian| Tingkat
Kinerja Anggaran 2022| Anggaran 2022| Realisasi | Indikator | Efesiensi
Anggaran
Indeks | Rp.278,909,000| Rp. 278,606,81( 99,89 %

pelayanan

publik pada
Balai Besar
POM di
Banda
Aceh
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Berdasarkan tabel di atas, capaian tingkat efisiensi 113,72%, sehingga
dapat disimpulkan bahwa anggaran yang dialokasikan telgbhndkan
secara efisien, dalam rangka pencapaian output indeks pelayanan publik

Balai Besar POM di Banda Aceh yang meningkat.

Balai Besar POM di Banda Acentuk meningkatkan pelayanan publik

yang lebih baik lagi dilakukan berbagai hal, diantaranya adalah:

1. Melaksanakan Forum Konsultasi Publik (FKP) terkait penyusunanan
standar pelayanan yang melibatkan berbagai 5 unsur (penta heliks)
seperti Pelaku Usahaintas sektor terkait (Dinas perdagangan, Dinas
Pangan dan Pertanian, Perikanan dan kelautan, Dinas Kesehatan),
media massa, Komunitas Masyarakat dan Akademisi.

2. Standar Pelayanan Publik yang ditetapkan memberikan kepastian
bagi pemberi layanan dan penerineyanan misalnya timeline untuk
Pengujian Sampel.

3. Menciptakan inovasinovasi dalam rangka untuk meningkatkan
pelayanan publik diantaranya Inovasiléarning Korporasi, Sanger
Ureung Aceh, JANET (Jawab Netizen). Inovasi pelayanan publik e
learning korpoasi telah berlangsung lebih dari 1 tahun dan
berkelanjutan serta sudah pernah mengikuti kompetisi Inovasi
Pelayanan Publik.

4. Meningkatkan publikasi pada system Informasi Standar Pelayanan,
Maklumat Pelayanan dan Nilai SKM terlihat diruang publik, media
socal balai, sehingga mudah diakses dan dapat diterima oleh lapisan
masyarakat.

5. Menigkatkan Fasilitas Sarana dan Prasarana diruang layanan publik
sehingga dapat memadai dan dibuat agar konsumen lebih merasa
nyaman dengan fasilitas fasilitas seperti Wifi, AZ, Fotocopi gratis,

Snack gratis, ruang laktasi, ruang bermain anak, ruang konsultasi,
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tersedia toilet yang cukup, dll.

Meningkatkan Kompetensi dan Profesionalisme Petugas Pelayanan
dengan pelatihan Service Excellent.

Memberikan reward kepada petugas &man terbaik dan
dipublikasikan di website/media sosial setiap triwulan dan
dipublikasikan di media social.

Mengupdate pemutakhiran sistem informasi pelayananan publik di
sistem informasi.

Meningkatkan kenyamanan dan keterjangkauan pelayanan

masyarakat seingga lebih dirasakan kemudahannya.

h. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya (internal maupun

eksternal)

Adapun tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi adalah:

1.
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Penyusunan Standar Pelayanan yang melibatkan berbagai unsur dan profesi
seperti Pererintah Daerah, Pelaku Usaha, Mahsiswa dan lapisan Masyarakat

serta melaksnakan monitoring evaluasi secara berkelanjutan

. Mendokumentasikan dan mempublikasikan Standar Pelayanan, Maklumat

Pelayanan dan Nilai SKM di area ruang pelayananan (brosur, postaghan
katalog, dan media informasi (baliho), media cetak, dan website/media sosial
Hasil SKM berupa saran dan kritikan di tindaklanjuti dan dibuatkan laporan
hasil tindaklanjut SKM.

Peningakatan Fasilitas Sarana dan Prasarana ruang layananan sehingga
membetikan kemudahan, kenyamanana dan keamanan

Pengembangan Kompetensi dan Profesionalisme petugas layanan
Pemutakhiran informasi pelayanan publik dilakukan secara rutin dan terus
menerus

Inovasi telah dilaksanakan lebih dari 1 tahun dan memberi manfaat pada
magyarakat, dan berkelanjutan serta mengikuti kompetisi Inovasi Pelayanan
Publik.




16. Persentase UMKM vang memenuhi standar produksi pangan olahan

dan/atau pembuatan OTdan Kosmetikyanqgbaik

a. Perbandingan target dan realisasi tahun 2022

Tabel60. Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan olahan dan /
atau pembuatan OT dan Kosmetik yang baik

Target | Realisasi Capaian
2022(%) (%) (%)

Kriteria

Indikator Kinerja

PersentaseéJMKM
yangmemenuhi
standarproduksi
panganolahan
dan/atau pembuatan
OTdan Kosmetikyang
baik

77 100 129.87
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Pada Tahun 202BBPOM di Banda Aceh telah melakukan layanan pendampingan
terhadap 17 UMKM yang menjatiirget dalam aspek pemenuhan standar dan
semua target tersebut telah memenuhi tahapan progres yang ditetapRangan
demikian, capaian indikatdPersentase UMKM yang memenuhi standar produksi
pangan olahan dan / atau pembuatan OT dan Kosmetik yanghes#da pada
ITNRAGSNALF G¢ARF]1 RFELIG RAAAYLIMzZ 1+ yEd

Gamba. Definisi Operational Rincian Ouput UPT Balai /Balai Besar POM

[fom " Jumlah UMKM yang diberikan pendampingan pada tahun berjalan.
L el FenL e Realisasi bulanan dihitung berdasarkan progress tahapan:

Tahapan Pendampingan UMKM Kosmetik oleh UPT
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Cara Perhitungan Dan : Persentase UMKM Yang Memenuhi Standar = (A + B + C)/3

Formula
Jumlah UMKM Pangan Olahan

_ yang memenuhi standar 0
A= Jumlah UMKM Pangan Olahan yang x100%

didampingi pada tahun berjalan

Jumlah UMKM OT
_ yang memenuhi standar 0
B = — [umizh UMRMOTyang X 100%
didampingi pada tahun berjalan

Jumlah UMKM Kosmetik
_ yang memenuhi standar 0
C = Jumlah UMKM Kosmetik yang~ % 100%
didampingi pada tahun berjalan

b. Perbandingan realisasi dan capatahun 2022 dengan tahun sebelumnya
Indikator Kinerja Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan
olahan dan / atau pembuatan OT dansikwetik yang baik baru ada pada tahun

2022, sehingga tidak dapat dibandingkan dengan realissi kinerja tahun sebelumnya.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2022 dengan target renstra 2024

Indikator Kinerja Target 2024 Realisasi % Capaian  Kriteria
Persertase UMKM yang 81% 100 % 123.45%  Tidak dapat
memenuhi standar disimpulkan

produksi pangan olahan

dan / atau pembuatan

OT dan Kosmetik yang

baik

Realisasi persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan
olahan dan / atau pembuatan OT dan Kosmetikgydnaik dibandingkan
dengan target renstra 2024 sudah melampaui target yang ditetapkan
RSy3aFy I NARGSNAI G¢ARIF1 5F LI G 5skada A Y LJdz
dan mengusulkan kenaikan target untuk tahun 20@gar persentase
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capaian berada pada kategdviemenuhi Ekspektasi / Efektif. Pelaksanaan

pendampingan UMKM juga akan tetap dilakukan secara optimal untuk

dapat mempertahankan realisasi yang telah dicapai.

d. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2022 dengan realisasi kinerja Balai Lain
yang sejenis / seta, dengan target nasional.
Gambar xxPerbandingan Realisasi Persentase UMKM yang Memenuhi Standar Produksi

Pangan Olahan dan / atau Pembuatan OT dan Kosmetik yang Baik dan target nasional
dengan realisasi kinerja Balai Lain.

100 88 53

875

Banda Aceh Mataram Manado BandarLampung
I *e Realisz=i UPT

% Target Masional

Berdasarkan tabel diataglapat disimpulkan bahwa realisasi persentase UMKM
yang Memenuhi Standar Produksi Pangan Olahan dan / atau Pembuatan OT dan
Kosmetik untuk tahun 2022 yang tertinggi adalah BBPOM di Banda Aceh dan
BBPOM di Manado sudah mencapai 100%, dan yang terendah d8aROM di
Mataram. Balai- balai yang diperbandingkan semuanya sudah mencapai target

nasional yang ditetapkan.

e. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan
kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan
(rekomendasperbaikan kinerja)

Realisasi kinerja pada indikator Persentase UMKM yang memenuhi standar
produksi pangan olahan dan / atau pembuatan OT dan kosmetik yang baik sudah
tercapai seluruhnya untuk tiap tahapan progres pelaksanaan. Hal ini disebabkan
oleh ketemtan petugas dalam melaporkan setiap tahapan pendampingan sesuai

timeline, mulai dari laporan penetapan UMKM vyang didampingi, laporan
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pelaksanaan bimbingan teknis (bimtek CPKB, bimtek CPOTB, dan bimtek izin
penerapan CPPOB), laporan pelaksanaan pendampingermasuk fasilitasi

pendampingan dan PSB pangan), serta monitoring dan evaluasi. Selain itu
keberhasilan pelaksanaan pendampingan juga disebabkan oleh kompetensi petugas

dan efisiensi SDM di subkelompok subtansi sertifikasi dengan bantuan fasilitator.

Adapun rincian dari 17 sarana target UMKM di Aceh yang telah dilakukan

pendampingan yaitu terdiri dari :

1. Sarana Produksi Kosmetik :

a. Target sebanyak 3 sarana, namun pendampingan dilakukan pada 5 sarana
dengan rincian 2 sarana telah mendapatkan SPA CPKBggol@dan terbit
nomor izin edar (UD Aneka Guna di Lhokseumawe dan Koorperasi Minyak
Nilam Aceh); dan 2 sarana telah dilakukan audit dalam rangka sertifikasi SPA
CPKB Golongan B (UMKM Deddy Iskandar dan PT. Naraya Indo Prima), dan 1
sarana sedang dalam tap pendampingan pembangunan sarana sesuai denah
yang disetujui (UD gadies ayu)

b. Selain 5 target tersebut terdapat 2 sarana yang mengajukan SPA CPKB untuk
sediaan tambahan dan keduanya telah terbit yaitu PT. Yakin Bersama Jaya dan
PT. Groen That Nusantara

2. Sarana Produksi Obat Tradisional dan Suplement Kesehatan : dari 4 target
sarana terdapat 2 (dua) sarana yang telah memenuhi aspek pemenuhan cara
produksi obat tradisional yang baik (CPOTB) Bertahap untuk sarana CV Razie
Aceh di kabupaten Aceh Jaya dan UHBl@yah di kabupaten Aceh Besar

3. Sarana produksi Pangan : Sedangkan untuk sarana pangan terdapat 10 sarana
yang telah diterbitkan izin penerapan cara pembuatan pangan olahan yang baik
(CPPOB) dan terdapat sarana yang telah dilakukan PSB namun masih dalam
status menunggu pelaporan hasil perbaikan CAPA.

Untuk dapat terus meningkatkan dan mempertahankan capaian persentase UMKM

yang memenuhi standar produksi pangan olahan dan / atau pembuatan OT dan

kosmetik yang baik, maka perlu dilakukan ©hbl sebagai bekut :

a. Meningkatkan koordinasi dengan SKPD pemerintah Aceh dalam mendukung
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percepatan proses registrasi pada sistem terintegrasi.

Pembinaan terpogram secara terus menerus kepada pelaku usaha melalui
bimbingan teknis dan sosialisasi terkait perizinan parmjahan, kosmetik dan
OTSK.

Pendampingan secara kerkesinambungan dalam desk CAPA (corrective action

preventive action) atas hasil pemeriksaan

Pelatihan peningkatan kompetensi petugas Balai Besar POM di Banda Aceh
Monitoring dan evaluasi yang lebih efekt#frhadap UMKM produksi pangan
olahan dan / atau pembuatan OT dan kosmetik sesuai tahapan progres yang

terjadwal.

f. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan

pencapaian pernyataan kinerja

Program- program yang telah dilakukarlama tahun 2022 untuk

mencapai realisasi maksimal pada indikator kinerja ini anatara lain

a.
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Pelatihan peningkatan kompetensi petugas Balai Besar POM di Banda Aceh,
antara lain pelatihan aspek aspek CPOB dan pelatihan lainnya. Dengan
meningkatnya kompetengetugas Balai Besar POM di Banda Aceh, maka hasil
pemeriksaan sarana produksi juga lebih berkualitas.

Kolaborasi dengan SKPD pemerintah Aceh terkait agar terdapat persamaan
presepsi petugas. Selain itu dukungan yang diperoleh akan sangat membantu
mempeicepat proses regristrasi produk karena sistem regristrasi melalui
oss..rba yang mengharuskan peran aktif dari SKPD sesuai tupoksinya masing
masing.

Pembinaan kepada pelaku usaha (regulatory assistance) secara intensif
(termasuk melakukanbimtek dan sosiabs terkait perizinan pangan olahan,
kosmetik dan OTSK) sesuai jadwal untuk target sarana produksi yang telah

ditetapkan pada Bulan Janu&ebruari 2022.




d. Desk CAPA (corrective action preventive action) atas hasil pemeriksaan akan

membantu pelaku usaha uuk lebih cepat memenuhi perbaikan yang harus

dilakukan dalam rangka meningkatkan kualitas produk yang dihasilkan.

g. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja
Tabel61. Efisiensi anggaran pada indikator Persentase UMKM yang memenuhi
standar produksi pangan olahan dan / atau pembuatan OT dan Kosmetik yang baik

Target Realisasi %
Anggaran Anggaran  Realisasi
2022 2022 Anggaran

Persentase 63.864.000 62.976.612 98.61%
UMKM yang

memenuhi

standar

produksi

pangan olaan

dan / atau

pembuatan OT

dan Kosmetik

yang baik

Indikator
Kinerja

Capaian  Tingkat
Indikator  Efisiensi

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber
daya/anggaran telah efisien karena capaian pada indikator lebih tinggi
daripada % realisasinggaran tahun 2022. Dengan demikian anggaran
tahun 2022 telah sepenuhnya mendukung pencapaian indikator
Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan olahan dan

[ atau pembuatan OT dan Kosmetik yang baik

h. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluagbalumnya (internal maupun

eksternal)

Tabel62. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi Persentase UMKM yang memenuhi standar
produksi pangan olahan dan / atau pembuatan OT dan Kosmeg#tiag baik

No. Rekomendasi Tindak Lanjut
Selesai Belum Selesai
Rencana Aks| Timeline

1. | PSB sesuai jadwal | Sudah dilakukan PS
yang ditetapkan pada sarana dengan ha
7 Sarana Telah di P§
dari 10 target sarana
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2. | Akan terus Telah dilakukan desk
dilakukan program | CAPA untuk sarana
desk CAPA yang | pangan

dilakukan secara
terprogram,
maupun yang
dilakukan secara
individu oleh
masingmasing
auditor. Mengingat
keterbatasan
sumber daya desk
CAPA akan
diselenggaran
secara daring.
Adapun sasaran
desk CAPA adalah
sarana yang dinilai
mengalami
kesultan dalam
penyelesaian CAPA
3. | Akan dilakukan Sudah dilakukan 1 sarar
audit dalam rangka| kosmetik, 1 sarana OTS
SPA CPKB dan dibulan November
pemenuhan CPOTE
bertahap
Rekomendasi pada tahun 2022 abl ditindaklanjuti seluruhnya

sehingga target pada indikatdPersentase UMKM yang memenuhi
standar produksi pangan olahan dan / atau pembuatan OT dan
Kosmetik yang baikelah tercapai seluruhnya dan melampaui target

yang ditetapka.
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Sasaran Strategis 5

Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana obat dan makanan serta
pelayanan publik di masing masing wilayah kerja BBPOM di Banda Aceh

Sasaran Strategis 5 dicapai dengan NPS 101,17% dengan kriteria memenubhi
ekspektasi
Indikator Kinerja

17. Tingkatefektifitas KIEObatdan Makanan
a. Perbandingan target dan realisasi tahun 2022

.Table6318.Target dan Realisasi Tingkat efefitis KIE Obat dan Makanan
Target | Realisas|i Capaian
2022(%) | (%) (%)
Tingkatefektifitas KIE 91.00 95.26 | 104.68
Obatdan Makanan

Indikator Kinerja Kriteria

Pengukuran dan monitoring hasil survei dilakukan secara mandiri oR&lai

Besar POM di Banda Aceh pada aplikiaisp://evaluasikie.pom.go.id

Tingkat Efektivitas KIE Obat dan Makanan adalah ukuran efektivitas atas kualitas
dan sebaran (kuantitas) pemahaman masyarakat terhadapasb makanan yang
dilakukan Badan POM melalui kegiatan KIE (Komunikasi, Informasi, dan Edukasi).
Badan POM memiliki ragam jenis program Komunikasi, Informasi, dan Edukasi
(KIE) yang meliputi:

1. KIE melalui media cetak dan elektronik;

2. KIE langsung ke masyakat; dan

3. KIE melalui media sosial

Indikator ini diukur melalui survei terhadap 4 kriteria:

1. Penilaian masyarakat terhadap ragam pilihan sumber informasi KIE;

2. Pemahaman masyarakat terhadap konten informasi yang diterima;

3. Penilaian masyarakat terhadapnfaat program KIE;

4. Minat masyarakat terhadap informasi obat dan makanan.

Responden audiens KIE adalah responden yang sebelumnya pernah menerima atau
terlibat sebagai peserta dalam kegiatan KIE Balai Besar POM di Banda Aceh dalam
3 bulan terakhir. Tekh survei dapat berupface to face interviewpenyebaran

[

129 Page [ | [ | |
AN EEEE BEE BN EE B |
EREEE HEEEEEN [ ] ]



http://evaluasikie.pom.go.id/

kuisioner daronline surveyPada tahun 2022, frekuensi target dan capaian dihitung
setiap triwulan untuk indikator Tingkat KIE Obat dan Makanan yang efektif di
wilayah kerja Balai Besar POM dBandh Aceh.Tingkat efektifitas KIE diukur
melalui survei dengan target responden adalah masyarakat yang pernah menjadi
peserta dan/atau terpapar KIE BPOM melalui berbagai media pada tahun berjalan.

Adapun kategori hasil tingkat efektifitas KIE sebagai berikut

Skor Indeks Interpretasi
100 Efektifitas
< 65,00 Kurang Efektif
65,011 75,00 Cukup Efektif
75,017 85,00 Efektif
85,011 95,00 Sangat Efektif
95,01- 100 Sangat Efektif Sekali

Tingkat Efektifitas KIE

0
X
©
ke
k=
K
z

Tahun 2021 Tahun 2022
== REALISASI 93,18 95,26

Hasil perbandingan yang diperoleh dari tahun sebelumnya dengan tahun 2022

samasama memberikan hasil Baik / Memenuhi Ekspektasi dengan tingkat
efektifitas efektif. Oleh karena itu Balai Besar POM di Banda Aceh berhasil

mempertahankan nilai kineaj terhadap efektifitas pemberian KIE Obat dan

Makanan di Provinsi Aceh.
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Target | Realisasi Capaian
2024 (%) (%) (%)

Tingkatefektifitas KIE 93.00 95.26 | 102.43
Obatdan Makanan
Realisasi Tingkat Efektifitas Komunikasi, Informasi, dan Edukasi Obat dan

Indikator Kinerja Kriteria

Makanan tahun 2022 sudah mencapai target Renstra tahun 2024 dengan
target indeks 93,0. Dalam Kurun waktu 3 tahun kegiatan dari 5 tahunttarge

renstra sudah mencapai hasil target 5 tahunan.

Tingkat Efektifitas KIE

BALAI BESAR BALAI BESAR BALAI BESAR BALAI BESAR
POM DI POM DI POM DI POM DI BANDA
MATARAM MANADO LAMPUNG ACEH

REALISASI

Berdasarkan gambar di atas, dapat disimpulkan bahwa realisasi Tingkat
EfektifitasKomunikasi, Informasi, dan Edukasi Obat dan Makanan tahun 2022

yang tertinggi adalah BBPOM di Manado dan yang terendah adalah BBPOM
di Mataram. BBPOM Banda Aceh dan ketiga Balai pembanding lainnya yang

setara sudah melampaui target IKU Nasional.

Padatahun 2022 Balai Besar POM di Banda Aceh telah melaksanakan kegiatan KIE
Obat dan Makanan berap
a. Talkshow Radio tentang :

1. Hoax No, BPOM Mobile Yes
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Kenalai Pangan Aman di Bulan Ramadhan

Bahaya Bahan Kimia Obat (BKO) dalam Obat Tradisonal (OT)
Bijak dan Tepat Konsumsi Obat

Cermati Obat Syrup yabg Aman dan Cegah Resistensi Antibiotik

Penyebaran irdrmasi tentang :

o o0 k& 0D

Keamanan Pangan, Obat dan Obat Tradisional, Cerdas Memilih dan
menggunakan Kosmetika Aman serta Pengenalan Aplikasi BPOM Mobile di
Kab. Nagan Raya dan Kab. Aceh Barat

2. Cerdaskan Masyarakat hingga ke pelosok desa, KIE Keamanan Pangan

3. Intendfikasi Pengawasan Pangan Jajanan Ramadhan

»

Antimicrobial Resistance (AMR), Bahaya Obat Tradisional mengandung Bahan
Kimia Obat (BKO) dan Cerdas Memilih Kosmetik Aman

Dialog Interaktif tentang :

GGA dan Sirup Aman untuk Anak

Sirup Obat mengandung cemar&®/DEG yang melebihi ambang batas Aman

N

Layanan Informasi dan Pengaduan (Unit Layanan Pengaduan Konsumen).

e. Layanan melalui Media Cetak, Media Elektrinik dan Media Sosial.

Tantangan pelaksanaan program untuk meningkatkan nilai diantaranya:

1. Meningkatkan penahaman masyarakat melalui penyampaian KIE pada media
sosial dan media cetak serta elektronik (radio, televisi dan koran)

2. KIE secara daring merupakan langkah alternatif terselenggaranya kegiatan,
namun memiliki kelemahan akan gangguan jaringan internettednpat
pelaksanaan kegiatan yang dapat mempengaruhi penilaian responden
terhadap penyampaian materi;

3. Faktor cakupan pengawasan yang cukup luas sehingga belum semua daerah

bisa terjangkau untuk diberikan KIE.

Sasaran kelompok penyampaian informasi antana:
U Kelompok Antara, yaitu penyampaian informasi yang ditujukan kepada

kelompok sasaran yang bertujuan kelompok sasaran tersebut akan
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meneruskan informasi kepada kelompok yang lain, instansi pemerintah,

pelaku usaha dan lembaga swadaya masyarakat. tetpenyampaian
informasi yang dilakukan diantaranya advokasi, bimbingan teknis, penyuluhan,
dll.

U Penyampaian informasi kepada masyarakat, baik secara langsung dengan
tatap muka atau secara daring maupun melalui media massa. Metode
penyampaian informasi ygndilakukan antara lain:

w Penyuluhan, pameran.

w KIE goes tschool/ campusecara luring

w KIE melalui pemilihan Duta Kosmetik Aman

w KIE KORPORASI (Korlaborasi Koordinasi Pengurursan sertfikasi dan ljin
Edar Produk Obat dan Makanan) yang merupakan bentmkasi dari KIE
berupa jemput bola dengan sasaran UMK yang ingin memperoleh
sertfikasi dan ijin edar produk Obat dan Makanan

w Pemberitaan dalam bentuk artikel atau advertorial melalui media cetak,
radio, media online.

w Penyebaran informasi melalui subsite BV Banda Aceh

(www.bpomaceh.qgo.iyl

w Penyebaran informasi melalui media sosial antara lain twitter, facebook,
instagram, youtube
f. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan

pencapaian prnyataan kinerja

Keberhasilany S6 SNKF aAft Iy LISYOI LI ALY T1AYSNEBIF W

8ry3 SFSTUAFTQ RA&SolIollY 2fSKY

1. Adanya KIE KORPORASI (Korlaborasi Koordinasi Pengurursan sertfikasi dan
ljin Edar Produk Obat dan Makanan) yang merupakan bentyagi dari KIE
berupa jemput bola dengan sasaran UMK yang ingin memperoleh sertfikasi
dan ijin edar produk Obat dan Makanan

2. Adanya . Inovasi Pelayanan Publik Inovasi SANGER UREUNGaCEH
Tribakti (Komunikasi Informasi Edukasi Pangan Aman, Pemeriksaana,

dan Pengujian Bahan Makanan Berbahaya) pada 1.000 Warung Kopi
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http://www.bpomaceh.go.id/

sekaligus secara serentak di 23 Kab/Kota se Aceh, dengan melibatkan 57
orang Kader dan 10 org Pendamping dari unsur Masyarakat dan Lintas Sektor
lainnya. Inovasi SANGERreung Aceh Inteensi Pangan Aman ke 1000
Warung Kopi S&ceh yangmana Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan
(BBPOM) di Banda Aceh memperoleh PenganugerahRekor MURI

atas Inovasi SANGER Ureung Aceh

3. Adanya Inovasi JANET (Jawab Netizen) yang merupakan Inovasi dalam
menjawab pertanyaan yang masuk ke media sosial Balai Besar POM di Banda
Aceh kemuadian di jawab berupa video offline maupun secara online.

4. KIE goes tschool/ campus

5. Adanya program pengembangan kompetensi petugas dalam kegiatan KIE
sehingga penyampaian infoasi lebih variatif dan interaktif, serta mudah
dipahami oleh masyarakat.

6. Adanya layanan informasi dan pengaduan konsumen melalui whatsapp,
SMS, telepon maupun media sosial sehingga memperluas jaringan informasi
ke masyarakat.

7. Adanya penyebaran informa#{lE melalui media sosial berupa infografis

maupun video.

Meningkatkan pengetahuan masyarakat di bidang Obat dan Makanan tidak
dapat dilakukan secara instan, sehingga digean sebuah strategi kegiatan
yang terintegrasi dan dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat secara
bertahap. Dalam hal ini diperlukan dukungan stakeholder baik instansi
pemerintah, pelaku usaha dan dukungan langsung dari masyarakat. Tindak
lanjut rekonendasi hasil evaluasi periode sebelumnya telah dilaksanakan,
kegiatan yang dilakukan antara lain:
a. Mempersiapkan informasi yang lengkap tentang Obat dan Makanan
sebagai bahan penyebaran informasi kepada instansi pemerintah, pelaku

usaha dan kelompok myarakat serta jurnalis media baik dalam bentuk
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materi KIE, website atau bentuk informasi terpadu lainnya.

b. Melaksanakan program sosialisasi dan edukasi tentang Obat dan
Makanan kepada dua kelompok sasaran berdasarkan metode
penyampaian informasi

c. Membangun hubungan dengan media massa untuk menjaga akurasi
penyampaian informasi kepada masyarakat dan menciptakan public
awareness yang menjadi perhatian seluruh masyarakat.

d. Menciptakan Inovasi inovasi yang dapat mempermudah pemberian
layanan informasiebih dijangkau lapisan masyarakat luas, sehingga
dapat meningkatkan pemahaman dan pengetahuan masyarakat tentang
Obat dan Makanan

h. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

Persentase Obat
yang memenuhi 240,115,000 239,437,680 99,72 104,68 Efisien
syarat

Berdasarkan tabel di atas, bahwa anggaran yang dialokasikan untuk Tingkat
efektifitas KIE Obat dan Makamali wilayah kerja Balai Besar POM di Banda Aceh
telah digunakan secara efisien.

18. JumlahsekolahdenganPanganlajananAnak Sekolah(PJASAman
a. Perbandingan target dan realisasi tahun 2022

Table64.Target dan Realisasi Jumlah sekadamgan Pangan Jajanan Anak
Sekolah (PJAS) Aman

Target | Realisasi Capaian

Indikator Kinerja 2022(%) (%) (%) Kriteria
Jumlahsekolah 56 100 100
denganPangan
JajananAnak Sekolah
(PJASAmMan

PJAS kepanjangan dari Pangan Jajayeng dikonsumsi Anak Usia Sekolah. Lokasi
Penyedia PJAS dapat diperoleh dari jalur distribusi PJAS yang dapat diakses oleh Anak
Usia Sekolah baik di sekolah, lingkungan sekitar sekolah, rumah tinggal, dag atau

commerce Waktu akses PJAS adalah sepamnjaaktu, kapan pun anak usia sekolah
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(baik yang di sekolah maupun di rumah dan tempat lain) untuk mendapatkan PJAS.
Satuan Pendidikan yang dilakukan intervensi kemanan PJAS terdiri dari SD/MI/SLB,
SMP/MTS dan SMA/SMK/MA.

Tahapan Intervensi Keamanan PJABgydilakukan berupa Sosialisasi Keamanann
Pangan untuk siswa dan guru, Bimbingan teknis keamanan pangan untuk Kader
Keamanan Pangan Sekolah, Pemberian paket edukasi berupa produk informasi
kemanan pangan, Monitoring pemberdayaan Kader Keamanan Pangarirngadgm
pengujian sampel PJAS di kantin sekolah dan lingkungan sekitar sekolah serta
pembinaan terhadap petugas kantin dan pedagang disekitar sekolah, tahapan
selanjutnta adalah Sertifikasi sekolah dengan PJAS Aman, serta tahapan Pengawalan
Sekolah tahursebelumnya.

Tujuan dari intervensi ini untuk memastikan agar sekolah aman dari PJAS yang
mengandung bahan berbahaya serta memiliki kemandirian  dalam
mengimplementasikan prinsiprinsip keamanan pangan di sekolah khususnya

dikantin sekolah.

Kriteria Selah dengan PJAS Aman adalah:
1. Memiliki Kader Keamanan Pangan Sekolah aktif,
2. Melakukan intervensi keamanan pangan kepada komunitas sekolah,

3. Mempunyai dokumen rencana aksi program keamanan pangan.

Tujuan intervensi keamanan PJAS yaitu menjamin keamaramgap yang
dikonsumsi anak usia sekolah serta memastikan anak usia sekolah khususnya dan
komunitas sekolah umumnya memiliki pengetahuan, sikap dan perilaku keamanan
yang baik sehingga dapat melindungi dirinya dari pangan yang tidak aman yang
membahayakandsehatan.

Program Pangan Jajanan Anak usia Sekolah (PJAS) tahun 2022 dilakukan di 4 (empat)
kabupaten/kota Intervensi diantaranya:

V Kota Banda Aceh,
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V Kota Lhokseumawe

V Kab. Aceh Utara dan

V Kab. Pidie Jaya
Dari 4 kabupaten / kota tersebut dengan target berjam 16 (enam belas) sekolah
terdiri dari sekolah tingkat SD/MI, SMP/MTs, SMA /SMK/MA di tahun 2022. Pemilihan
sekolah berdasarkan usulan sekolah dari pemerintah daerah setempat saat
pelaksanaan advokasi lintas sektor yang kemudian diseleksi kembali elebap,
sehingga didapat 4 (empat) sekolah intervensi A untuk tiap kabupaten/kota pada
tahun 2022
Realisasi dan capaian untuk indikator jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak
Sekolah (PJAS) Aman di wilayah kerja Balai Besar POM di Banda Aceh thaanan
triwulan dihitung dengan presentase progress, sedangkan target tahun 2022 memiliki
satuan jumlah sekolah sehingga nilai realisasi dan capaian triwulan tidak dapat
dibandingkan dengan target tahun 2022, dikarenakan penetapan target belum
ditetapkan seara resmi oleh pusat sehingga persentase target diambil dari rata rata
untuk tiap triwulan sebesar 25%.
Adapun tahapan, persentase progress, realisasi dan % capaian tahun 2022 dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 67. Bobot Progres Tahapan Pra@gn Pangan Jajanan Anak Usia Sekolah

Jadwal o
Bobot Realisasi
pelaksanaa .
Tahapan Progres _ 2022 % Capaian
sesual KAK
Advokasi lintas sektor 20 % | Jan- April 100 % 20 %
Sosialisasi Keamanan Pangan 10 % [Maret- April] 100 % 10 %

Bimbingan Teknis kader . )
15 % | April - Juni 100 % 15 %
Keanmanan Pangan Sekolah

Pemberian Paket Edukasi )
10 % | April - Nov 100 % 10 %
Keamanan Pangan
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Monitoring Pemberdayaan Kade .
15 % | Juni- Sept 100 %
Keamanan Pangan Sekolah PJA 15 %
Sertifikasi Sekolah dengan PJAS 100 %
20 % |Agust- Nov 20 %
Aman
Pengawalan 10% | Okt- Des 100 % 10 %
Total Skor 100 % 100

b. Perbandingan realisakinerja tahun 2022lengan tahun sebelumnya

. Table68.Perbandingan realisasi kinerja022dengan target tahun 2022
Realisasi Capaian o
0
Tahun Target(%) (%) (%) Kriteria
2021 40 40 100
2022 56 56 100

RealisasPada akhir tahun 2022 seluruh tahapan kegiatan Pangan Jajanan Anak
usia Sekolah (PJAS) Aman telah selesgtukin sampai dengan tahap Sertifikasi
Sekolah dengan PJAS Aman. Sebanyak 16 Sekolah yang memperoleh sertifikat
Sekolah dengan PJAS Aman tahun 2022. Pada tahuan 2021 sebanyak 40 sekolah
yang menerima sertifikat PJAS Aman yang merupakan seklah yang éinsierv

oleh Balai Besar POM di Banda Aceh tahun 2020 dan 2021. Target sertifikasi
sekolah dengan PJAS aman di tahun 2021 dapat tercapai dengan hasil 100%,
demikian juga untuk tahun 2022 sekolah dengan sertifikat PJAS aman dapat
terealisasikan. Hal ini dapdéercapai karena adanya komitmen yang tinggi dari
sekolahsekolah intervensi untuk melaksanakan semua tahapan program dan

merealisasikan rencana aksi yang telah di tetapkan di sekolah.
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c. PerbandingarRealisasi Kinerja tahun 2022 dengan Target Renstra 2024

Target | Realisasi Capaian
2024 (%) (%) (%)
JumlahsekolahdenganPangan 88 56 63,64
JajananAnak Sekolah(PJASAmMan

Realisasi jumlah sekolah program PJAS Aman tahun 2022 belum mencapai target

Indikator Kinerja

Renstra tahun 2024, karena target indikatari ibersifat jumlah kumulatif,
sehingga baru dapat tercapai di akhir periode renstra tahun 2024, perlu
percepatan pelaksanaan kegiatan di tahun depan agar target tahun 2024 tetap
dapat tercapai.
Target renstra di 2024 sebanyak 88 sekolah ini akan dicapgiadepelaksanaan
kegiatan secara bertahap di tahun berjalan. Ada 16 sekolah yang harus dicapai
setiap tahun yang menjadi target intervensi A, sehingga nanti di tahun 2024
sebagai target renstra dapat dicapai sesuai perenanaan. Pencapaian target ini
akan tecapai dengan adanya dukungan dari lintas sektor terkait, terkait anggaran
dan sarana prasara dalam mendukung program PJAS.aman

d. Analisis Perbandingan Realisasi Kinerja tahun 2022 dengan Realisasi Kinerja
Balai lain yang sejenis/setara, dengan target naio

INDIKATOR KINERJA BBPOM BBPOM BBPOM BBPOM

Mataram  Manado Lampung Banda Aceh

Jumlah Sekolah dengar
Pangan Jajanan Anak 67 59 59 56
Sekolah (PJAS) Aman

Target Nasional 2010

Realisasi jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman
tahun 2022 yang tertinggi adalah BBPOM di Mataram dan BBPOM di Banda
Aceh sesuai target yang ditetapkan di Renstra masiaging. Target nasional
merupakan target kumulatif seluruh Balai di Indonesia sehingga tidak dapat
dibandingkan. Pencapain target sekolatervensi PJAS aman oleh bddalai
pembanding sama dengan pencapaian di Aceh yaitu 100%. Tentunya semua

pencapaian ini sudah di tergetkan sesuia dengan usulan massmg UPT
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e. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan

kinerja serta upaya perbaikkan dan penyempurnaan kinerja ke depan
(rekomendasi perbaikan kinerja)

Dalam pelaksanaan program PJA®an komitmen dari pihak sekolah
sangat baik dalam implementasi program, kader yang telah ditunjuk
berpartisipasi aktif dalam melakuka sosialisasi maupun praktek
keamanan pangan di sekolah maupun dalam melakukan sosialisasi
terhadap sekolah imbasBalai Besar POM di Banda Aceh terus
memonitoring pelaksanakan setiap tahapkegiatan intervensi keamanan
PJAS kepada sekolah yang telahkiikan selama tahun 2@2 Tahapan
pelaksanaan program PJAS diawali dengaudiensi, survey kantin
sekolah, advokasi terpadu dengan pemerintah daerah di 4 (empat)
Kabupaten/Kota, Bimbingan Teknis Kader Keamanan Pangan di Sekolah,
Pemberian Paket Edukasi, mtmming pemberdayaan kader keamanan
pangan sekolah (Membentuk Tim Keamanan Pangan sekolah, membuat
dan melaksnakan rencana aksi terkait program PJAS di sek®&igujian
sampel, Sertifikasbekolah dengan PJAS Andan Pengawalan sekolah
tahun sebelumnyayang dilaksanakan sesuai dengan target waktu

pelaksanaan kegiatan program PJAS.

Ada peningkatan yang sangat signifikan hasil kegiatan intervensi Keamanan PJAS
jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya misalnya Meningkatnya nilai rata
rata sertifikasi sekah tahun 2022, meningkatnya Pengetahuan, sikap dan prilaku
kader keamanan pangan sekolah dan komunitas sekolah seperti guru, siswa dan
penjaja kantin tentang Keamanan Pangan Sekolah, penerapan praktek keamanan

pangan di sekolah yang sudah baik.

Pada tahun2022, Balai Besar POM di Banda Aceh telah berhasil melakukan
intervensi dan pendampingan terhadap SMA N 1 Kejuruan Muda Kab. Aceh
Tamiang, sehingga mendapat Juara | (Satu) Lomba Sekolah dengan Pangan
Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman Tingkat Nasional R&Ran Kategori

SMA/Sederajat dalam rangka Mewujudkan Gerakan Keamanan Pangan. Prestasi
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ini diraih setelah menjalani tahapan proses seleksi seperti penilaian proposal
profil sekolah yang telah dikirim oleh Balai Besar POM di Banda Aceh, kemudian
tahap wawarara dan verifikasi lapangan. Penilaian lomba tersebut dilakukan
olen perwakilan juri dari Kementrian Kesehatan, Kementrian Pendidikan
Kebudayaan Riset dan Teknologi, kementrian Pemberdayaan Perempuan dan

Perlindungan Anak, Kementrian Agama, dan BPOM RI.

Suatu prestasi yang sangat membanggakan dan menjadnjadi bukti
peningkatan kinerja Balai Besar POM di Banda Aceh. Prestasi ini dapat menjadi
contoh bagi sekolaisekolah intervensi lainnya. Hal ini tentu sangat dipengaruhi
oleh dukungan dari pemerintahagrah dalam mengaplikasikan rencana aksi
dengan inovasinovasi sekolah sebagi bentuk kreativitas sisisawi di sekolah
tersebut. dantidak terlepas dari kerja sama tim Balai Besar POm di Banda Aceh
dalam melaksanakan seluruh kegiatan di kabupaten kogagdn dukungan dan
komitmen kepala sekolah dan lintas sektor terkdalai Besar POM di Banda
Aceh akan terus berupaya meningkatkan kemandirian komunitas sekolah dalam
menjamin pemenuhan kebutuhan Pangan Jajanan Anak usia Sekolah (PJAS) yang
aman, bermutudan bergizi demi peningkatan kualitas SDM generasi penerus

bangsa.

Tahapan program Pangan Jajanan Anak usia Sekolah (PJAS) Aman sampai
Desember 2022 meluti Advokasi Terpadu lintas sektor, Sosialisasi Keamanan
Pangan Sekolah, Bimtek Keamanan Pangan untuk Kader Keamanan Pangan
Sekolah, Pemberian Paket Edukasi Keamanan Pangan, Monitoring Pemberdayaan
Kader Keamanan Pangan Sekolah PJAS, Sertifikasi Sekajam ¢PJAS Aman dan
Pengawalan Sekolah , yang mana pelaksanaan tahapan program sudah sesuai
dengan kerangka acuan kerja program PJAS, dan jadwal pelaksanaan program PJAS
tahun 2022. Dengan adanya Automatic Adjustment pada anggaran, yang
menyebabkan targetidak berkurang sehingga kegiatan harus tetap dilaksankan

dengan cara bergabung dengan kegiatan gPam PN GKPD dan PPABi¢rta
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beberapa kegiatan dilaksanakan secara darifghapan pada program PJAS tahun

2022 telah dilaksankan dengan capaian 100%, dér6kenam belas) sekolah yang

di intervensi tahun 2022 telah memperoleh Sertifikat PJAS APamcapaian hasil
kinerja intervensi PJAS Aman di berbagai kabupaten kota intervensi di awali dengan
perolehan dukungan dari pemda dan lintas sektor terkait. Dglannkomitmen ini
menjadi dasar pelaksanaan program, dengan kegiatan audiensi dan koordinasi
untuk menggalang komitmen dan kerjasama mewujudkan program intervensi PJAS
Aman. Selaian itu dengan memastikan pelaksanaan program PJAS di sekolah

sekolah intervenskeamanan PJAS secara berkelanjutan

g. Upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja kedepan (rekomendasi
perbaikan kinerja)
Berbagai hal dilaksanakan dalam pelaksanaan program PJAS ini, bahkan karena
adanyaAutomatic Adjustmensangat mempengaruhi pelaksagnogram, banyak
anggaran yang di bekukan sehingga beberapa kegiatan tidak memiliki anggaran.
untuk memaksimalakan capaian, beberapan kegiatan di tahapan PJAS dilaksanakan
dengan metode hyrib bila ada pertemuan atau sosialisasi terkait program, selain
itu kegiatan di sinergikan dengan program pro PN lain yang dilaksanakan secara
simultan di kabupen/ kota intevensi dan untuk memastikan pelaksanaan program
PJAS berjalan baik disekolah, dialkukan juga berbagai upaya koordinasi dan diskusi
dengan para kader kesanana pangan sekolah melalui media komunikasi grup
Whatsaapataupun dengan media aplikagdom meeting.

h. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

Jumlah Sekolah

dengan (PJAS)| 495,541,000 495,380,090 99,97 100 Efisien
Aman

Kegiatan program PJAS ini sudah efisien atas penggunaan anggaran dan
sumber daya yang ada. Dibuktikan dengan adanya automatic adjustmen

sehingga beberapa kegiatan terpaksa dihilangkan anggarannya tapi masih
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dapat dilaksanakan tahapan programnya,. Kondisi daerah terkadang tidak
memungkinkan untuk dilakukan kegiatan secara daring. Jaringan kurang

memadai sehingga untuk banyak kegiatan harudi sinergikan pelaksanaannya

dengan kegitan Pro PN lainnya, seperti untuk salah satu tahapan pelaksanaan
Sertifikasi Sekolah dengan PJAS Amadigabung dengan kegiatan pasar
kampanyepenyuluhan, dan lainlain. Jadi efisiensi dan efektivitas anggaran
dapat dicapai melalui penggabungan dibeberapa kegiatan yang dapat

disinergikan.

19. Jumlahdesapanganaman
a. Perbandingan target dan realisasi tahun 2022

Table69.Target dan Realisasi Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah

(PJAS) man
. . Target . .| Capaian o
Indikator Kinerja 2022 Realisasi (%) Kriteria
Jumlahdesa 19 19 100
panganaman

Desa pangan aman merupakan desa yang diintervensi kemanan pangan (desa baru)
berupa Advokasi Kelembagaan Desa, PelatihareiK&ktamanan Pangan Desa
(KKPD), Bimtek Komunitas, Fasilitas Keamanan Pangan, Intensifikasi Pengawasan
Keamanan Pangan, Monitoring dan Evaluasi (pertemuan lintas sektor), Lomba Desa
Pangan Aman dan pengawalan desa sebelumnya.. Kegiatan intervensi desa

dilaksanakan secara terpadu dengan kegiatan intervensi pada pasar dan sekolah.

Desa yang diintervensi meliputi desa maju, desa berkembang, dan desa yang
menjadi lokus intervensi stunting, desa kerjasama dengan kementerian Desa
Pembangunan Dearah Tertinggalnd@ransmigrasi, dan desa di daerah destinasi
gAraldr® 5Sal altedz FRIfFK 5Sal RSy3aly L
0SN]SYoly3 IRFfFK RS&al RSy3dly L5a B nodpo

yang merupakan komposit dimensi ketahanan sosial, ekonomi kialogi.
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Kegiatan yang dilakukan untuk pelaksanaan keamanan pangan di desa meliputi,

Perkuatan Kapasitas Desa, Pemberdayaan Komunitas Desa, Pengawasan Keamanan
Pangan, Monitoring dan Evaluasi. Desa pangan aman adalah desa yang memiliki :

1. kader keamananangan desa yang aktif

2. Melakukan intervensi keamanan pangan pada komunitas desa

3. Mempunyai dokumen perencanaan program keamanan pangan yang mandiri

(dengan dana desa, dana mandiri atau integrasi dengan program lain)
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Bobot NE\WEL Realisas
Tahapan Progres pelaksa 2022
Advokasi 20 % Jan.- 100 % 20 %
kelembagaan desa April
Pengadaan gimmick, 5 04 TW & 100 % 5 %
rapid test TW2
Pelatihan Kader April- . .
Keamanan Pangan 15 % Juni 100 % 15 %
Desa (KKPD)
Bimtek Komunitas 15 % Mei - 100 % 15 %
Desa Okt
Fasilitasi Keamanan Juni- 100 % 10 %
10 % 0
Pangan Desa Nov
100 % 0
et 10 %
Intensifikasi 10 % Nov
Keamanan Pangan
0
Monev 10 % I\I:I)oe\g 100 % 10 %
0
LombaAI?ne:: Pangar 50 Des 100 % 5 9%
i 0
Pengawalan 10 % JBZISC 100 % 10%
Total Skor 100 % 100




b. Perbandingan realisakinerja tahun 2022lengan tahun sebelumnya

Table70.Perbandingan realisasi kinerjd022 dengan target tahun 2022

.| Capaian o
Tahun Target Realisasi (%) Kriteria
2021 13 13 100
2022 19 19 100

Pencapaian hasil kegiatan intervensi Desa pangan aman tahun 2022 dengan
tahun sebelumnya dapat tercapai sesuai target 100%. Tahapan program
kegiatan yang telah direncanakan dilaksanakan dengakungan dan
komitmen lintas sektor terkait. Tidak ada kendala kegiatan, kerja sama tim
dalam pelaksanaan kegiatan berjalan dengan baik

Perbandingan realisakinerja tahun 2022 dengan Resntra 2024

Indikator Kinerja

Target2024

Realisasi

Capaian

(%)

Junlah Desa Pangan Amar

32

19

59,38

Target desa intervensi yang telah ditetapkan pada renstra masih belum

tercapai di

tahun 2022, hal

ini

karena program

intervensi

desa

ini

perhitungannya targetnya secara kumulatif dari awal tahun target sapai nanti

berakhr di tahun 2024 dengan total target. Masih ada 2 tahun berjalan dala

pelaksnaan program intervensi desa ini. Namun untuk tahun berjalan target

desa dapat memenuhi 100%

Balai lain gng sejenis/setara, dengan target nasional

Analisis Perbandingan Realisasi Kinerja tahun 2022 dengan Realisasi Kinerja

Indikator Kinerja

BBPOM
Mataram

BBPOM
Manado

BBPOM
Lampung

BBPOM
Aceh

Jumlah Desa Pangan Amg

18

19

25

19

Target Nasional

648

Realisasi jumlah desa pangan aman tahun 2022 yang tertinggi adalah BBPOM

di

Lampung, tentunya target

ini

sudah disesuaikan dengan target

perencanaan dari renstra, begitu juga dengan balai lain sesuai target yang
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ditetapkan di renstra masiAgnasing. Target nasional merupakan target

kumulatif seluruh Balai di Indonesia sehingga tidak dagiaandingkan
hasilnya antara baldialai yang melaksnakan program terkait.

e. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan
kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan
(rekomendasi perbaikan kinerja)

Program Desa Rgan Aman untuk tahun 2022 dilakukan di 4 (empat)
kabupaten/kota Intervensi dengan target berjumlah 6 (enam) desa di tahun 2022.
Desa yang menjadi target intervensi merupakan desa stunting, desa dengan kader
desa yang aktif, desa destinasi wisata dan demag memiliki usaha pangan desa
yang direkomendasikan oleh pemerintah daerah setempat. Pemilihan desa
intervensi ini melalui rekomendasi pemda dan lintas sektor terkait.

Desa intervensi ini adalah pilihan desa dengan program terbaik yang bisa dijadikan
pilot project desa percontohan untuk pangan aman. Kegiatan ini perlu koordinasi
yang intens dengan deskesa intervensi untuk dapat melaksnakan rencana aksi
kegiatan yang telah ditetapkan di awal program. Pada tahun 2022 Balai besar POM
di Banda Aceh telah efatih dan membentuk sejumlah 90 orang kader keamanan
pangan desa yang terdiri dari kader masyarakat, kader keluarga dan kader sekolah.
Kader yang telah dilantih ini secara aktif melaksanakan sosialisasi kepada komunitas
masingmasing desa, dan melaksanakdasilitasi keamanan pangan di ritel
tradisional, dapur keluarga dan warung pangan siap saji serta mengedukasi

keamanan pangan kepada pedagang kaki lima (PKL) disekitaran desa.

f. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencgaian pernyataan kinerja
Tahapan program Desa Pangan Aman sampaembe2022pelaksanaan tahapan
programmya telahsesuai dengan kerangka acuan kerja program Desa Pangan Aman
pada tahun 2022.Adanya komitmen dan dukungan pemerintah daerah dan
perangkat dea agar pelaksaan program desa pangan aman terselenggara dengan
baik.

Banyak kendala yang masih didapatkan pada saat pelaksanaan program diantara
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masih kurangnya komitmen untuk melaksanakan rencana aksi desa sesuai
perencanaan. Seperti kegiatan samplingrdzengujian produk makanan di desa
dengan pemberian seperangkat alat tes kit tidak digunakan sehingga ada indikasi
tidak efektif untuk kegiatan pengujian ini. Latar belakang kompetensi masyarakat
atau kader tidak sesuai dengan dilapangan.

g. Upaya perbaikandan penyempurnaan kinerja kedepan (rekomendasi
perbaikan kinerja)
Pentingnya dukungan dari lintas sektor terkait untuk keberlangsungan program
keamanan pangan dilaksanakan dengan dukungan anggaran dari desa. Untuk
kompetensi petugas atau kader yang dilatétap terus dilakukan peningkatan
atau penyegaran kembali dari petugas balai di lokus intervensi.

h. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

Jumlah Desa

871,350,000 866,665,436 99,46 100 Efisien
Pangan Aman

Kegiatan program pasar intervensi ini sudah efisien atas penggunaan anggaran dan
sumber daya yang ada. Dibuktikan dengan adanya automatic adjustmerggahin
beberapa kegiatan terpaksa dihilangkan anggarannya tapi masih dapat
dilaksanakan tahapan programnya, dengan penggabungan pelaksanaan kegiatan

secara bersamaama

20. Jumlahpasaraman dari bahanberbahaya
a. Perbandingan target dan realisasi tahun 2022

Tablke 7119.Target dan Realisasi Jumlah pasar aman dari berbahaya

Indikator Kinerja 'I'Zagg;t Realisasi Ca&)a;lan Kriteria
Jumlahpasar 14 14 100
amandari bahan
berbahaya

DalamPasar adalah pasar rakyang diusulkan oleh OPD terkait sebagai pgsacontohan

untuk pelaksanaan program pasar pangan aman berbasis komunitas. Intervensi adalah segala

upaya yang dilakukan sesuai dengan Kerangka Acuan Kerja survei pasar, advokasi komitmen
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pemda dan lintas ktor, bimtek petugas pasar, penyuluhan komunitas pasar, kampanye pasar,
sampling dan pengujian, serta pelatihan fasilitator pasar dalam rangka mencapai pasar pangan
aman berbasis komunitas.

Pasar pangan aman berbasis komunitas adalah pasar yang didatendaymat
komitmen dan dukungan penuh dari pemangku kepentingan dan pemberdayaan
komunitas pasar dari sisuplay dan demanBentuk intervensi yang dilakukan berupa
survei pasar, advokasi komitmen pemda dan lintas sektor, bimtek petugas pasar,
penyuluhan &munitas pasar, kampanye pasar aman, monev pasar, serta pelatihan
fasilitator pasar.Komunitas pasar adalah kelompok meliputi pedagang pasar,
pengelola pasar, pengunjung pasar, anggota asosiasi pasar yang melakukan kegiatan
utama di dalam pasar dalam raagiemberdayaan pasar rakyat.

Komitmen dan dukungan penuh komunitas pasar dan pemangku kepentingan terkait
dapat berupa keberlanjutan program (replikasi pasar) dan penurunan peredaran bahan
berbahaya yang disalahgunakan dalam pangan dan pangan yang niserpote
mengandung bahan berbahaya serta rencana program pengawalan pada tahun
berikutnya. Pemberdayaan komunitas pasar dari sisi supply dapat berupa penerapan
Cara Peredaran Pangan Olahan Yang Baik oleh pedagang pasar. Pemberdayaan
komunitas pasar dari sisiemanddapat berupa kegiatan KIE kepada pengunjung
pasar melalui berbagai media komunikasi. Pasar yang diintervensi meliputi pasar baru
yang belum pernah diintervensi termasuk pasar di daerah destinasi wisata.

Realisasi dan capaiatehapan program jumlah psar pangan aman berbasis
komunitas di wilayah kerja Balai Besar POM di Banda Ase$uatarget tahun 2022
mencapai target yang telah ditetapkan. Ada 5 pasar intervensi yang telah ditarget pada
4 kabupaten / kota lokus intervensi, yang dilaksanakan sesraedu di kabupaten /

kota yang sama. Pelaksanaan secara terpadu dalam kabupaten / kota yang sama
berdampak positif terhadap pencapaian kabupaten / kota intervensi. Adanya dukungan
dan komitmen dari pihak terkait sehingga pelaksanaannya dapat berjadam thaik.

Adapun tahapan, persentase progress, Realisasi dan % capaian untuk tahun 2022
dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel bobot progres tahapan Progr&asar Pangan Aman Berbasis Komunitas

Bobot Jadwal Realisasi
Tahapan Progres pelaksanaan 2022
Advokasi lintas sektor 20 % |Februar April 100 % 20 %
Survey Pasar 5% |Januark April 100 % 5%
Bimbingan Teknis Petugas
Pasar + Materi Pelatihan 15% | April - Mei 100 % 15 %
Fasilitator
Monev (Sampling dan ) )
. 15% | April - Mei 100 % 15%
Pengujian) Tahal
Penyuluhan 10 % Junii Juli 100 % 10 %
Junii Juli 10 %
Kampanye 10 % 100 %
Monev (Sampling dan
. 15 % Sept- Okt 100 % 15 %
Pengujian) Tahap 11
Pengawalan 10 % Feb- Okt 100 % 10 %
Total Skor 100 % 100

b. Perbandingan realisakinerja tahun 2022lengan tahun sebelumnya

Table7220.Perbandingan realisasi kinerj2022dengan target tahun 2022

.| Capaian o
Tahun Target Realisasi (%) Kriteria
2021 9 9 100
2022 14 14 100

Realisasi kegiatan intervensi pasar pada tahun sebelumnya dibandingakan dengan
tahun 2022 samaama memenuhi ekspetasi. Untuk pasar intervensi tahun 2021
dan tahun 2022 tercapai secera efektif. Hal ini karemdah menjadi target kinerja

tahunan yang harus dilaksanakan dengan penyesuaian anggaran dan SDM.
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c. Perbandingan realisakinerja tahun 2022 dengan Resntra 2024

Indikator Kinerja | Target2024 | Realisasi Ca(%'a”
JumlahPasaPangan Aman 24 14 58,33

Target pasar intervensi yang telah ditetapkan pada renstra masih belum tercapai di

tahun 2022, hal ini karena program intervensi pasar ini perhitungannya targetnya

secara kumulatif dari awal tahun target sampai nanti berakhir di tahun 2024

dengan total target.

Balai lain yang sejenis/setara, dengan target nasional

Indikator Kinerja

BBPOM
Mataram

BBPOM
Manado

Lampung

BBPOM

BBPOM
Aceh

6

6

7

14

Analisis Perbandingan Realisasi Kinerja tahun 2022 dengan Realisasi Kinerja

Jumlah PasdPangan Aman

Target Nasional 255

Pencapaian realisasi kinerja kegiatan pasar aman yang dicapai oleh UPT dengan
balai pembanding untuk Aceh mendapatkan nilai tertinggi sebanyak 14 pasar.
Namun hal ini juga tentunya tidak dapat dibanding dengan pencapaian dari balai
pembanding karena pas ini program bertarget yang sudah ditentukan jumlahnya
setiap tahun berjalan.

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan
kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan Kkinerja ke depan
(rekomendasi perbaikan kinerja)

Program Pas Pangan Aman Berbasis Komunitas untuk tahun 2022 dilakukan di 4
(empat) kabupaten/kota Intervensi dengan target berjumlah 5 (lima) pasar di tahun
2022.

Tahapan program Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas sampai tahun 2022 telah
dilaksanakan sesuai desg kerangka acuan kerja dan waktu pelaksanan.Program
pasar ini secara kinerja capaian sudah memenuhi ekspetasi karena target sesuai
dengan realisasi. Hal ini ditentukan karena fokus kinerja balai sesuai dengan target

sudah dilaksanakan, sehingga faktor dxdtasilannya juga tinggi Walaupun ada

ﬂlﬂ=
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kendala pemotongan anggaran ataautomatic adjustmen tetapi karena

pelaksanaannya simultan di lokus yang sama dengan program lain, maka tetap bisa
dilaksanakan dengan optimalisasi anggaran dan SDM pada saat kegiatan
dilaksanakan.

Adanya komitmen dan dukungan dari Pemerintah Daerah terkait program Pasar
pangan Aman sangat diharapkan untuk keberlangsungan program Pasar pangan
aman di kota/kab intervensi. Petugas pengelola pasar yang terlatih dalam
melakukan pengawasaeithadap bahan berbahaya, bahan pangan maupun produk
pangan yang diduga mengandung bahan berbahaya di pasar yang dikelolanya
melalui pengambilan contoh dan pengujian cepat mengnakan test kit serta dalam
melakukan pelaporan hasil pengawasan setelah diberikamtek petugas

pengelola pasar/pelatihan fasilitator pasar panga naman berbasis komunitas.

f. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan

pencapaian pernyataan kinerja

Berkoordinasi dengan lintas sektor tentang pelaksanaan pragpasar pangan
aman melalui media komunikagrup whatsappagar komunikasi lebih efektif dan
memudahkan dalam pemantauan kegiatan dan hasil uji sampel pangan yang
diduga mengandung bahan berbahaya.

g. Upaya perbaikkan dan penyempurnaan kinerja kedepan (mekalasi
perbaikan kinerja)
Indikator keberhasilan program juga didasari oleh penurunan peredaran bahan
berbahaya yang disalahgunakan pada pangan dan pangan mengandung bahan
berbahaya selama satu tahun berjalan yang selanjutnya akan mendapatkan

program pengwalan pada tahun berikutnya.

h. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

Jumlah Pasar

371,558,00 362,227,284 97,48 100 Efisien
Pangan Aman
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Kegiatan program pasar intervensi ini sudah efisien atas penggunaan anggaran dan

sumber daya yang ada. Dibuktikan dengan adanya automatic adjustmen sehingga
beberapa kegiatan terpaksa dihilangkan anggarannya tapi masipatda
dilaksanakan tahapan programnya, dengan penggabungan pelaksanaan kegiatan

secara bersamaama.
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Sasaran Strategis 6

Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan
Makanan di masing-masing wilayah kerja BBPOM di Banda Aceh

Sasaran Strategis 6 dicapai dengan NPS 99,87% dengan kriteria belum memenuhi
ekspektasi
Indikator Kinerja

21. Persentase sampel Obat yang diperikdan diuji sesuaistandar
a. Perbandingan target dan realisasi tahun 2022

Table72.Target dan Realisasi Persentase Sampel Obat yang diperiksa dan diuji
sesuai standar

Target | Realisasi| Capaian
2022(%) (%) (%)
Persentase 100 100 100
sampel Obat
yang diperiksa
dan diuji
sesuaistandar

Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar dipelehgan

Kriteria

Indikator Kinerja

rumus sebagai berikut

Persentase sampel Obat yang diperiksa dauj sesuai standar = (A ¥/B

A = (Jumlah sampel obat yang diperiksa sesuai standar dibagi jumlah target
sampel obat) x 100%

B = (Jumlah sampel obat yang diuji sesuai standar dibagi jumlah target sampel
obat) x 100%

Obat yang dimaksud mencakup obat, ob#tadisional, kosmetik, suplemen

Kesehatan, dan Obat kuasi. Sampel Obat yang diperiksa meliputi sampel sesuai

dengan pedoman sampling meliputi pengecekan nomor izin edar, kadaluarsa,

kondisi kemasan, penandaan/label. Sampel Obat sesuai dengan catchmant are

Sampel Obat yang diuji meliputi sampel Obat yang diuji di laboratorium dalam

rangka pengujian dasar kimia dan biologi, pengujian spesifik dan pengujian

tertentu. Sample dapat berasal dari UPT tersebut/ UPT lainnya sesuai pembagian

dalam Petunjuk TeknRegionalisasi Laboratorium. Sesuai standar adalah standar
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Pedoman Sampling, Petunjuk Teknis Regionalisasi Laboratorium dan juga timeline

yang ditetapkan dalam pedoman/SOP. Untuk Loka yang belum bisa melakukan
pengujian secara mandiri maka kinerja pengujigiiaim oleh Balai Penguji (Balai
Koordinator/ Balai Spesifik/ Balai Anggota).

Sampel Obat yang diperiksa sesuai standar oleh BBPOM di Banda Aceh sebanyak
1304 sampel dari total target 1304. Sampel yang diuji sesuai standar yang berasal
dari BBPOM di Baa Aceh, Loka POM di Kab Aceh Tengah dan Loka POM di Kab
Aceh Selatan dan sampel Regional dari BBPOM/BPOM/Loka lainnya di Lingkup
regional Padang telah diuji sebanyak 2358 sampel dari total target sampel yang
masuk laboratorium sebanyak 2358 sampel. Rasilisydikator Persentase sampel
Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar adalah 100% sudah Memenuhi
ekspektasi/efektif karena sampel sudah diperiksa dan diuji sesuai pedoman

sampling dan timeline pengujian dapat dipenuhi dengan.baik

b. Perbandingan reaasikinerja tahun 2022lengan tahun sebelumnya

Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji
sesuai standar
140
117,65

120
1(Noo 100

100

80

Tahun 2020 Tahun 2021 Tahun 2022

Realisasi (% 100 100 100
Capaian (%) 117,65 100 100

BBPOM di Banda Aceh secara konsisten mempertahankan realisasi kinerja 100%

dari tahun 2020 hingga 2022. Pada tahun 2020 target indikator persentase sampel
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Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar dual8% dengan realisasi 100%.
Berdasarkan hasil realisasi ini, maka pada tahun 2021 target dinaikkan. Target
tahun 2022 juga ditentukan dengan mempertimbangkan realisasi tahun 2021 yaitu
100%. Hasil realisasi tahun 2022 juga 100% dengan kriteria Memeragakeisi/
efektif.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2022 dengan target RENSTR202a@20

Indikator Kinerja | Target Realisasi | Capaian Kriteria
2024 (%)| 2022(%) (%)
Persentase 100 100 100

sampel Obat yang

diperiksa dan diuji
sesuai standar

Dilihat dari hasil capaian 2021 dan 2022 BBPOM di Banda Aceh optimis

mampu mencapai target kinerja renstra tahun 2024.
d. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2021 dengan realisasi kinerja Balai lain

yang sejenis/setara, dengan IKU BPOM atpaian nasional.

Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar
110
100 99,87 100 99,9
00 00 00 00
90
70
>0 BBPOM di
BBPOM di BBPOM di BBPOM di Bandar !
Banda Aceh| Mataram Manado
Lampung
mm Realisasi 100 99,87 100 99,9
Target Nasional 100 100 100 100

Balai yang telah memenuhi target Realisasi Indikator Persentase sampel Obat
yang diperiksa dan diuji sesuai standar adalah BBPOM di Banda Aceh sama
dengan BBPOM di Manado. BBPOM di Bandar Lampung dan BBPOM di

ol g D
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Mataram belum mencapai taeg yang ditetapkan.

e. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan
kinerja serta upaya perbaikan
Capaian indikator kinerja sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar
memenuhi ekspektasi/ efektif disebabkan oleh Sampel Obagydiperiksa dan
diuji sesuai standar pedoman sampling, pedoman regionalisasi dan memenuhi
timeline yang ditetapkan. Hal ini bisa terjadi karena komunikasi yang baik antara
petugas sampling di BBPOM di Banda Aceh dan laboratorium lain di wilayah
regionalissi Padang. Karena komunikasi yang baik maka pengaadaan reagen, suku
cadang, kendala peralatan dan masatahsalah teknis lainnya dapat di atasi
dengan baik.

f. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian pernyataan kirja
Untuk memenuhi target capaian kinerja sampel Obat yang diperiksa dan diuji
sesuai standar BBPOM di Banda Aceh sudah melakukan kegiatan bertujuan
mencegah dan mengatasi kendala terkait indikator kinerja ini. Kegiatan yang sudah
dilakukan antara lain:
1. Mengadakan rapat internal dengan ketua tim dan anggota tim pemeriksaan dan
penguijian terkait kendala laboratorium dan sampling produk Obat.
2. Memfasilitasi tim pengujian untuk meningkatkan kompetensinya terkait
pengujian Obat
3. Membuka komunikasi dengebalatbalai regional terkait masalah laboratorium
seperti ketersediaan reagen, suku cadang, peralatan, SIPT dan masalah teknis lain
terkait pengujian
4. Komunikasi yang baik antara tim penguji dengan tim inspeksi di BBPOM di Banda
Aceh maupun balai regmal lain terkait sampling dan kemampuan uji laboratorium
sehingga dapat dipastikan sampel yang maasuk ke BBPOM di Banda Aceh dapat
diuji.
5. Secara konsisten menerapkan ISO 17025:2017 dan ISO 9001: 2015

g. Upaya perbaikkan dan penyempurnaan Kkinerja kedepaekomendasi

perbaikan kinerja)
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